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ABSTRAK

Nama : Yeni Saptia
Program Studt : Timur Tengah dan Islam
Judul » Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Peningkatan Pendapatan Mustahik Dalam Penggunaan Dana
Zakat Produktif (Studi Kasus: Mustahik Anggota Program
Misykat Dompet Peduli Ummat Daarut Taubid Bandung)

Zakat merupakan salah satu konsep yang mempunya potensi untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, Zakat akan dapaf memberikan dampak
yang lebih luas (multiplier effecr), dan menyentuh semua aspek kehidupan, apabila
pendistribusian  zakat lebih diarabkan pada yang kegiatan bersifat produkiif.
Penelitian ini bertujuan wunfuk menganalisis fakior-faktor yang mempengaruhi
peningkatan pendapatan mustahik terhadap penggunasn dana zakat produktif sebagai
modal usaha Sampel responden berjumlah 177 responden dan responden merupakan
peserta program pemberdayaan ekonomi Misvkat LAZ Dompet Peduli Ummat-
Daarut Tauhid, Bandung Variebel yang digunakan varigble ferikat yaitu tingkat
pendapatan mustahik dan variabel bebasnya adalah usia, jumiah ansgota keluarga,
pengalaman usaha, jenis vsaha, lama bermitra, nilal dan frekuensi zakat vang diterima,
penggunaan dana zakat, program mensbung, program latihian ketrampilan dan
bantuan lain. Teknik analisis yang digunskan adalah analisis logit. Hasil penelitian
memmjukan bahwa faktor-fakfor vang mempengaruhi peningkatan pendapatan
mustshik dalam penggunasn dana zakal produktif antara lain faktor usia yang
tergolong produldf, berpendidikag tinggi, memiliki pengalaman usaha dan frekuensi
menerima  zakat produktif lebih dann sekali. Sementars fuktor lain yang
mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik adalah lamanys mustahik menjadi
anggota program Misykat.

Kata Kunci: Analisis Logit, Pendopaton, Zakat Prodwiiif
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ABSTRACT

Name : Yeni Saptia
Study Program : Middie East and Istamic Study
Title : The Influence Factors Of Increasing

Income Mustahiq In Utilizing Productive Zakah Fund (Case
Study: Mustahiq The Participant of Migykat Programme in
DPU-DT Bandung)

Zzkah 1s one of concept that have potential to increase the quality of life
peoples, Zakah can give multipler effect if the distribution of zakah more used to
productive activities, This research aims 1o analyze factors influencing the increasing
of income mustahiq in utilizing productive zakah fund as a business capital. Sample
of respondents ate 117 peoples which represent participants of Misykat Programme
in DPU-DT Bandung, This research uses dependent variable the incressing of income
mustahiq and independent varfable such as age, education, mumber of family,
experience of businesy, the kind of business, value of zakah, frequency of zakah,
utilizing of zakah, saving programme, course of skili programme, and another
sepports. The technique apalysis used is Logit Analysis, The results of this research
shows that the influence factors of increasing income mustahiq are productive age,
high education, have an experience of business and frequency to get zakah more than
once. Another the influence factors of increasing income is the long of mustahig to
join Misvkat programme

Keywords: Zogil Analysis, Inzome, Productive Zakah
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Nama : Yeni Saptia

Judul Tesis : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan
Pendapatan Mustahik dalam Penggunaan Dana
Zakat Produktif (Studi Kasus: Mustahik Anggota
Program Misykat Dompet Peduli Ummat-Daarut
Tauhid Bandung)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh zakat produktif
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi para mustahtk yang merupakan anggota
program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Republika, menyatakan adanya
kecenderungan mitra menggunakan pinjaman dan modal selain usaha. Mitra anggota
program tersebut menggunakan skim untuk membeli aset berupa tanah ataupun
fainnya yang Gidak berdampak langsung terhadap pengembangan usaha dan
pendapatannya.

Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan pendapatan
mustahik dalam penggunaan dana zakat produktif. Hasil penelitian ini selain untuk
melibat karakteristik mustahik serta faktor-faktor yang mempengarubi peningkatan
pendapatan mustahik juga vntuk menjadi pedoman/dasar Dompet Peduli Ummat
Daarut Tauhid (DPU-DT) Bandung dalam mendistribusikan zakat produktif melalui
Program Misykat dan membina mustahik penerima dana zakat produktif selanjutnya.

Penelitian ini diadakan di DPU-DT Bandung dengan obyek penelitiannya
adalah mustahik yang merupakan anpgota program MiSykat. Program Misykat
merupakan program pemberdayaan ekonomi mustahik yang dananya berasal dan
dana zakat DPU DT yang diberikan kepada MiSykat untuk disalurkan kepada
mustahik dengan akad Qordhul Hasan (dana kebajikan)dan pola pendampingan. Akad
ini bertujuan untuk meringankan para mustahik dalam memulai usahanya karena para

mustahik hanya mengembalikan dana pokoknya saja.
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Salah satu target keberhasilan program tersebut adalah berdasarkan standar
kemandiran usahs. Standar kemandirian usahs yang dikembangkan oleh DPU DT
Randung terdiri dari dua indikator, Pertama, pada mustahik yang pada awsinya
belum memiliki ussha yang kemudian setelah mengikuli program Misykat dapat
memiliki usaha. Kedua, pada musishik yang telah memiliki usahba namun hanya
raemiliki pendapatan yang sangat kecil kemudian setelah mengikuti program Misykat,
pendapatan usahs tersebut meningkat. Namun pada tahun 2008, tingkat keberhasilan
program MiSykat belum mencapal target yang dibarapkan, karena realisasinya hanya
sekitar 3,8% musiahik yang telah mencapai standar kemandirian usaha. Hal tersebut
menandakan bahwa tidak semua mustahik mempunyai kemampoan untuk merubah
dirinya menjadi Isbih baik melalyi propram pemberdayaan tersebut karena
pengelolaan dana zakat yang tidak opfimal digunakan unbuk modal berwirausaha
berdampak pada perkembangan usaba yang tidak stabil vang selanjulnya peadapatan
usaha menjadi kurang maksimal schingga mustahik akan sulit untuk meningkatkan
pendapatannya.

Berdasarkan uraian singkat diatss maks yang menjadi pertanyaan dalam
penelitian inl adalah (1} Bagaimana karaktenistik mustahik vang mengikoti program
zakat produktif yang dilakukan oleh LAZ DPU-DT Banduag, (2) Faktor-fakor apa
saja yang mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik dalam mengelols zskat
produktif? (3) Bagaimana peailaian dan harapan mustahik terhadap pelaksanaan
program zakat produktif tersebut?

Dalam penelitian ini, jenis daia yang akan digunakan adalah dats primer dan
data sekunder. Data privaer akan dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada para mustahik binaan DPU DT Bandung yang mengikuti program MiSykat
dengan metode clusier sampling terhadap 177 responden. Sementara data sekunder
didapat dari basil publikssi berupa Laporan Tahunan LAZ Daacut Tavhid Bandung.
Metade analisis yang digunakan adalah analisis tabulasi silang (crossiah) dan analisis
logit dengan glat analisis berupa program SPSS,

Berdasarkan hasil {abef frekuensi, karalteristik reponden vyang paling

dominan adalah mustahik dengan jenis kelamin perempuan, berusia lebih dari 40
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tahun, tingkat pendidikan rato-rata lulusan SLTP, dengan jumlsh anggoota keluarga
antara > 4 orang. Musizhik yang menjadi responden dalam penelitian ini rate-rats
telah bergabung dengan program Misykat lebih dari 2 tabun serfa sebelumnya telah
memiliki pengalaman usaha Jenis usaha yang paling baayak ditekuni responden
adalah dibidang perdaganpan. Sementara nilal zakat yang paling banyak diterima
responden kurang dari Rp.500.000 dengan tingkal frekuensi sebanyak 2-5 kali.
Dalam hal penggunasn zakat produkfif, mayoritas respopden menggunakan zakat
tersebut 100% untuk modal usaha, Kaitannya dengan pola pendampingan, mayoriias
responden ikuiserte dalam pols pendampingan seperti program menabung dan
program latihan ketrampilan,

Berdasarkan analisis tabulasi silang, secara umum karakteristik mustahik yang
memperoleh dana zakat produktf delam hal usia, tingket pendidikan, lamanya
mustahik menjadi anggota program Misvkat memiliki keterkaitan atau hubungan
dengan peningkatan pendapatannya. Sementara faktor lain berupa fickuensi pinjaman,
dan program lafihan ketrampilan juga mempunyai keterkaitan atau hubungan dengan
pningkatan pendapatan mustahii,

Dari hasil penelitian dengan menggunakan Model Analisis Logit, maka
fakior-faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan raustahik adalah mustahik
yang memiliki keiteria berpendidikan tinggi, memiliki pepgalaman usaha serta
frekuensi menerima dana zakat produktifinya lebih dan sekali. Adapun fungsi atau
model persamaannys dapat dituliskan sebagat berikut:

Lo {pfi-p) = 0,569 — 4,646 pendidikan{i; + 0,987 pengalaman usaba({l)

{0,457) (20,544} (4,622}
- 1,448 frekuensi (1)}
6,206

Kemudian faktor lain yang mempengarubi peningkaten pendapatan mustahik
dalam penggunaan zakat produktif adalah usia mustahik yang masih tergolong
produktif serta lamenya mustahik menjadi anggota program Misykst. Adapun fungsi
atau model persamaannya dapat dituiskan sebagai benkut:

XiH
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Lo {p/1-p} = 0,564 + 0,838 usta(l} ~ 0,747 lama bermitra(l)
(1,035) (20,344} {3,207)

Berdasarkan pendapat responden, kinega pelaksanaan program Misykat
secars keseluruhan dinilai cukup baik. Hal ini berdasarkan pada proses pengajuan
dana zakat prodokiif yang dinilai culkup mudah, seria pelasksanaan pola
pendampingan yang dirssakan manfaatnya dinilai ssngat balk. Menurut saran afau
masukan dar responden untuk kemajuan program Misykat adalah responden paling
banyak mengharapkan bahwa nilai pinjaman agas lebih ditingkatkan ateu ditambah
serta pola pendampingss dengen pendamping vang kompeten umtuk lebih
diintensifkan lagi.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Zakat meropakan salah satu ibadah yang memiliki posisi yang sangat
penting dan strategis. Selain scbagai ibadah mahdhah, zakat juga memiliki
keterkaitan yang sangat signifiken terhadap dimensi sosial keummatan, Karena secara
substantif, pendayagunaan zakat secara material dan fungsional memiliki partisipasi
aktf dalam memecahkan permasalehan keummatan seperii peningkatan kuslitas
hidup kaum dheafa, peningkatan sumber daya manusia dan pemberdayaan ckonomi.

Syafei (i999) menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi yang dapat
menciptakan (rickle down effect adalah pembangunan vang melibatkan rakyat secara
langsung melalui instrumen zakat mal (haria). Zakat ini menjadikan kekayaan tidak
beredar dikalangan orang kaya saja karena setiap muslim yang mampu diwajibkan
membayar zakat dan memberikan kepada yang berhak menerima, terutama polongan
fakir miskin.

Mengutip dari Kitab Figih Zakat {(Qardhawi, 2000}, bahwa tujuas dan dampak
zakat bagi si penerima (mustahik) antara lain:

1. Zakat akan membebaskan si penerima dari kebutuhan, schingga dapat merasa
hidup tentram dan dapat meningkatkan khusyu ibadat kepada Tuhannya.

2. Zakat menghilangkan sifat dengki dan benci. Karena sifat ini akan melemahkan
produkdtifitas. Islam tidak memerangi penyakit imi dengan semata-mata oasthat
dan petunjuk, akan tetapi mencoba mencabut akarnya dari masyarakat melalui
mekanisme zakat, dan menggantikannya dengan persaudaraan yang saling
memperhatikan satu sama lain.

Sementara pendistribusian zakat didasarkan pada delapan ashoafiya yang

tersebut dalam Alguran surat At Taubah 60:
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QS At-Taubzh (60):
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Artinya:

“Sesungguhnya zakat-zokat itu, hanyalah umuk orang-orang fokir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibwiuk hatinya, wituk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalom perjalanan, sebagai sesuatu ketelapon yang diwgjibkan
Allak; dan Allah Maha Mengeloqad lugi Maha Sifaksana”.

Di dalam ayat diatas memperjelas kedadukan dan fungsi zakat dalam
masyarakat vaity terkait dengan: (Qardhawa, 2000
1. Tanggung jawab sosial (dalam ha! peranggulangan kemiskinan, pemenvhan

Kebutuhan Fistk Mnimum (KFM), penyediaan lapangan kerja dan juga asoransi
sosial {dalam bhal adanya bencang alam, 8i1).

2. Perckonomian, yaitu dengan mengalibkan harta yang tersimpan dan tidak
produktf menjadi beredar dan produktif di kalangan masyarakat. Misalnya halnya
hartz anak yatim: * Usahakanlsh karta anak yatim itu sehingga tidak habis oleh
zalat” (Hadits).

3. Tegaknya jiwa umat, yaitu melalui tiga prinsip:

a. Menyempurnakan kemerdokaan setiap individu (7 rigob)

b. Membangkitkan scrmangat beramal sholih vang bermanfhat bagi
masyarakat luas. Miszinya berhutang demi kemasizhatan masyarakat
ditutupi oleh zakat,

¢. Memelibara dan memperiahankan akidah (7 sabilifiah)

Dalam pandangan Islam, zakat sebenamya merupakan salah satu konsep vang
mempunya potensi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, Akan ietapi,
selama ini potensi dan pentingnya zakat sebagal usaha untuk peningkatan kualitas
hidup masyarakat masih dipandang schelah mata. Hal tersebut disebabkan

pendayagunaan dana zakat selama ini masih menganut paradigma lama, yaitu dana
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zakat harus dibagi habis untuk semua golongan yang disebut dalam Alquran (QS At-
Taubah ayat 60) tanpa mempertimbangkan prioritas dan kondisi dari penerima zakat.
Dampak yang terjadi menunjukkan bahwa pada akhirmya zakat hanya berperan
meningatkan kemampuan konsurnsi sesaat bagi para mustahik.

Secara makro, penyaluran konsumsi dapat memiliki dampak peningkatan
pengeluaran konsumsi, karena penyaluran zakat pada orang-orang yang khususnya
fakir dan miskin cenderung akan meningkatkan marginal propensity to consume
(MPC). Peningkatan MPC pada gilirannya akan meningkatkan permintaan barang
yang selanjutnya dapat meningkatkan kegiatan produksi sehingga dapat membuka
lapangan kerja. Namun pemanfaatan zakat untuk konsumsi cenderung digunakan
untuk mengkonsumsi barang-barang non-durable sehingga efek multipliernya lebih
kecil.

Zakat akan dapat memberikan dampak yang lebih luas (multiplier effect), dan
menyentuh semua aspek kehidupan, apabila pendistribusian zakat lebih diarahkan
pada yang kegiatan bersifat produktif. Sebagaimana Jamal (2004) mengemukakan
bahwa pemanfaatan zakat juga perlu dilakukan ke arah investasi jangka panjang. Hal
ini bisa dalam bentuk, perfama zakat dibagikan untuk mempertahankan insentif
bekerja atau mencari penghasilan sendiri di kalangan fakir miskin. Kedua, sebagian
dari zakat yang terkumpul, setidaknya 50% digunakan untuk membiayai kegiatan
yang produktif kepada kelompok masyarakat fakir miskin, misalnya penggunaan
zakat untuk membiayai berbagai kegiatan dan latihan keframpilan produkiif,
pemberian modal kerja, atau bantuan modal awal. Apabila pendistribusian zakat
semacam ini bisa dilaksanakan, maka akan sangat membantu program pemerintah
dalam mengentaskan kemiskinan, memeratakan pendapatan, dan mempersempit
kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin.

Alasan perlunya zakat didayagunakan ke hal yang bersifat produktif adalah
berdasarkan pada beberapa keterangan Qardhawi (2000) bahwa zakat bukan sekedar
bantuan sewaktu-waktu kepada orang miskin untuk meringankan penderitaannya,
tetapi bertujuan untuk menanggulangi kemiskinan, agar orang miskin menjadi

berkecukupan selama-lamanya, mencari pangkal penyebab kemiskinan itu dan
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mengusahakan agar orang miskin itu mampu memperbaiki sendiri kehidupare mereka.
Dari pemikiran tersebut dapat dikatakan bahwa dalam mendayagunakan zakat yang
terknnpul dard muzakki, pendistribusiannya harus bersifat substansi, dan semaksimal
mungkin bisa berdampak jangka paniang terbadap para mustahik tersebut serta
mielibatkan partisipasi mereka, sehingga dapat menanggulangi ekar permasalaban dari
kefakiran dan kemiskinan (Purwakananta dan Aflah, 2008).

Hosen (1990) dalam Porwakananta dan Aflah (2008) menambabkan bahwa
pemberian dana zakat untuk mereka lebik tepat pemberian hak mereka dalam bentuk:
zakat produktif. Yaitu dengan cora melihat keahlian masing-masing fakir miskin dan
diberikan dalam bentuk alat apa saja yang dibutubkan oleh mereka sesuai dengan
keahilannys, Miseinya seorang musiahik yang mempunyai keablian pertanian diberi
alat yang berkaitan dengan pertanian, demiikian juga keahlian lain seperti menjahit,
membuat kue, dan lain-lain. Pendapat belian mengacu antara lain kepada pendapat
ularna vang difsyaratkan dalam Kitab-kitab figh, antars lzin Kiteb Hasyiah Bajud Juz
Ihal 281.

Hosen (1990} juga menegaskan bahwa dana zakat untuk mendirikan unit
usaha dalam rangka mengurangl kemiskinan tersebut diambil dari hak mustabik lain
yang tiduk ada ashnafnya, seperti Gharimin, Rigab, dan JIbnu Sabil. Unit usaha
terscbut menyerap fakir miskin dan hasil usshanya dikembalikan lagi kepada
mustahik.

Hafidhuddin (2005) menjelaskan bahwa para ulama seperti Iniam Syafi’i, an-
Nasa'i, dan lainmya menyatakan bahwa jika mustahik zakat memiliki kemampuan
uniuk berdagang, sclayaknya dia diberi modal usaba yang memungkinkannya
memperoleh keuntungan yang dapat memenuhi kebutahan pokoknya. Demikian juga
jika yanp bersangkutan memiliki ketrampilan tertemtu, kepadanya bisa diberikan
peralatan produksi yang sesuai dengan pekerjaannya. Jika mustahik tidak bekerja dan
tidek memeiliki ketrampilan terienty, menurat Imam Syamsuddin  ar-Ramli,
kepadanya diberiken jamipan hidup dari 2akat, misalnya dengan cara ikut
menanarnkan modal (dari vang zakat tersebut) pada usaha tertentu sehinggs mustahik
tersebut memiliki penghasilan dart perputaran zakat itu,
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Dari pambaran singkat diatas nampek sebepamya zakat tidak hanya
merupakan sebatas konsep sebagai solust untuk mengurangi kemniskinan, tetapi sudah
meniadi langkab kongksit dalem meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Apabils
zakat disalurkan dalam bentuk kegiatan yang produktif misalnya digunakan sebagai
modal dalam berusaha (skala usahs kecil} akan terus berkembang sehingpa dapat
memberikan  tambahan penerimasn bagl rumab-tangge mustahik.  Dengan
memutarkan danz zakat untuk kegiatan ussha akan meningkatkan pendapatan
mustahik sehingpa dapat memberikan kemampuan bagi numah-tangga mustahik
untuk memenuhi kebutuhan, vang pada satu saat dapat beralib statusnya menjadi
mnzakki

Zakat yang diperuntukkan bagi mustahik dapat digunaksn sebagai modal
usaha dimana ussha yang dikembangkan oleh mustahik pada umumnya masih
berskala kecil. Winami (2006) menjelaskan bahws ussha kecil mempunyal
kerakteristik antara lain: {4) berbentuk usaha perorangan dan belum berbadan hukum
perusahan; (b) aspek legalitas usaha lemaly; (c) strukbtur organisasi bersifat sederhana
dengan pembagian kerja yang tidak baku; (d) kebanyakan tidak mempunyaf laporan
keuangan dan tidak melakukan pemisahan antara kekayaan pribadi dengan kekayaan
perusahaan. Kondisi tersebut mengakibatkan jaringan usaha skais kecil menjadi
lemah, serta margin keuntungan yang diperoleh sangat kecil.

Pengelolaan zekat di Indonesia sebenmarnya sudah diarahkan ke bal yang
bersifat produktif, sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No. 38 Tahun
1999 tentang Pengelolaan zakat pada pasal 16 ayat (2) yang menjelaskan bahwa
penysgunaan hasi! pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebuinhan
pencrima zakat (mustahik) dan dapat dimanfaatkan untuk usaba yang produktif,
Dengan adanya Undang-undang tersebut, saat ini beberapa badan/lembaga pengelola
zakat telah mengelola dane zakat untuk kegiatan produktif mealui pemberdayaan
ekonori, salah satunya adalah Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Bandung.

Dompet Peduli Ummat Daant Tauhid Bandung (DPU DT) merupakan
lembaga nirlabas milik masyarakat yang bergerak di bidang penghimpupan dan
pendayagunaan Zakat, Infak, Shedgah dan Wakaf vang didirikan pada tanggal 16
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Juni 1999 oleh K.H. Abdullah Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan Dasarut
Tauhid. Latar belakang berdirinya DPU-DDT adalah membangkitkan kesadaran
masyarakat terhadap zakat, serta berusaha menyalurkan dana yang sudah dierima
kepada mereka yang benar-benar berhak, dan berusaha mengubah nasib kaum
penerima zakat (mustahik) menjadi pemberi zakat (muzakki). Dari aspek legalifas,
DPU-DT dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat Daerah Jawa Bargi oich
Gubernur Jawa Barat tanggal 19 Agustus 2002, dengan SK No: 451.12/Kep 846~
YANS0S/2002 yang kemudian mendapat pengukuban sehagai Lembaga Amil Zakat
Nasional sesuai dengan SK Menteri Agama No 410 tabun 2004

Salah safu program ungguian DPU-DT dalam pemberdayaan ekonomu
produktif bagi kaum dhuafa adalah Program MiSykat (Micrafinance Syarish Bebasis
Masyarmkat). Program MiSykat dirintis sejak 22 April 2002 vang kemudian
diresmikan pada tanggal 22 April 2003 oieh K.H Abdullzh Gymnastiar, MiSvkat
scbagai salah satu upaya mewujudkan semangat ukhuwah islamiyah dalam bidang
ckonomi (ekopomi umat) yang diwujudkan melalui mekanisme kelompok. Dana
Program MisYkat berasal dari dans zakat DPU DT yeng diberikan kepada MiSykat
untuk disalurkan kepsda mustahik dengan akad Qordhul Hasan {dana kebajikan).
Akad ini bertujuan untuk meringankan para mustahik dalam memulal usehanya
karcna para mustahik hanya mengembalikan dane pokoknya saja (Profile Program
MiSykat DPU DT Bandung, 2008).

Adaspun tujuan dad program MiSykat aniara lain: (1) meningkatkan
produktivitas dan penghasilan ekonomi rumah tangga anggota; (2) mengoptimalkan
potenst anggota menyju Kemandirian; (3) membudayskan pela hidup hemat dan
menabung; dan {4) meningkatkan akges jaringan, ketvampilan dan usaha anggots; (5)
menghantarkan mustahik menjadi muzekki. Agar tujuan tersebut dapat dicapai secara
efektif maka program MiSykat harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang

Dalam rangka penulisan tesis inl, penulis tertarik untuk meneliti sejauhmana
pengaruh pendayagunaan zakat produkdtif melalui program MiSykat DPU DT
Bandung terhadap fingkat pendapatan mustshik. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh
beberapa alasan, diandaranya DPU DT merupakan salah satu LAZNAS di Indonesia,
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selain itu penulis ingin menunjukkan bahwa DPU DT tidak hanya dikenal dengan
program-program  kemanusiaan, melainkan telah memiliki program unggulan
pemberdayaan ekonomi mustahik vaitu Program MiSykat. Penelitian ini merupakan
replika dart penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Perwitasari , 2006 tentang
“Hubungan karskferistik mustahik dalam penggunaan dana ZIS dan pengarubnya
terhadap pendapatan usaha dengan mengambil studi kasus pada mustahik peserta
program pemberdayaan ckonomi LAZ PKPU-Jakarta serta penelitian Khatimah,
2004, vang bedudul “Pengarch Zskat Produktf terhadap Peningkatan Kesejabteraan
Ekonomi Para Mustahik”,

1.2, Perumasan Masalsh

Pengelolaan zakst produktif oleh DPU DT Bandung melalui program
MiSykat dengan akad Qardhul Hasan dan polz pendampingan berfujuan untok
meningkatkan kesciahterasn roustzhik. Salah sate target keberhasilan propram
tersebut adalab berdasarkan standar kemandirian usaha. Standar kemandirian usaha
yang dikerbangkan oleh DPU DT Bandung terdiri dari dua indikator. Periama, pada
mustahik yvang pada awalnya belun memiliki usaha yang kemudian setelab mengifosti
program Misykat dapat meemiliki usaha Kedua, pada mustahik yang telah memitiki
usaha namun hanya memiliki pendapatan yang sangat kecil kemudian setelah
mengikuti program Misykat, pendapatan usaha tersebut meningkat. Pada tahun 2008,
tingkat keberhasilan program MiSykat belum mencapai target vang diharapkan,
karena realisasinys hanys sekitar 3,8% mustahik vang telsh mencapai standar
kemandirian usaha. Hal tfersebut menandakan bahwa tidak semua mustahik
mempunyal kemampuan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik melalul program
pemberdayaan tersebut karena pengelolaan dana zakat yang tidak optimal digunakan
untuk modal berwirsusahs berdampak pads perkembangan usahs yang tidak stabil
yang selanjuinyz pendapatan ussha menjadi kurang maksimal schingga mustahik
akan sulit untuk meningkatkan pendapatannya.

Kenyataan tersebut juga sesual dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Perwitasari (2008) bahwa terdapat beberapas mustahik yaitu yang berpenghasilan
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menengah ke bawah lebil cenderung menggunakan 30% dana ZIS produktif PKPU
sebagai modal usaha. Hal ini didasari karena peliknya kehidupan sosial ekonomi dao
masalah yang dihadapi oleh mustahik sehingga kesulitan dalam mengoptimalisasikan
dana ZIS sebagai modal usaha.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Khatimah {2004),
yang menyatakan adanya kecenderungan mitra menggunakan pinjaman dan modal
selain usaha, mitta menggunakan skim untuk membeli aset berupa tanah atapun
lainnya yang tidak berdampak langsung terhadap pengembangan usaha dan
pendapatannya.

Berdasarkan uraian singkat diatas maka permasalahan dalam tesis ini adalah
tijuan program Misykat dalam rangks mewajudkan tingkat kemandirian usaha
khususnya peningkatan pendapatan musiahik binsannys belum sesuai denpan target
yang diharapkan, Hal ini discbabkan masih terdapat mustahik anggofa program
Misykat yang tingkat pendapatannya tidak meningkat. Selain ity, apabils terdapat
mustabik anggota program Misykat yang tingkat pendapatannya meningkat, apakah
peningkatan pendapatan tersebut berasal dari dana zakat produktif atan faktor
lainnya. Karena diduga peningkaian pendapatan musiahik veng mengikuti program
Misykat tidak hanya karena faktor zakat produktif melainkan adanya bamtuan lain
selain zakat produktif yang berasal dari instansi ataur [embaga lainuya.

Sementars. untuk mencapai target agar pendapatan mustahik meningkat
diperivkan upaya kecermatan dalam memilih mustahik dengan harapan dana tersebut
gkan dimanfaatkan wntuk kegiatan berwiraussha dengan menghindari tingkat
pengembalian modal useba yang macet, yang kemudian dana tersebut akan digulirkan
kepada mustahik lain. Disamping ttu, agar efektif dapat mencapai tujuan dalam
meningkatkan kemandirian usshe mustahik, diperlukan program yaog tepat sasaran
dan berdaya guna dimana dans yang ada dislokasikan kepada mustahik dengan
mengetabul kondisi sostal ekonomi dan kemampuannya dalam penggunsan dana.
Berdasarkan permasalaban terscbuf, kemudian dikembangkan dalam beberapa
pertanyaan penclitian schagai bedkut:
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1.3.1.

132

i

2.

Bagaimana karakteristik mustahik yang mengikuti program zakat produktif
yang dilakukan oleh LAZ DPU-DT Bandung?

Faktor-fakor apa saja yang mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik
dalam mengelola zakat produktif?

Bagaimana penilaian dan barapan mustahik terhadap pelaksanaan program
zakat produktif tersebut?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujnan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sejavhmana pelaksanaan
program zakat produltif yang telah dileksanakan oleh Lembaga/Badan Amil
Zakat dalem mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat khsusnya para
rmustahik vang merupskan anggota binsannys Secara spesifik, tmjuan
penelitian in adalah:

Mengidentifikasi karakteristik mustehik yang mengikutt programm zakat
produktif yang dilakukan oleh LAZ DPU-DT Bandung.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan
mustahik dalam mengeloig zakat produldif.

Mengkaji upaya meningkatkan pengelolaan program zakst produktif dengan
berdasar pada penilaian dan harapan mustshik,

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai manfast sebagai berikul:
Dapaf menjadi masukan dalam memberikan alternatif pengelolaan zakat yang
bertujuan produktif untuk meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya
kaum dhuafa.
Nebagai behan pertimbangan bagi lembaga pengelols zakat khususnya DPU-
DT dalam mengoptimalkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat yang
bersifat produktif.
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3. Dapat memberikan kontribusi akedemis dan bahan masukan bagi pengambil
keputusan delam pengelolaan zakat untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat khususaya para mustahik.

1.4  Batasan Magsalah

Berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkan diatas, maka kegiatan dari

penelitian dan penyusunan tesis ini diberikan batasan, antara lain;

. Lingkup penelitian tesis ini terbatas pada satu lembaga amil zakat, yaitu
Lembaga Amil Zakat Dompet Peduli Ummat Daarut Tanhid Bandung.

2. Penelitian dilaskukan pada Mustahik yang mempakan anggoia binaan program
MiSykat DPU DT Bandung,

3. Indikator vang dijadikan variabel dependen salah satu standar kemandirian
usaha yang dikembangkan DPU-DT yaitu tingkat pendapatan,

4. Semeniara indikator vang diyjadikan veriabel independen terdini dari; umur,
Jomlah tanggungan keluarga, pengalaman usaha, lamanya bermifra, nilal zakat
produktif, frekuensi menerima zakat produktif, penggunaan zakal produktif]
pola pendampingan, bantuan lain selain zakat produkiif,

1.3 Kerangka Pemikiran

Zakat sebagai salah satu bentuk partisipasi masyarskat dapat dikelola secara
profesional den didayagunakan semaksimal, seefisien dan seefektif nyungkin wntuk:
memberdayakan penerina zakat, Khususnya fakir dan miskin (mustahik), sehingpa
mustahik tersebut dapat mandiri dan berdaya untuk meningkatkan kegejahteraan
keluargs (tanggungannya), bahkan secara jangka papjang dapat menjadi muzaki
{pemberi zakat} baru,

Zakat yang diberikan kepads mustahik skas berperan sebagal peodukung
pemingkatan ekonomi mercka apabila digunakan pada kegiatan yang  produkiif
Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cars diiadikannya dana zakat sebagai
modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi mustahik, dan supaya fakir miskin dapat
menjalankan atan membiaval kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat
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tersebut fakir miskin dihamapken dzpat memperoleh penghasilan tetap, meningkatian
usaha serta mercka dapat menyisihkan penghasilannya unfuk menabung,

Lembage Amil Zakat DPU DT Bandung menyalurkan dana zakat produktif
pada suatu program yang dikembangkan yaitu Program MiSykat. Program ini adalain
program  pemberdayaan pembinaan umat etau mustabik produkiif dengan
memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan dengan fasilitas Qardhul Hasan
untuk bantuan modal yang benupa wang. Dengan bantuan moedal usaba yang diberikan
DPU DT Bandung, mustahik dapat mengembangkan usaha mereka sehingge bisa
meningkatican pendapatannya secara berkelanjutan.

Tingkat pendapatan adalah penerimaan bersih sescorang baik berups nang
kontan maupun natura. Pendapatan atau disebut juga income dan sesearang dari hasil
‘penjualan”™ faktor-faktor produksi yang dimilikinya. Kaitannya dengan zakat,
peningkatan pendapatan hasil usahs mustahik dapat ditentukan oleh pemanfaatan
dana zakat yang diletimanya sebagai modal ussha. Untuk melihat kaitapnya dana
zakat dengan tingkat pendapatan mustahik dapat mengacu pada Konsep Monzer Khaf
dengan pendekstan Final Spending pada musizhik yang dibapi menjadi dua
golongan, Final Spending meropakan total pendapatan yang felah dikurangi dengan
persentase pendapatan yang ditabung dan persentase zakat atas pendapatan yang
ditabung,

Untuk golongan mustahik yang tidak memiliki pekerjaan, konsumsi

sepenubnya hanya mengandalkan zakat yang diperolehnya, Pada golongan rustahik
yang tidak memiliki pekerjaan ini, tidak memiliki pendapatan (Y=0), sehingga
otomatis tidak memiliki tabungan (S=0), atau dapat dikatakan bahwa tingkat
konsumsi kebutuban pokoknya lebih besar dibandingkan dengan pendapatsnnya.
Sehingga persamaannya menjadi
F8+8=Y 8 mustahik = ¢ dan Y =0 atau Y < Co, maka FS =2 =(o,
Dimana Co  : Konsumsi kebutohan pokok, Y : Pendapatan (income), Z ©  Zakat
yang diteima. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa zakat yang diterima pada
mustahik golongan ini {fakir, ibnusabil dan fisabilillah} adalab untuk mengkonsumsi
kebutuhan pokoknya.
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Golongan mustahik yang kedua adalah mereks yang memiliki pekerjaan atau
pendapatan namun tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok, sehingga
harus dipenubi oleh zakat. Yang termasuk dalam kategori golongan mustahik ini
adalah miskin, kemungkinan bagi amil zakat dan muallaf. Sumber konsumsi atau
final spendingnya adalah pendapatan yang diperoleh ditambah depgan zakat yaog
diterima, sehingga persamaannya menjadi FS <Y + Z dimana ¥ +Z = Co,

Dengan demikian dapat dikatakan babwa tingkat pendapatan mustabik dapat
dipengarubi oleh nilai dan frekuensi zakat yang diterimanya untuk digunakan sebagai
modal usaha, serta beberapa faktor fain diantarenya:

Usia

Usia stan umur mempengaruhi seseorang dalam menggumakan zakat
produktif. Bagi usia vang produkiif, dana zakat produktif tersebut akan lebih
dimanfaatkan untuk mengembangkan usshanya, sehingga pendapatannya meningkat,
Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah snggofa keluarga ssngat berkaitan dengan besaran pepdapatan
perkapita. Arfinya semakin banyak sngeota kehiarga yang produktif akan menjadi
tambahan bagi tenags kerja yang selanjuinya akan menmmbah jomiah pendapatan
perkapita. Namun sebaliknys, semakin banyak anggota keluarga yang tidak produktif
akan semakin banyak puls jumlah tangeungan atau pendapatan yeng harus
dikeluarkan kepala keluarga untuk meneukupi kebutuhan anggota keluarganya.
Pengalaman Usaha

Fakior ini mempengaruhi seorang mustahik dalam menggunakan dana zakat
produkiif. Sescorung yang memiliki pengalaman dalam berusaha biasanya mampu
mengelols dana zakat produktif sebapat modal usaha, schingga dapat meningkatkan
pendapatannya.

Jenis Usaha

Pendapatan seseorang biasanya dipengaruhi oleh jenis pekerfaan apakah
seseorang tersebut bekerja disektor formal maupun informal. Faktor jenis pekerjaan
disini diwaldli dengan jenis usaha seorang mustahik, dimana jenis usaha tersebut

dapal mempengarvhi pendapatannya.
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Lamanya Bermifra

Lamanya bermitra seseorang untuk menpgikuti program pemberdayaan
ekonomi vang berasal dari daeoa zakat produkfif menunjuldcan loyalitas dan motivasi
yang tinggi untuk giat dalam berusaha. Semakin tinggi etos usaha orang tersebut
maka akan semakin meningkat pendapatannya.
Nilat dan Frekuensi Zakat Produkfif yang diterima

Dengan semakin besar dan seringnya zakat produktif vang diterima mustahik

untuk digunakan sebagat modal usaha, maka diharapkan akan semakin meningkst
pula pendapatannya sehingga dapat mencukupi kebutuhan hidup bagi keluarganya,
Penggunaan Dana Zakat Poduktif

Tuiuanoya disalutkennya zakat produkdif kepadas mustahik adalah dengan
tujuan ager dana zakst produktif tersebut digunskan untuk melakukan ussha.
Harapannya apshbila dana tersebut digunakan untuk usaha, mustahik dapat lebib
mandiri dalam meningkatkan pendapatannya sehingga dapat mencokupi kebutuhan
angpota keluarganya secara berkelanjutsn. Nawmun, tidsk merutup kemungkinan
apabila dana zakat produkiif tersebut tidak digunakan secara keschuruphan untuk
usaha, bisa saja dapa tersebut sebagian digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari
misalnya biaya kebutuhan pokok, pendidikan anak, maupur biaya kesehatan,
Program Pendampingan

Program pendampingan dapat berupa memberikan pelatiban ketrampilan
maupun kewajiban menabung bagi anggota mustahik binaannya vang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas usaha mereka. Dengan adanya program tersebut,
diharapkan produldivitas usaha mustahik meningkat sehingga tingkat pendapatan
usahanya juga meningkat.
Bantuan Lain selain Zakat Produktf

Disarnping faktor penggunaan zakat produktif maupun karakteristik mustahik,
diduga peningkatan pendapatan mustahik kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor
bantuan lain selain zakat produktif, misainya BLT, Raskin, dan sebagainya yang

berasal dari pemerintah maupué lembaga lainnya.
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Berdasarkan beberapa hal diatas maka secara kescluruhan kerangkja penelitian ind
dapat dilihat pada skema sebagai beikut:
Gambar 1.1
Skema Kerangka Pemikiran
Variabel Independen Variabel Depeaden

-Nilal zakat produkfif

~Frekuensi memperoleh
dana zakat produktif

~Lamanya Reponden
Bermitra

~Penggunaan dana zakat
Produkhf

~Pola pendampingan

Jenis Usaha ‘ L

~Pengalaman Usaha

«Usia

~Jumizh Anggota
Keluarga

~Bantuan lan selain zakat
produkdif

14  Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikirsn vang telah diursikan distas, maks dapat
dikatakan babwa dugaan sementara (hipotesis) dari penelitian ini adalah
HO : tidak adanya peagaruh faktor usia, jurnlah anggota keluarga, pengalaman
usaha, jenis usaha, lama bermitez, nilai zakat, pola pendampingan, bantuan lain
terhadap peningkatan pendapatan mustahik,
#1 : sdanys pengaruh fakior usis, fumiah anggota keluarga, pengalaman usaha,
jenis usaha, lama bermites, nilai zakat, pole pendampingan, bantuan lain terhadap
peningkatan pendapatan mustahik.
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1.7  Metode Penelitian

Pepelitian  mengeoai  faktor-faktor yang mempengaruhi  peningkatan
pendapatan mustahik dalam penggunaan zakat produktif ini mengambil studi kasus
pada Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhid Bandung yang mentliki program MiSykat
sebagai salah satu program zakat produktif Program MiSykat adalah salah satu
metode pemberdayaan yang diterapkan denpsn memberikan dana zakst kepada
mustahik binaannya melaini akad Qardhul Hasan. Dalam program tersebut dilumipai
pula pola pendampingan usahae bagi kaum dhuafa yang memperoleh pingaman,

Dalam penelitian ind, jenis data vang akan digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
kuesioner. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan beberapa narasumber vaitu
staff di DPU DT Bandung. Sementara itu, kussioner akan disebarkan kepada para
mustalik binsan DPU DT Bandung yang mengikuti program Misykat dengan metode
cluster sampling terbadap 177 sesponden. Alssen menggunakan metode tersebut
karena responden vang dijadikan sampe! dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
kelompok, dimana setiap kelompok beranggotakan 25-30 mustahik. Sefain data
primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang didapat dari hasil
publikasi berapa Laporan Tahunan LAZ Daarut Tauhid Bandung,

Penelitian ini mencoba memadukan metode analisis kualitatif dan kuantitatif
dalam menganalisis permasalaban yang terkaif dengan penpslitian ini. Analsis
kualitatif merupakan alat analisis deskriptif yang dipergunakan untuk mengetabui:

1. Model penpelolaan program zakat produktif yang dikembangkan pada mustahik
Binaan LAZ Dompet Peduli Umnat Daarut Tauhid Bandung

2. Pola pembinaan yang dikembangkan melalui pendampingan

3. Karakeeristik mustabik yang mengikati program Misykat DPU-DT Bandung

4. Penilaian dan harapan mustahik teptang pelaksanaan program zakat produktif

Analisis kualitatif ini bordasarkan pada hasil wawancara, dan data-data penunjang

lpinnya untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif. Sedangkan metode

pengolahan data secars kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis tabulasi
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silang (crossteb) dan analisis regresi logistik dengan alat analisis berupa program

SPSS.

1.8

Bab |

Bab 2

Bab 3

Bah 4

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan tesis ini terbagi menjadi lima bab, yang terdiri dari:

Pendahbuluan,

Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka
pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Landasan Teori

Dalam bab ini dibshas fentang konsep dan teori yang terkait dengan
topik penelitian, seperfi pengertian zakat, macam-macam zakat beseria
sumbernya, lembaga pengelols zakef, carg pengumpulan dan
pemberdayaan ckonomi masyarakat, pendayagunsan zakat, zekat
produktif, zakat dan pendapatap pasional, faktor-fakior yang
mempengarahi pendapatan, pengertian analisis logit. Disampiog it
akan divraikan mengenai hasil penclitian terdahufu serta keterkaitan
teori dengan penelitian ini.

Metodologi Penelitian

Dalam bab ini aken dijelaskan mengenai indikator variabel yang
menjadi fokus penelitian, berikut alur metodologis yang digunakan
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Seperti halnya
ketentuan populasi dan sampel, wakiu dan tempat penclitian, analisis
data penelitian dan hipotesa penelitian.

Analisis dan Pembahasan

Dalam bab ini aken dibshes mengenai mekanisme pelaksanaan
program MiSykat yang teiah dilaksanakan oleh LAZ Daarut Tauhid
Bandung, serta karakteristik dari mustahik vang mengikuti program
tersebut. Selanjutnya dipaparkan pula mengenai hasil pengolaban data
berupa analisis tabulasi silang (crosstah) serta hasil analisis logit.

Universitas indenesia

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009



17

Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Dalam bab imi disimpulkan hasil penclitian, setelah itu akan
dikemukaksn samap-saran dao rekomendasi watuk perbaikan dan
penyempuranaan lebh lanjut dari hasii penelitiag ini.
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BABZ
LANDASAN TEORI

2.1 Kerangka Konseptual
2.1.1 Pengertian Zakat

Pengertian zakat ditinjau dari segl bahasa mempunyai beberapa arti, yaitu al-
barakatu (keberkahan), al-namaa (pertumbuhian dan perkembangan), ath-thaharaty
(kesucian), dan ash-shalahu { kebesarsn). Pengertian zakat secars istilab, adalah
bagian dari hariz dengan persvargian lerientu, yang Allah SWT mewnjibkan kepada
pemiliknyva, untuk diserahkan kepada yang berhak mencrimanya, dengan persyaratan
tertentu. Hubungan pengertian zakat menurut bahasa dengan pengertian menunit
istilah sangat nyata dan erat sekali, yakni bahwa harta yang dikeluarkan zakainya
akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan batk. Hal ini
sebagaimana dinayatakan dalam Al-quran surat At-Tsubah ayat 103 dan surat ar-
Ruorm avat 39 (Hafiddudin, 2002). Q8 At-Taubah ayat 103 :
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Artinya:

“Ambillah zaket duri sebagion harla mereka, dengan zakat ity kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka, Sesunggubmya
doa kamu itu menjadi ketentraman fiwa buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.”

Sedangkan QS. Ar-Ruum ayat 39,

e
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Artinya:
“Dan sesuaty riba vang kamy berikan agar dia bertombah pode harta
manusio, moka horia itu tidak menambal pada sisi Allah. Dan yang kamu berikarn

berupa zakat yang kamu maksudkan wituk mencapai ridha Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan hartarya™.

2.1.2 Hikmah dan Manfaat Zakat

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta mengandung hikmah dan manfaat
vang sangat besar dan mulia. Hikmah dan manfaat zakat mencakup segala pihak baik
yang berkaitan denpan orang vang berzakat, penerimanya, baria yang dikeluarkan
zakainya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.

Hafiddudin {2002) menguraikan tujub hikmah dan manfaat zakat. Perfama,
sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukur nikmat-Mya,
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan
sifat kikir, rakug dan materialistis, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus
menbersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki.

Kedua, karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk
menolong, membanty dan membing mercka, terutama fakic miskin, ke arah
kehidupan yang lebih balk dan lebil sejabitera schingpa mercka dapat memenuhi
kebutuhan hidupnye dengan layak, dapat beribadah deagan Allah SWT, terhindar dari
bahaya kekufiran, sekaligns menghtlangkan sifat iri, depgki dan hesud yang mungkin
timbul dari kalangan mereka. Zakat scsunggubnya bukan sekedar memenuhi
kebutuhan para mustahik, terotama fakir miskin, yang bersifat konsumtif dalem
waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahtersan kepada mereka,
dengan cara menghilangkan atau memperkecil penyebab kehidupan mereka menjadi
miskia atau menderita,

Ketiga, scbagai pilar amal bersama (jama'i) antara orang-orang kaya yang
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk
berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersehut, iz tidak memiliki wakiu
dan kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah dirt dan
keluarganya. Disamping sebagai pilar amal bersama, zakat juga merupakan salah satu
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bentuk konkrer dari jaminan sosial vang disyariatkan oleh ajaran Islam. Melalui
syariat zakat, kehidupan orapg-orang fakir, miskin, dan oreng-orang menderita
lainnya, akan terperhatikan dengan baik.

Keempat, scbagai salah satu sumber dana bagi pembangunan saranz2 maupuan
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, sepertt sarana fbadab, pendidikan,
kesehatan, sosigl, maupun ekonomi, sckalipus sarana pengembangans kualifas
somberdaya mushim. Kefima, untuk mensyaratkan ctika bisnis vang benar, sebab
zakat bukanleh membersihikan harta yang kotor, akan tetapl mengeluarkan bagian
dati hak orang lain dari harts kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai
dengan ketentuan Allah SWT yang terdapat dalam surah al-Bagarah:267, dan dalam
hadits Rasulullah saw, yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam hadits tersebut
Rasulullah bersabds vang artinya “Allah SWT tidak akan menerima sedekah (zakat)
dari harts yang didapat secara fidak sah™,

Kesnany, dari sisi peribangunan kesejahteraan umat, zakat mernpakan salah
satu instrumen pemeratazn pendapatan. Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi
harta pada sate tangan dan pada saat yang sama mendorong manusia untuk
melakukan investasi dan mempromosikan distribusi. Zakat merupakan institusi yang
komprehensit untok distribusi hasia karena hal ini menyangkut hariz setiap muslim
secara prak(is, saat hartanya telah sampai melewati nisab.

Ketwinh, dorongan ajaran Isltam yang begitu kuat kepada orang-orang yang
beriman untuk berzakat, berinfak dan bersedekah menunjukkan behwa ajaran Islam
mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehinggs memilild harta
kekayaan yang selain dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan kelnarganya, juga
berlomba-lomba menjadi muzakki dan munfik {orang yvang memberikan infaq). Zakat
yang dikelola dengan baik, akan mampu membuka lapangan keria dan usaha vang
tuas, sekaligus penguasaanaset-aset oleh wnat Islam.

2.1.3 Pendayaguuaan Zakat Produktif

Dalar istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindaben kekavaan dari
golongan kayas kepada golongen tidak punya. Tranfer kekayaan berarti transfer
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sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan perubshan
tertentn yang bersifat ekonomis, Misalnya, seseorang yang menerima zakat bsa
mempergunakannys untuk kegiatan konswmsi atau produksi.

Zakat scbagai fungst sosial dan sarapca untuk saling berhubungan sesama
manusia terutama sebagal jembstan penghubung antara si kaya dan i miskin, Zakat
juga dapat mengatasi kemiskinan dan masalah social yang ade dalam kehidupan
soatu masyarakat, agar tidak terjadi kesenjangan sosial. Supaya zakat dapat berfungsi
sebagal amalan ibadab dan sebagal konseg sosial, maka perlu ada pendayagunaan
zakat.

Pendayagunaan zakat harus berdampak positif bagi mustehik, bak secara
gkonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi, mustahik dibarapkan agar benar-benar
dapat mandiri dan hidup secara layak. Sedangkan dari sisi sosial, mustahik dituntut
dapat hidup sejgjar dengan masyarakat vang fain. Hal ini berrati zakat tidak hanya
distiribusikan untuk hal-hal yang konsumtif saja dan hanya bersifat charity melsinkan
lebih untuk kepentingan yang produktif dan bersifat edukatif.

Kelemahan uiama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjskannya
sesungguiinya fidak semats-matas pada kurangnya pemmodalan, telapi kebih pada
sikap mental dan kesiapan manajemen usaba. Untuk itu, zakat produktif pada fabap
awal harus mampu mendidik mustehik sehingga benar-benar siap untuk berubah.
Karenaa tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali dimulai dari perubahan
mental mustahik itu sendiri. Inileh yang disebut peran pemberdayaan zakat. Zakat
yang dapat dihimpun dalem jangka panjang harus dapat memberdayakan mustahik
sampai pada tataran pengembangan usaba. Makna pemberdsyaan dalam arti yang
Iuas ialah memandiriken mitra, sehingpa mitra dalam hal ind mustabik Hdak
selamanya tergantung kepada amil (Sartika, 2008)

Menurut Ali (1988}, pendayagunaan alokasi dane zakat dapat digolongkan
kepada:

I Konsumtif tradisional, vaita dana zakat dimanfaatkan dan digunakan

langsung cleh mustahik, untuk permenuhan kebutuhan hiup.
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2. Konsumsi kreatif, vaitu dna zakst diwujudkan ke bentuk lain,
misalnya beasiswa.

3. Produktif Tradisional, yaitu dana zakat didistribusikan dalam bentuk
barang.barang produkdi, seperti sepi, dan mesin jahit.

4, Produkiif Kreatif, yaitu dana zekat didayagunakas dalam bentuk
modal, batk untuk membiayai suatu proyek sosial, mavpun untuk
modal usaha,

Saud {1976) berpendapst bahwa fungsi zakat adalah satu cars uptuk
mencegah penimbunan (fwerding) harta yang dapat mengakibatkan adanys idle
wenlth. Sehingpa dianjurkan unfuk menempatkan sumbemya dalam bentuk assst
yapg produktif yailu dana yang ditempstkan di bank atau institusi yang dikontrol
pemnerintah. Bila rumah-tanpge melaksanskan hal ini, maka yang bersangkutan
dibebaskany dari zakat karens resources yang dimiliki berputar terus di dalam
perckonpmian vang dapat memben manfaat bagi produsen manpun konsumen.

Zakat produktil’ merupakan zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai
modal untuk menjalankan suaty keglatan ekonomi yaitu menumbuhkembangkan
tingkat ckonomi dan potensi produktifitas mustahik {Qadir, 2001). Kaitannya dengan
zakat produktf, berdasarkan Fatwa MUI pada tanggal 2 Februari 1982 menetapkan
bahwa zakat yang dibagikan kepada fakir miskin dapat bersifat produktif. Keputusan
tersebut dibuat dengan memperhatikan beberapa sumber Alquran, Sunngh dan Ijma
seperti;

Kitab al-Bajjuri, jilid 1 hal, 292 ;

“Orang fakir dan niskin (dapai) diberi {zakat) yang mencukupinya unfuk seumur
galib (63 talum). Kemudian masing-masing dengan zakat yang diperolehnva itu
membeli tunah (pertanian) dun menggarapnya {agar mendapat hasil uniuk kepertuan
sehari-hari). Bagi pimpinan negara agar dapat membeliken tanak itu untuk mereka
(lanpa menerimakan barang zakainva) sebagaimana hal itu ferjadi pada petugas
perang.

Yang demikian itu bagi fakir miskin yang tidak dapat bekerja. Adapun mereka
yang dapat hekeria diberi zZakat guna membeli alat-alat pekerjzannya. Iadi, misalnya,
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yang pandai berdagang diberi zakat untuk modal dagang dengan baik yang jumlahnya
diperkirakan bahwa hasil dagang itu cukup untuk hidup sehari-hari (tanpa
mengurangl modal).

Kitab 'anah at-Talibin, Jiid 2 hal. 189 :

“Sehingga bagi pimpinan negara boleh mengarnbil zakat bagian fakir atay miskin
dar mensherikannya kepada mercka. Moasing-muasing fakir miskin itu diberi dengan
care : RBila ia bisa berdagong diberi modal dagang yang diperkirakan
kewntungannya mencukupi kebutuhan hidup; bila ia biasa/dapat bekerja, diberi alat-
alat pekerjaannya. Dan bagi yang tidak dapat bekerja atau berdagang diberi jumlah
yamg mencukupi untuk seume galib (63 tahur ).

Kata-kata “diberi jumlah vang mencukupi untuk sewmur galib’ bukan
maksodnya diberi 2akat sebanvak untuk hidup sampai mencapai wour galib. Tetapi
diberi banyak (sekira zakat pemberian itu diputar) dan hasiinya mencukupinya. Oleh
karena itu zakat pemberian itu dibelikan tanah (pertanianlperkebunan) atau binatang
ternak sekiranya iz dapat mengolah/memelibara tanah atau ternak itu,

Menurut Undang-undang No.38 tahun 1999 fentang pengelolaan zakat,
memungkinkan meadirikan unit usaha produktif, hanya tidak diambil dar dana zakat
hak fakir miskin. Hal ini sebagaimana discbutkan dalam pasal 16 ayat (2) yang
berbunyi: “Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdosarkan skala prioriias
Kebutuban mustahik dan dapat dimanfoatkan untuk usaka yang produkiif”, pasal 16
ayat 3 vang berbunyi: “Persyaratan dan  prosedur penduyoaguruan  hasil
pengumpulan zakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur dengan keputusan
menteri

Untuk melaksanakan pasal-pasal diatas dijelaskan dalam KMA 373/2003
pasal 28, 29 dan 30, sebagai berikut: Pasal 28 ayat (2} berbunyi: “Pendayagunaan
basil pengumpulan zakat untuk usaha yang produktif dilakukan berdasarkan
persyaratan sebagai berikut:

{a} Apabila pendayagunaan zakal sebagaimena dimaksud pada ayat (1) sudah
terpenubi dan temyata masth terdapat kelebihan
{b) Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan
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(c) Mendapat persetujuan tertulis dari Dewan Pertimbangan
Pasal 29 berbunyi: “Prosedur pendaysgunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha
produktif’, ditetapkan sebagai berikut:
{#) Melakukan studi kelayakan
(b} Menetapkan jenis usahm produktif
{c) Melakukan bimbingan dan penyeluhan
{d) Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan
(e} Menpadakan evaluasi
(f) Membuat {aporan

Sebelumnya &i Indonesia juga pemah lahir Keputusan Bersams Menteri
Agama RI dan Menteri Sosial Nomer: 293 Tehun 2002 dan Nomot:
A/PGHUKK/2002 tentang pemberdayaan fakir miskin melalui zakat. Dalam pasal 2
SKB tersebut ditegaskan bahwa tujnan Keputusan Bersama itu adadak:
{1} Memulihkan, membina dsn mengembangkan kesejahteraan sosial dengan
memberikan bantuan sosial berupa bantuan modal sosial berupa bantuan modal usaha
yang bersifat sementara agar fakir miskin dapat meningkatkan taraf hidupnya.
(2) Mendayagunakan dana zakat secara lebih efektif dan efisien sesual dengan ajaran
agama Islam melalui kegiatan pemberdayaan fakir miskin dengan mengpunakan pola
kelompok usaha bersama fakir miskin.

2.1.4 Fungsi Organisasi Pengelola Zakat

Organisasi pengelola zakat apapun bemtuk dan posisinya secars umum
mempunyai dua fungst yakni {(Ridwan, 2005):
Scbagai perantara kenangan

Amil berperan menghubungkan antara pihak muzakki depgan mustahik
Sebagai perantars keuangan, Amil ditunbut menerapkan azas trust (kepercayaan).
Sebagaimana layaknya lembsaga keuangan yang lain, azas kepercayasn menjadi syarat
mutlak yang harus dibangun. Setisp apul ditntut mampu  menunjukkan

keunggulannya masing-masing sampai terlihat jelas positioning organisasi, schingga
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masyarakat dapat memilihnya. Tanpa adanya positioning, maka kedudukan akan sulit
berkembang,
Fungsi Pemberdayann

Fungsi pemberdayaan sesungpuhnya sebagsi upaya mewujudkan mist
pembentukan amil, yakni bagaimana masyarakat Muzakki menjadi lebih berksh
rezekinya dan ketentraman kehidupannys menjadi terjamin dan masyarakat mustahik
tidak selamanyva tergantung dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang
diharapkan dapat berubah menjadi muzakki baru.

2.1.5 Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Konsep pemberdayzan pads perkembangannya memiliki banyak definisi yang
dikemukakan oleh para ahli yang memiliki komitmen tinggi terhadap usaha
memadjukan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana e yang mengemukakan:

* Empawerment means providing people which it was resources, oppulinities,
knowledge and skills to increase their capacity to determine their own fisture, and
to participale in and affect the life of their communiiy”. Pemberdaysan artinya
menylapkan masyarakat menjadi sumber daya, memberikan peluang, pengalaman
dan keframplian guna meningkatkaan kapasitas kemampuan did  dalam
mencniukan masa depan, dan berpartisipast serta berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat (He, 1995,

Pemberdayaan mepurut pengertian distas menonjukkan upaya dari suatu
pihak (Jear) dalam menggerakkan partisipasi masyarakat dan memperkuat
kemampuan masyarskst {lapisan bawah) yang masth berada dalam kondisi tidak
mampu melepaskan diri dari ketidakmampuan (miskin), keterbelakangan dan
membutuhkan perfolongan agar lebih berdaya dalam kemnadirian, keswadayaan,
partisipasi dan demokratisasi,

Selanjuinya Friedman dalam Prijono (1996) berpendapat bahwa proses
pemberdayaan dapart dilakukan secara individual maupun kolektif (kelompok).
Tetapi karena proses ini merupakan wujud perubahan sosial yang menyangkut relasi
atau hubungan antara Japisan sosial atau status hirarki lain yang dicirikan dengan
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adanya polarisasi ekonomi, maka kemampuan individu sepastb untuk saling
berkumput dalam suatu kelompok dinilai sebagai bentuk pemberdayaan yang paling
efektif. Prijono menambahkan bahwa di dalam kelompok terjads suate diclogical
encomwtter yang menumbuhkan dan memperkusat kesadaran dan solidaritas kelompok.
Anggota kelompok menumbuhkan idenfitas semgam dan mengensli kepentingan
moercka bersama,

Dalam proses pemberdayean, menurut Supriatna (2000) dan Kartasasmita
{1996) pertisipasi merupakan unsur yang sangat penting dalam rangka mendorong
dan meningkatkan masyarajat memperoleh daya atau kekuatan. Tanpa adanya
partisipasi dan keterlibatan masyarakat, pemberdayaan menjadi langkah yang sia-sia.
Sebab, hakekat pemberdayaan atau jiwanya pemberdaysan adalah parisisipasi.
Sebaliknya partisipasi tanpa dari upaya pemberdayaan tidak akan ada artinya.

Suatu program yang mengikssertakan masyarakat yang dibantu mempunyai
beberapa fujuan. Pertama, agar bantuan fersebut efektifl karena sesual dengan
kehendak dan mengenali kemampuan seria kebutuhan mereka. Kedua, schaligus
meningkatkan keberdayasn {empowering) masyarakat dengan pengalaman dalam
merancang, melaksanakan, dan memperfanggungiawabkan upayva peningkalan din
dan ekonominya (Kartasasmita, 1996).

Partisipasi dan keterlibatan ini hanya aken muncul apabils masyarakat
mengetabui fujuan dan sesaran program. Oleh karena itu menurut Supriatna (2000)
pemberian infromasi teotang program tersebut kepada masyarakat merupakan
keawaijiban bagi organisasi pengelola program agar masyarakat mau terlibat dalam
program tersebul. Sedangkan Rondinelli {1985) juga mengemukakan pentingnya
informasi agar dapat terbukanya akses kelompok sasaran atan masyarakat miskin,
Suata program yang membangun tidak akan dapat membantu kelompok miskin
apabila kelompok miskin tersebut tidak memiliki akses terhadap program. Tiadanya
akses ini menyebabkan masyarakat miskin tetap miskin.

Fungsi pendampingan sangat krusial dalam membina akiifitas kelompok.
Pendamping bertugas menyeriai proses pembentukan dan penyelenggaraan kelompok
sebagai fasilitator (pemandu), komunikator (penghubung), ataupun dinaousator
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(penggerak). Dengan pendampingan ini, kelompok diharapkan tidak tergantang pada
pibak luar namun dibanty untak tumbub dan berfungsi sebagai suatu kefompok
kepiatan yang mandiri. Ustok itu pendamping dibarapkan menjadi pithak yang
membantu kelompok suatu masa fertentu dan diharapkan nantinya kelompok akan
dapat berfungsi secara mandirt (Moeljarto, 1996).

Sementara Prijono {1996) mengemukakan bahwa peran petugas pendamping
harus berfungsi sebagai pihak yang selalu siap dibutuhkan. Untuk itu pendamping
harus siap untuk bekerja pums-waktu, sehingga setiap seat dapat menghadisi
pertemusn kelompok, mengorganisir program latihan serta membantu kelompok
memperolch akses terhadap berbagai pelaysnan yang dibutuhkan. Demi kelancaran
proses dialog, pendamping semesatioya dibekali dengan berbagai ilrou pengeiahuan
yang sesual deogen aktifitas kelompok yang didampinginya. Jika belum mampn,
maka pendamping dapat berinisiaif mengundang pihsk/ingtansi lain yang
berkompeten untuk membantu kelancaran aktifitas kelompok selanjutnya,

Menpurut Susanto (2000) mengemukakan beberapa fangkah penting di delam
proses pemberdayaan yang harus diperhatikan agar tercapal sasaran dan fujusn dari
kegiatan tersebut, antara {sin adalah:

1. Pemilihan obyek binaan

Produk dari kegiaian wsaba yang dibinz tersebut hendaknya mempunyai

kaitan yang erat antara satu dengan lainya schingga memberikan perbaikan

ekonomi bagi penduduk dan kawasan tempat mereka bermukim,
2. Proses pelaksanaan kegiatan

Agar kegiatan pemberdayaan nsaha kecil dapat efekdf, perlu satay struktur

organisas: yang efektif namun tidek birckratis dalam operasionalnya,

Mekanisme yang ditempuh dari berbagai kebiatan ini adalah melalui berbagai

tchapan berikut:

a. Rekruit tenaga fasilitator {pendamping) untuk membentuk kelompok-
kelompok usaha kecil yang dibina,
b, Fasilitator memfasilitasi proses pembentukan kelompok
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¢. Fasilitator mendampingi proses penyusunan rencana kegistan
kelompok.

d. Persetujuan dari tim monitoring dan evaluasi (monev) bahwa proses
penyusunan kelompok dan rencama kegiatan kelompok memenuhi
persyaratan

e. Penyaluran dana dari stakeholder langsung kepada ketua-ketua
kelompok

f. Pendampingan oleh fasilitator kepada kelompok-kelompok usaha, baik
dalam pencarien bahan baky, teknik produksi, manajemen keuangan
maupun pemasaran produk.

g. Monitoring dan evaluasi kegiatan oleh tim monev.

3. Penysluran bantuan
Penyalurap dana infinya harus seefisien mungkin, tidak melalui berbagai
birokrasi yang berbelit. Penvaluran bantuan hendaknya tepat waktu dengan
rencana kegiatan pemberdayaan usaha kecil dan tidak terdaiu kompleks.

4. Monitoring dan evaluasi
Pemantavan (monitoring) dan evaluasi adalah bagian penting dalam proses
implementasi perencanaan-perencanaan kegiatan pemberdayaan usaha kecil.
Kegiatan monitoring mencakup beberapa tahap sebagai berikut:

a. Penyusunan kelompok dan rencapa kegiatan kelompok

b. Penyaluran bantuan

o. Efektifitas pendampingan

Sedangkan kegiaian evaluasi akan dilakukan pade ulasan kegiatan dan kajian

keseluruban kegiatan yang mencakup antara lain sebagai berikut:

a. Tingkaf keberhasilan dari proses kegiatan

b. Mengungkap berbagai penyimpangan-penyimpangan kegiatan yang dapat
dimantaatkan untuk perbaikan model kegiaatan di masa mendatang.
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2,1.6 Zakat bagi Pemberdayaan Ekonomi Kaum Dhuafa

Pemberdayaan ekonomi masyarakat hakikatnya merupakan suatu proses yang
dinamis, artinya perubahan yang terjadi menuntut adanya dinamika masyarakat dalam
meningkatkan pendapatan perkapita untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari guna
mengantisipasi dan mempersiapkan kondisi ekonomi di masa mendatang. Melalui
program pemberdayaan ekonomi dhuafa, ada lima hal yang hendak dicapai (Bahri,
Republika 31 Mei 2004)

Pertama, Mengubah mustahik menjadi muzakki. Al Qur’an secara jelas siapa saja
yang tergolong mustahik. Dengan adanya program pemberdayaan ekonomi dhuafa,
diharapkan para mustahik mampu berdaya dan berkembang.

Kedua, meningkatkan harkat hidup mustahik. Salab satu peranan penting LPZ adalah
mengangkat dan memulihkan motivasi mustahik untuk terus bangkit dari kondisi
yang mendera. Dengan motivasi, hidup makin bergairah, pikiran makin terbuka, hati
menjadi sejuk, hari-han akan penuh dengan karya.

Ketiga, menciptakan lapangan pekerjaan. Adanya pekerjaan yang tetap dan memadai
akan sangat bermanfaat bagi keluarga mustahik. Hak-hak anak bisa tertunaikan.
Keempat, Meningkatkan tali persaudaraan sesama “pengusaha” penerima dana ZIS.
Persaudaraan akan membentangkan pergaulan, saling silaturahmi, saling berbagi dan
saling menguatkan. Makin kuat persaudaraan diharapken makin banyak pula
alternatif yang diraih guna merubah kondisi menjadi lebih baik.

Kelima, Adanya perubahan pola pikir dan pola hidup yang lebik produktif. Hal ini
dapat dicapai dengan adanya pelatihan peningkatan motivasi, tausiah konsep hidup
produktif secara Islami, perencanaan keuangan keluarga, serta berkunjung ke lokasi-
lokasi usaha produktif. Diharapkan para mustahik mau dan mampu mentransformasi
semangat dan keterampilan para pengusaha tersebut.

Melalui pemberdayaan ekonomi dhuafa diharapkan akan terbentuk lembaga
ekonomi atau unit usaha mitra jaringan LPZ yang mampu menciptakan sirkulasi
eckonomi, meningkatan produktivitas usaha masyarakat, meningkatkan
pendapatan/hasil-hasil secara ekonomi, dan berkelanjutan (sustairable). Untuk

mencapainya, perlu adanya fools (perangkat/alat) yang mampu memberdayakan
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mustahik. 7eols itu mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pengendalian serta evaluasi program. Sehingga alokasi dana untuk mustahik bukan

sekadar charity namun mampu menjadi asset produktif.

2.1.7 Zakat dan Tingkat Pendapatan Nasional

Untuk mengetahui bagaimana zakat dapat mempengaruhi tingkat pendapatan,
maka dapat melalui pendekatan pada konsep pendapatan nasional yang dibentuk dari
beberapa variabel ekonomi. Terdapat dua cara atau pendekatan dalam mengukur
tingkat pendapatan yaitu melalui pendekatan produk dan pendekatan pendapatan.
Pendekatan produk mengukur adanya aliran produk barang dan jasa yang halal
dalam perekonomian. Metode ini mengukur tingkat pendapatan dengan cara
menjumlahkan pengeluaran produk barang dan jasa halal oleh konsumen, pengusaha,
pemerintah dan orang asing, sehingga persamaannya adalah sebagai berikut: Y = C;
+Cz+ 1+ G+ X—M, dimana Y = total produksi atau output yang diproduksi dalam
perekonomian, C;= tingkat konsumsi individu yang membayar zakat (muzakki), Cz =
tingkat konsumsi individu yang menerima zakat (mustahik), I = investasi, G =
pengeluaran pemerintah, dag (X-M) = ekspor bersih.

Pendekatan kedua adalah pendapatan nasional yang mengukur pendapatan
yang diterima oleh faktor-faktor produksi. Penerimaan pendapatan diklasifikasikan
menjadi (3) tiga antara lain: upah atau gaji, pendapatan dari aset, dan keuntungan.
Tingkat upah atau gaji (Yw) merupakan penerimaan faktor produksi berupa tenaga
kerja yang telah memproduksi barang dan jasa yang halal. Kualitas tenaga kerja
tergantung pada modal sumber daya manusia yang meliputi pengetahuan dan
ketrampilan yang dimilikinya baik melalui jenjang pendidikan, lathan ketrampilan
maupun pengalaman kerja. Pendapatan dari aset (Y,) terdiri dari penerimaan
pendapatan sewa atas pemilik lahan dan properti lainnyya. Tingkat keuntungan (Y}
merupakan rewards dari faktor-fakior produksi atas kemampuan mengelela usaha,
yaitu kemampuan dalam mengelola sumber daya yang optimal dalam menghasilkan
barang dan jasa untuk kebutuhan umat. Kombinasi dari ketiga sumber pendapatan
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tersebut, disebut sebagal pendapatan nasional yang dapat dijelasksn pada persamaan
bertkut, Y=Yw+ Yo+ Yy

Dengan demikian Gross Dopestic Product (GDP) dapat dirinet dari
pendapatan nasional yang digunakan sebagai betkut ini Y=Cr+ 8§+ Z+ T
Dimana pendapatan pasional (Y) terdiri dari konsumsi individu yang membayar
zakat atan muzakki (Cy), tingkat tabungan oleh individu rumah tangga maupun
perusahaan (8), pembayaran zakat (7) dan pembayaran pajak (T} (Yusoff, 2004}

418 Pengaruh Zakat terhadap Fungsi Konsamsi

Zskat adalah bugian dari resources yang dimiliki oleh sebuab rumah-angga
{household) yang harus disisihkan untuk kepentingan umat khususnya delapan
golongan umat yang berbak menerimanys. Rumab-tangga merupakan salsh satu
peleku ckonomi yang bersama-sama dengan pemerintah dan business seclor
{perusahasnperusahaan) berperan peoting dalam pembangunan ekonomi suats
Megara, dimana rumah-angga memiliki tujuan memaksimisasikan wrility atan
satisfaction.

Sebuah rumah-tangga Muslim pada awaloya mengalokssikan dananys untuk
memenuhi kebutuban-kebutchan dasar/primer. Selagjutnys dengan meningkatuya
pendapatan serta terakumulasinya aset dan kekayaan yang cukup nisab, maka schuah
rumah-tanggaMuslim wajib untuk berzakat. Sehingga schagian dar kekayaan harus
dikeluarkay untuk kepentingan umat. Dengan keyskinan vang dimiliki sebagai
seorang Muslim, pengeluaran zakat merupskan sustu kegiatan konsumsi yaog
memberi kepoasan dan menambah pahala bagi rumah-tangga Muslim.

Penyaluran konsumsi dapat memiliki dampak peningkatan pengeluaran
konsumsi, karena penyaluran zakat pads orang-orang vang kbususnys fakir dan
miskin cenderung akan meningkatkan mrgingl propemsity fo comsume (MPC)
sehingga cenderung tiada dana yang tertinggal bagi penerima zakat. Schingga secara
agregat akan menurunkan tingkat tabungan nasional. Disisi lain peningkatan MPC
pada gilirannya akan meningkatkan permintaan barang yang pada gilirannya akan
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meningkatkan kegiatan produksi yang akhirnya dapat membuka lapangan kerja.
Sehingpa hal ini memberikan dampak yang positif bagi perekonomian.

Pada dasarnya, motif berkonsumsi dalam Islam adalab mashlabah (public
interest or general human good), kebutuhan dan kewajiban. Berdasarkan kemampuarn
berkonsumsi. masyarakat dapat kita kelompokkan menijadi tiga golongan; pertama,
golongan masyarakat mustahik yaity golongan penerima zakat Kedus, golongan
masyarakat muzakki yaitu golongan pembayar zakat. Ketiga, golongan masyarakat
non-mustahik-muzekki vaitu golongan yang bukan penerima ataupun pembayar zakat
{vang disebut saja sebagai golongan middle income}.

Berdasarkan konsep Monzer Khaf dalam teori perilaku konsumen dalam
perspekiif Islam, habwa Final Spending terdid dar Pendapatan yang telah dikurangi
Total Tabungan dan Total Tabungan yang {elah dikurangi dengan tingkat persentase
zakat atas harta yang ditabung. Atau dapat dikatakan bahwa Final Spending adalah
Total Pendapatan yang telah dikurangi dengan persentase Pendapatan yang ditabung
dan persentase zakat atas pendapatan yang ditabung. Final Spending sebagai variabel
standar dalam ekonomi dirumuskan sebagai berikut:

FS = (Y-8) + (8-8z)
FS =(Y =5Y) + (5Y ~zsY),

FS =Y(l —z8),
Dimana; FS 1 Final spending,
Y : Pendapstan,

8 : Total tabungan,

8Y: Persentase Y yang Ji tabung, dan Z ; Persentase zakat,
Untuk melthat tingkst konsumsi golonpan mustahik, dibedakan menjadi dua.
Pertama, golongen mustahik yang tidak memiliki pekerjaan, sehingga konsumsi
sepermhnya hanya mengandalkan zakal vapg diperolehnya. Yang termasuk dalam
golongan mustahik ini berkategon fakir, ibnusabil dan fisabilillah, Pada golongan
mustahik yang tidek memiliki pekerjaan ini, tidak memiliki pendapatan (Y={),
sehingga otomatis dia tidak memiliki tabungan (8=0), atau dapat dikatakan bahwa
tingkan konsumsi kebutuban pokoknya lebih besar dibandingkan dengan
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pendapatannya. Oleh karcoa itu zakat yang diterimanya sama dengan final
spendingnya atae dapat dikatekan bahwa zakat yang diperoleh adalah untuk
raengkonsumsi kebutuhan pokoknya.
FS+8=Y  Smustahik=0dan ¥Y=0atau Y <Co, maka F§ =Z dimana Z=Co
Keterangan: Co Konsumsi kebutuhan pokok,

Y : Pendapatan (income), dan

Z 1 Zakat yang diteima,

Kedua, golongan mustahik vang memiliki pekerjaan atau pendapatan namun
tidak mencukupt untuk memenubi kebutuhan pokok, sehingpa harus dipenuhi oleh
2akat. Yang termasuk dalam kategori golongan mustehik imi adalsh miskin,
kemungkinan bagi amil zakat dan mualiaf Sumber konsumasi stau finad spendingnya
adalah pendapatan yang dipercleh ditambah dengan zaka! yang diterima. Dengan
persamaan FS = Y + Z dimana Y + Z = Co. Berdasarkan uraian distas maka dapat
dijelaskan bahwa zakat pada golongan mustehik menentukan tingkat konsumsinya,
yaitu tingkat pemenuhan kebutuhan primermya dan dapat dikatakan final spendingnya
juga sebatas tingkat konsumsi kebutehan primer tersebut,

Untuk golongan tmuzakki, final spending-nya terdiri dari total konsumsi, zakat
pendapaten, infak, shadaqab dan waksf, Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut
FS=Czr~Zy+In+8h+ Wi, dimamm  Cz = Total konsumsi golongan muzakki,;
Zy= Zakst pendapatan, {(dengan asumsi tidak memperhitungkan zakat hanta), dan
Wi = Wakaf.

Sementara unfuk golongan mid-incame ini dapat memenuhi kebutuhan
primernya dan masih memiliki kemampuan untuk mengkonsumsi barang sekunder.
Meskipun  begitu  kekayaannya belam  mencapal  nisab. Schingga uantuk
memaksimalkan final spending-nya golongan ini tidak mengelvarkan zekat
melainkan mengeluarkan infak atau shadagah. Oleh karena itw, bagi golongan mid-
income, zakat tidak mempunyal pengarsh peda final spending-nya. Sehingga
persamaannys adalah sebagai berikub FR=Cm +In + §h Dimena, Cm=
Total konsumsi golongan mud-income, In= Infak, Sh = Shadagah.
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2.1.9 Pengertian Pendapatan

Menurut Harahap (2004) suatu penghasilan akan diakui sebagai pengbasilan
pada periode kapan kegiatan utama yang perlu untuk menciptakan dan menjual
barang dan jasa itu telah selesai. Waktu yang dimaksud disini ada empat alternatif:

1. Selama produksi.

2. Pada saaat proses produksi selesai.
3. Pada saat penjualan.

4. Pada saat penagihan kas.

Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam
liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh pernyataan
pendapatan yang berakibat dari investasi, perdagangan, memberikan jasa atau
aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan (Syafi’i, 2001).

Menurut Sistem neraca Sosial Ekonomi (SNSE) Indonesia, pola pendapatan
rumah tangga terdiri dari upah dan gaji, keuntungan usaha rumah tangga (mikro)
yang tidak berbadan hukum dan penerimaan transfer (Widodo, 1990).

Lebih lanjut, Estes (1996) menjelaskan bahwa pendapatan adalah arus masuk
sumber daya ke dalam suatu perusahaan dalam suatu periode dari penjualan barang
atau hasil penjualan jasa, pendapatan tidak mencakup sumber daya yang diterima dari
sumber-sumber selain dari operasi seperti penjualan aktiva tetap, penerbitan saham
atau pinjaman. :

Sementara Sigit (1981) berpendapat bahwa penghasilan atau pendapatan
adalah kebalikan dari biaya. Tiap-tiap memperoleh penghasilan atau pendapatan tentu
disertai dengan wujud penerimaan benda, harta kekayaan atau hak. Pengertian
pendapatan yang lain menurut Baridwan (1992) pendapatan adalah aliran masuk
barta-harta (aktiva) yang timbul dan penyershan barang atau jasa yang dilakukan
oleh suatu unit usaha selama satu periode tertentu.

2,1.10 Macam-macam Pendapatan.

Macam-macam pendapatan ditinjau dari bentuknya ada tiga macam yaitu:

a. Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang yang biasanya
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diterima scbagai balas jasa prestasi sumber-sumber utama yaitu gaii dan upzh.

b. Pendapatan berupa barang zdalah segala penghasilan yang bersifat reguler dan
biasa, akan tetapi tidak selalu berbentuk bales jasa dan diterimakan dalam bentuk
barang, misalnya gaji yang diwajudkan dalam bentuk beras, pengobatan,
perumahan.

¢. Pendapatan selsin penerimaan uang dan barang adalsh segela penerimaan yang
bersifat transfer redistribusi dan biasanya reembaws perubaban dalam keuanpan
rumah tanggs, misalnya penjuslan barang-barang yang dipakai pinjaman vang,
hasil undian, werisan, penagiban butang.

Menurut Faisal (1984) pendapatan menurat perclchannya dapat diartiken menjadi

doa, vait

a. Pendapatan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikarangi dengan
pengeluaran dan biaya lain.

b. Pendapatan bersih yaitu pendapatan yang diperoleh setelah dikurengi dengan
pengeluaran dan biaya lain.

Pendapatan ditinjan dari bidang kegiatannya dibagi menladi dua yaitu:

a. Pendapatan scktor formal yaitu sepala pendapatan baik berupa barang maupun
vang yang bersifat regular dan diterimakan biasanya sebagai balas jasa atau kontra
prestast di sektor formal yang meliputi : pendapatan yang berupa uang, mislanya
gaji, upah, dan hasilinvestasi dan pendapatan yang berupa keahlian yang tinggi
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas keria dan akhirnya akan berpengaruh
terhadap penghasilan.

b. Pendapatan scktor non formal, yaitu segala pendapatan baik berupa barang maupun
uang yaag bersifat regular dan diterimakan biasanya sebagai balas jasa atan kontra
prestast di sektor non formal seperti pendapatan usaha sampingan toko, usaha

sampingan lain yang bisa menphasilkan uang.
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2.1.11 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan menurut Bintari dan Suprihatin (1984)
yaitu:
1) Kesempatan kerja yang terbatas.
Semakin banyaknya kesempatan bekerja yang tersedia berarti semakin banyak
penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut.
2) Kecakapan dan keahlian.
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat méningkatkan
efisiensi dan efektivitas yang pada akhirnya bepengaruh pula terhadap penghasilan.
3) Motivasi.
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan yang dipeoleh,
semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan semakin besar pula
untuk memperoleh penghasilan.
4) Keuletan bekerja.
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk
menghadapi segala macam tantang bila saat menghadapi kegagalan maka
kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti kearah kesuksesan dan
keberhasilan.
5) Banyak sedikitnya modal yang dipergunakan.
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar
kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat
memberikan peluang yang besar pula tehadap pendapatan yang akan diperoleh.
Berdasarkan definisi-definisi diatas tentang pendapatan, maka yang dimaksud tingkat
pendapatan dalam penelitian ini adalah pendapatan rumah tangga mustahik yang
terdiri dari upah atau keuntungan dari usaha berskala kecil (sektor non formal) yang
tidak berbadan hukum.

2.2 Analisis Logistic Binary Regression (Model Logit)
Dalam penelitian ini variabel dependen bersifat binary dan variabel

independen merupakan data kategorik, sehingga digunakan analisa regresi logistik.
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Analisis regresi logistik merupakan metode dasar regresi databiner dalam berbagai
bidang. Penelitian ini menggunakan binary logistic model disebabkaan variabel
terikatnya mempunyai dua kategori atau terdiri dari variabel dummy yang merupakan
pilihan dikotomi, ya atau tidak. Dalam model logistik dikotomi, variabel dinyatakan
dalam fungsi logit untuk Y = 1 dibandingkan dengan fungsi logit untuk Y = 0.
Dengan demikian, maka kategori Y = 0, disebut sebagaei kategori pembanding
(reference group).

Dalam model dikotomi dengan dua kategori, fungsi logitnya dinotasikan sebagai

berikut:
Ln(x)= II{IL] =z =+ x5+t X,
-P

Dalam model dikototmi dengan dua kategori, fungsi logitnya dinotasikan sebagai
berikut:

P
Pe(Y=0x) 1-

z(x}=1n o= Bot Bnt i 4ot By,

p= Pr(Y = 1[x)= probabilitas terjadinya suatu peristiwa

l+e

l-p= Pr(}’ = 0|x) = probabilitas tidak tejadinya suatu peristiwa

H

l1+e
Lebih spesifik lagi yang diestimasi adalah:

Ln(x) = lr{li] =z=LFy+ 0%+ Gx, +...t B x,
-P

Model ini kemudian diestimasi melalui teknik maximum likelihood. Metode
maximum likelihood merupakan fingsi yang menyatakan probabilitas bersama dari
data hasil observasi yang masih merupakan fungsi dari parameter yang tidak
diketahui (Nachrowi dan Usman, 2005).
Pengujian signifikansi model dan parameter:
1) Uji seluruh model (uji G)

HO:By=PB2=..= Bp#0

H1 : sekurang-kurangnya terdapat satu 3; # 0

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009



38

Statistik wii yang digunskan
likelihood(ModelB)
G = -2In) —
likelthood{Modeld)

Model B » model vang hanya terdiri dari konstanta saja

Muodel A - model vang terdiri dart seluruh variabel
G berdistribusi Chi Kuadrat dengan derajat bebas atau G~X,*
HO ditolak jika G > X%, ; o = tingkat signifikansi

2) Uji Wald : uji signifikansi tiap-tiap parameter

HO @ B; = 0 untuk suatu § tettentu ; j=0,1,..p
Hi: 6}%5
Statistik uji yang digunakan adalsh:

| ) ;
W, o= ;3=01.2,....
f [sgiﬁj J ] 3

Statistik ini berdistribusi Chi Kuadrat dengan derajat bebas 1 atau secara simbolis
ditulis W~X".

HU ditolak, artinya parameter tersebut signifikan secara statistik pada tingkat
signifikansi a.

Buterpretast Model

a.

Interpretasi koefisien

Interpretasi koefisien-koefisien dalam model regresi logistik dilakukan dalam
bentuk pdds ratio {(perbandingan resike} atan dalam ediusted probabifity
(probabilitas terjadi).

Interpretasi Parameter dan Varigbel Dikotomi

Bila variabel bebas merupakan variabel kategorik dengan dua kategori,
interpretasi parameter difakukan dengan cara membandingkan nilai odd dan
salah satu pilai pada variabel tersebut dengan nilai odds dari nilai lainnya
(referensi).

Interpretasi Parameter dari Variabel Bebas Kontinu
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Jika variabel bebas yang digunakan adalah variabel kontinu, maka interpretasi
dari koefisien pada model regresi adalah setiap kenaikan C unit satuan pada
variabel bebas akan mengakibatkan resiko tegjadinya y = 1 sebesar exp (C, By
kali lebih besar.
d.  Interpreiasi Paramster dari Variabel Bebas Politon

Jika variabel bebas diamati merupakan variabel kateporik dengan lebih dari dua
kategori {politomi), maka interpretasi parameter untuk variabel ini
menggunakan bantuan variabel dummy. Jika terdapat k kategori, akan
digunakan (k-i) variabel dumemy dengan 1 buah kategori skan dijadikan sebagai
kategori referensi. Interpretasi dilskukan dengan cara yaop sama dengan
interpretasi pada varfabel bebas diketomi, yaitu Hap-tiap kategori dibandingkan
dengan kategori majukannya,

2.3  Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang terkait dengan pengaruh zakat yang bersifat
produktif terhadap pendapatan dan kesejahteraan mustahik serta faktor-fakior yang
mempengaruhinya telah diteliti oleh beberapa pereliti yang diantaranya Sertika
(<008), vang meneliti teniang pengsruh pendayagunasn zakat produktif terbadap
pemberdayasn mustahik pada LAZ Yayasan Sclo Peduli Surskaria, Penpelitian ini
menganalisis tentang pengaruh jumish dana yang disalurkan olch LAZ terhadap
pendapatan yang diperoleh mustahiq dengan menggunakan analisis regresi berganda.
Berdasakan hasil apalisis, menunjukkan adanya pengarub yang signifikan antara
jumlah dang yang disalurkan terhadap pendapatan mustahiq. Ini berarti bahwa jumlah
dana (zakal) yang disalurkan benar ~ benar mempengarahi pendapatan mustahiq,
dengan kata lain semakin tinggi dana yang disalurkan maka akan semakin tinggi pula
pendapatan mustahik. Berdasarkan variabel jumlah dana (zakat) yang disalurkan dan
variabel pendapatan mustahiq ditermukan besarnya pengaroh variabel jumlsh dana
{zakat) yang disalurkan terhadap pendapatan mustahik sebesar 10,2 %. yang berarti
sehesar 89, 8% dari pendapatan mustahiq dipengaruhi oleh faktor lain, Selain itu dari
hasil uji parsial yang telah dilakokan dapat dikefabui bahwa koefisien konstanta (b}
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dan koefisien variabel X {dana yang disalurkan) sama-sama mempunyai pengarch
terhadap pendapatan mustahik,

Sementara Kumia (2009), melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengarnhi lamanya waktu vang dibutuhkan mustahik untuk merubah pendapatan
dengan mengambil studi kasus pesera program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa
dan program Beaitul Tkhtiar LSM (PERAMU). Penelitian tersebut menggunakan
teknik life time analysis (survival analysis). Tehnik ini dituinkan vntuk melihat
terjadinya perubahan keadean suatu objek pepeliian dari sustu keadasn yang
dikondisikan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian fersebut adalab berdasarkan
karakieritiknya, mustahik vang telah berhasil meningkatkan pendapatannya sdalah
wanita yang bekeria dibidang non perdagangan dengan keluarge kecil, berpendidikan
rendsh dan berada pads kisaxan usia produktif. Dari skala ekopominya, mustshik
yang berhasil meningkatkan pendapatannyz merupaken kelompok pekerja keras yang
mengikuti program BAIK ataupun MM, Sementara dari aspek psikologi, mustahik
yang berhasil meningkatkan pendpatannya adalah kelompok responden demgen
motivasi tinggi. Sedangkan fakior yang berpengarul tethadap lamanya waktu yang
dibutuhkan mustahik uniuk meningkatkan pendapatassya adalah jumlah dana zakat
yang diberikan, lembaga pemberi bantuan dan motivasi.

Perwitasard (2006), dengen mepggunakan metode analisis logit dan
multinomial logit mencoba menganalisis tentapg hubungan karakteristik mustshik
dalam penggunean dana ZI8 dan pepgarnbnya terhadap pendapatan usaha dengan
mengambil studi kasus pada mustahik peseria program pemberdayaan ekonomi LAZ
PRPU-Jakarta, Variabel yang digunakan adalah tiga variabel terikat vang terdiri dari
penggunaan dana 100% sebagal modal usahz, penggunaan dana 50%-70% schagai
modal usaha dan penggunsan 0-30% sebapai modal usaha, variabel bebasnya adalah
jumiah anggota keluarga, pendidikan dan pendapatan. Hasil penelitian pada model
pertama berdasarkan pengaruh karakteristik mustehik pada penggungan dana 100%
sebagal modal usaha dibandingkan dengan pengpunazn dana uptuk modal usaha -
30% menunjukkan profil mustahik: jumlsh anggota keluarga 1-3 orang dan 4-6,
berpendidikan SMU, dan berpendapatan Rp.750.001-Rp.1.000.000 yang memifiki
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probabilitas cukup tinggi. Pads model kedua perbandingan antara penggunaan dana
50%-70% dan 0-30% menunjukkan profil mustahik yang berpeluang besar adalah
jumlah anggota keluarga antara 1-3 orang dan 4-6 orang, pendidikan SD-SMP dan
pendapatan Rp.750.001-Rp.1.000.000. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis model
Llogit, bshwa karakieristik mustahik yang memiliki probsbilitas finggi dalam
meningkat pendapatan usahanya 100% adaizh mustahik yang berpendidikan < 8D,
fenis useha dibidang jasa, besar pinjeman > Rp.750.000 dan penggunaan danz >
100% untuk modal ussha,

Pegelitian vang telah dilakukan Siena (2005} menyatzkan bahwa variabel
dana zakat, infak dan shadaqah dan fingkat peadidiken berpengarub terhadap
peningkatan pendapaten useha. Sedsngkan varizbel lama usaha fidak berpengaruh
secara signifikan terhad ap peningkatan pendapatan. Penelitian ini dilakukan di LSM
PERAMU pada program Ikhtiar yang sekarang dikenal sebagai program BAIK.
Sementara analisa vang digunakan adalah regresi berganda. Kesimpulan hasil
penelitiannya adalah dana ZIS yang disalurkan kepads mustahik berpenganuh pesitif
terhadap peningkatan pendapatan usaha. Peningksian pemdapaian yang dimaksod
dalam penelitian ini adalah perubahan peningkatan pendapatan sebelum dan setelah
mengikuti program Ikhtiar. Pengaruh dapa ZIS ini dapat diinterprefasikan babrwa
setiap Rp. 1000, dana ZIS yang dibetikan kepada mustahik dapat meningkatkan
pendapatan usaha sebesar Rp.500,-

Selanjutrnya Khotimah (2004) melakukan penelitian  mengenal pengaruh
zakat produltif terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi para mustahik yang
merupakan anggota program Masyarakat Manditi Dompet Dhuafa Republika.
Penelitian tersebut menggunakan analisis statistik non parametric Wilcoxon Signed
rank fest, Liji Korelasi Pearson dan Uji regrest Ordinal. Variabel yang diamati dalam
penelitian ini antara lain : jenis kelamin, pendidikan, jenis usaha dan total SKIM yang
diterima. Berdasarkan hasil penelitian, secara umum mifra binsan mengalami
peningkatan pendapatan sefelah diberikan dana zakat melalui model pembiayaan dan
pembinaan yang dilakukan dengan konsep masyarakat mandid. Kemudian terdapat
korelasi antara SKIM, modal dan peningkatan pendapatan perkapita relatif keci
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(rata-rata dibawah 0,5), dan terlihat adanya peningkatan maupun penurunan
pendapatan akibat adanya penyaluran dana zakat. Dari hasil regresi ordinal diperoleh
hasil bahwa jenis kelamin, tingkat pendidikan, total Skim yang diterima dan jenis
usaha secars bersams-sama mempengaruhi lajo pendapatan perkapiia vsaba secara

24 Penerapan Teori dalam Pemecahan Masalah

Berdasackan pada beberapa teori dan hasil penclitian sebelumnya terkait
dengan pendayagunaan zakat produktf terhadap pendapatan mustehik, maka fokus
pada peneliian ini adalah menganslisis faktor-faktor yang meompengaruhi
peningkatan pendapatan mustshik vang menggunakan zakal produktif§ melalu
program  pemberdayaan Misykat. Dani beberapa fakfor yang mempengaruhi
peningkatan pendapatan, make variabel yang diamafi dalam penelitian ini meliputi
karakteristik usia, jumlah anggotas keluarga, pengalaman usaha, jenis ussha yang
dikembangkan, lamanya mustzhik bermiira atau bergabung dengan program Misykat,
pilai dan frekuensi zakat produkiif vang diterima serta pengpunaan dana zakat
produktif tersebut.

Faktor usta menunjukkan kemampuan fisik sescorang delam melakukan
usaha, Pada waktu usia produkiif kemampuan seseorang untuk berusaba berada pada
kondisi optimal. Sebaliknya, semakin usia seseorang tidak produktif maka
kemampuan unfuk berusaba juga semakin bedaurang atau lemab, Oleh sebab itu
diperlukan pembuktian kembali teckait dengan perbedaan usia antara usia produktif
dan non produktif terhadap peningkatan pendapatan mustahik. Total pendapatan yang
diterima coleh rumah tangga ditentokan juga oleh jumlah anggots keivarga vang
menjadi tanggungan kepala rumah tangga. Besarnya jumlsh anggots keluarga
mempengarabi Hnggl rendahnya pendapatan perkapita dan konsumsi rumah fangga
tersebut, schingga perfu ditelit pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap
peningkatan pendapatan musighik.

Faktor pengalaman ussha dapaf mempengaruhi tingkat produktivitas
seseorang dalam berusaha. Semakin banyak pengalaman sescorang dalant berusaha,
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maks semakin tinggi pula semangat dan produktivitas orang fersebut dalam berusaba.
Dengan semakin tinggi semangat dan produktivitasnya dalam berusaha, maka
semakin tinggi pula pendapatan yang skan diteimanys. Oieh sebab iu, perlu
dibuktikan kembali pengaruh pengalaman usaha terhadap pepingkatan pendapatan
mustahik. Pendayagunaan 2akat produktif kepada mustahik sebagai modal ussha
bertupuan mustahik dapat lebih mandiri dalam meningkatkan pendapatannyz sehingga
dapat mencukupi kebutuhan anggota keluarganya secara berkelanjutan. Namun, idak
menutup kemungkinan apabila dana zakat produltif tersebut tidak digunskan secara
kescluruban untuk useha, bisa saja dana tersebut sebagian digonakan wntuk
kebutuban hidop sebari-harl misalnya biaya kebutuhan pokek, pendidikan anak,
maupun biaya keschatan. Oleh sebab itu, periu analisis lebih lanjut mengenal
pengarah  penggunasn dana zakat produktif ferhadsp peningkatan pesdapatan
musizhik,

Jenis usaha merapakan kegiatan yang dilakuken oleh mustahik dalam rangka
memenuhi kebutohan hidup, Penclitian Khatimak {2004) menyatakan bahwa jenis
usaha mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik, sementara penelitian Siena
{2005} menjeiaskan bshwa jemis ussha mustahik tidak mempengaruhi peningkatan
perdapatan mustahik. Oleh karena itn, diperlukan pembukiian hipotesa kembali
terkait dengan pengaruh jenis usaha terhadap peningkatan pendapatan mustahik.

Disamping ity terdapat variabel pola pendampingan program Misykat yang
berups program menabung dan kursus latihan/ketrampilan. Karena berdasarkan teori
yang telah dikemukakan ssbelumnya bahwa kualitas tenaga kerja tergantung pada
modal sumber daya manusia yang meliputi pengetahuan dan ketrampilan yang
dimilikinya salash satunya adalah melalni latihan ketrampilan. Oleh sebab it perlu
diteliti lebih lanjut pengaruh program kursus/latihan ketrampilan yanp diikuti
mustahik ierhadap peningkatan pendapatan mustahik. Varabel lain yang akan
dimasukkan dalam analisis penelitian ini adalah bantuan lain selain zakat produktif
yang diterima mustahik. Hal ini disebabkan adanya dugasn bahwa peningkatan
pendapatan mustahik tidak hanya dipengaruhi oleh variabel nilai dan frekuensi zakat
produktif yang diterimanya melainkan ada faktorlain yaitu bantuar lain selain zakat

Liniversitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009



yang diterimanya dari pemedoteh mavpun lembaga lainnya, sehingga periu
dibuktikan apakah terdapat pengaruh bantuan lain selain zaket produkiif terhadap
peningkatan pendapatan mustahik. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1,

Pade tabel tersebut dapat difinjau bahwa fokus penclitian ini hampir sama
dengan  peoelitisn-penelitian  sebelunnyes  yaitu dngin  melihat  penparuh
pendayagunaan zakat produktif terhadap tingkat pendapatan mustahi. Namun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada variabel
penelitian serta metode analisis yang digunakan. Pada penelitian sebelomnya variabel
penelitian vang digunakan terbatas pada jumlab dana zaket yang disalurkan, tingkat
pendapatan mustahik, penggunaen dana, jumlah anggota keluarga serta tingkat
pendidikan,

Dalam penelitian ini, variabel yang digunaksn untuk melihat pengaruh
peningkatan pendapatan adalah nilai dan firekuensi zakat produktif yang diterima,
usia, jumiah angpota keluarga, pengalaman usaha, jenis usaha, lamanya bemmitra,
pengpungan dana zekat produktif, keikutsertaan program menabung dan latiban
ketrampilan yang merupakan saleh satu pola pendampingan, bantvan luin selain zakat
produkiif Kemudian metode analisis yang digunakan pada penelitian sebelumnya
adalah dengan menggunaken analisis regresi sederhana, logit dan multinomial logit.
Sementara untuk menjawab beberapa permasalaban dalam penelitisn ini akan
menggunakan analisis logif.
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Tabel. 2.1  Perbedaan dengan Penelitian Sehelumnys
Kategori Sartika (2008) Perwitasar: (2006) Penelitian ini
Fokus Penclitian Pengaruh Hubungan Fakfor-faktor  yang
pendayagunaan zakat | karakierishik mempengaruht
produktif  terhadap | mustahik dalam | peningkatan
pemberdayaan penggunaan  dana | pendapatan mustabik
musiahtk pada LAZ | ZIS dan pengaruhnys | dalam  penggunsan
Yayasan Solo Peduli | terhadap pendapatan | zakat produkiil pada
Surakarta uszha dengan | mustahik  anggola
mengambil studi | program  Misykat
kasus pada mustahik | Dompet Peduli
peseria program | Ummat-Daarst
pemberdayaan Tauhid Bandung.
ekonomi LAZ
PKPU-Jakarta
Variabel sPendapatan «Tiga variabel terikat | eVariabel  fenkat:
musiahik vang terdin  dari | peningkaten
»Jumbah basttuan penggunaan  dana | pendspatan
Zakat untuk 160% sebagai modal | #Variabel bebas
kegiatan produktif | usgha, penggunaan | -ugiz
dana S0%-70% | -jumiah angpota
sebagai modal usaha { keluarga
dan peaggunaan - | -pengataman ussha
3054 schagai madal | -lamenya bermifra
usahz -jenis ussha
« variabel bebasnya | -nilat zakal yang
adalah jumlah | disalurkan
snggota  keluargw, | -frekuensi zakat
pendidikan dan | vang diterima
pendapatan. ~penggunass dana
zakat
-program measbung
-latihan ketrampifan
-bantuan lais
Analisis Analisis Regresi | Analisis Logit dan | Analisis Logit
Sedechana Multinamial Logit
Hasil Pengaruh  variabel | Mustahik yang | Faktor-faktor  yang
jomlah  dana(zakaf) | memiliki  probabilitas | mempengaruhi
yang disalurkan | ingg! dalam meningkat | neninokatan

terhadap pendapatan
mustahiq sebesar
10,2 %. yang berarti
sebesar 89, 8% dari
pendapatan mustahiq
dipengaruhi oleh
faktor lain.

pendapatan  usahanya
100% adalah mustahik
yang berpendidikan <«
SD,  jenis  usaha
dibidang jasa, besar
pinjaman > Rp.750.000
dan penggunaan dana >
[00% untuk modal
usaha.

pendapatan mustahik
dalam  penggunaan

zakat produktif
dengan
menggunakan

analisis logit
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BAB3

METOBOLOGI PERELITIAN

Pada bab ini aksn dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunskan oleh
penelifi untuk menyelesaikan masalah yang telah disampaikan pada bab I Bab ini
meliputi lokast penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian,
teknik pengumpulan dats, varable-variabel yang dinkur, seria metode analisis dan
tehapan dalam penyelesaian masalah

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ind  dilakokan pada mustahik yang mengikuti program
pendayagunaan zakat produktif vang bernama program Misvkat pads lembaga
pengelola zakal Peduli Unmnat Daarut Tauhid Bandung. Program MiSykat ini
merupakean salah satu program zakat produkiif LAZ DPU DT yang menyalurkan dapna
zakat produktifiya kepada mustahik melalui pemberdayasn uisat dengan aked
Qardhul Hasan.

Jenis data yang digunakan dalam penclitian ini terdiri dari dam primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil servey atau hesil penyebaran
kuesioner, dan melakukan wawancara mendalam dengan staf manajermen LAZ DPU
DT dan para pengurus program MiSykat DPU DT Bandung. Sementara unit analisis
pada penclifien ini adalah mustahik yang merupakan snggota bingan program
MiSykst oleh LAZ DPU DT Bandung, Sedangkan data sekunder diperoleh dart
Laporan Prograrn MiSykat tahun 2008, beberapa literarur, aritkel-artikel baik
majalah, jurnak, suraf kabar maupun intemnet.

32 Teknik Penarikan Sampel
Dalary penelitian mi, responden yang akan diambil sebagai sampel sebanyak

177 mustahik yang mengikuti program MiSykat di LAZ DPU DT Bandung.
Pengumpulan data dalamt penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampling
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dengan metode cluster sumpling. Alasan menggunakan metode tersebut karena
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari beberapa kelompok,
dimana setiap kelompok beranggotakan 5 orang. Kemudian dipilihnya beberapa
kelompok untuk diteliti, sehingga semua anggota dalam masing-masing kelompok
vang dipilih tersebut akan menjadi sampel.

33 Variabel yang Diakur

Variabel yang digunakan untuk menyelesatkan masalah dalam penelitian inj
terbagi dalam dua kategori yaitu variabe] terikat dan variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah peningkatan pendapatan mustabik. Maksudnya dalam
penclitian ini  skan menganalisis apakah pendapatan mustahik  mengalami
peningkatan setelah mengiktul program pendayagunaan zakat produktif. Apabila
mengalami peningkatan pendapatan, fakior-faktor apa saiskah yvang mempengarubi
peningkatan pendapatan tersebut. Faktor-faktor vang mempengarulii pendapatan
tersebut merupakan vartabel bebas dalam penelitian ini. Sementara varisbel bebas
dalam penelitian ini terdic dari sebelas variabel aniars lain:

L. Usia atau Umur

Usia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usis respomden yang

mengikuti program misykat baik yang masih produktif mupun vang tidak

produktif. Pengkategorian pada variabel ini dibagi menjadi tiga kategori,

yaitu;

Kategori 1 = responden yang berusia < 40 tahun

Kategori 2 = responden vang berusia > 40 tahm

2. Tingkst pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penclitian ini adaleh jenjang

pendidikan yang pernah ditempuh oleh responden, Dengan semakin inggi

jenjang pendidikan yang ditempuh, maka pengetabuan responden semakin

meningkat dalam mengelola zakat untuk kegistan vang produkiif,

Rategori 1 =8SD

Kategori 2= SLTP
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Kategori 3=8LTA

Kategori 4 = Diploma/Sarjana

. Jumiah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah
banyaknya anggota keluarga yang tinggal dajam satu atap (rumah) yang
meniadi tanggungan mustahik. Kategorisasi variabel ini dibedakan menjadi:
Kategori 1 = jumlah anggota keluarga <4 orang

Kategori 2 = jumlah anggota keluarga > 4 orang

. Pengalaman Ussha

Pengalaman usaba merupakan salah sate faktor keberhastlan seseorang dalam
berusaha, biasanya orang vang berpenpgalaman dalam berusatia akan lebih
mampy menjalankan wssha  yang ditekuninya. Pengalaman ussha yang
dimaksud dalam penelitian ini adalsh musiahik vang pemah atau tidak pernah
mclakukan usaha sebelum mengikuti program misykat, schingga kategori
untuk variabel ini adalah:

Kategori 1 : pernah memiliki pengalaman usaha

Kategori 2 ; tidak pernah memiliki pengalaman usaha

. Jenss [Jsaha

Jenis usaha merupakan variasi usahs vang dilakukan mustahik dalam upaya
memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutubap hidup musthaik dan
keluarganya. Pembagian variabel jenis udaha menjadi dua kategorni yaitu:
Kategori 1 : dagang

Kategori 2 : jasa

Pembagian jenis usaha ini didasarkan pada penpamsten bahwa rala-rata
responden mustahik yang menggunakan dana zakat produkdfl digunakan
untuk usaha dibidang dagang atau jasa,

. Lamanya Bermitra

Kategorisasi yang dilakukan pada wvariabel ini adalah didssarkan pada
lamanya mustahik bergsbung atan menjadi anggota program misykat,
sehingga kategori untuk variabel int adalah:
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Kategori 1 =<2 {ahun
Kategori 2 = > 2 tahun

7. Nilai zakat produktif
Nilai zokat produktif adalah besaran dana zakat yang dikeloarkan oleh
lembaga pengelola zakat kepada mustahik anggota bimaannya untuk
digunakan kegiatan yang produktif. Kategori pada variabel ini texbagi menjadi
dua yaitu:
Kategori 1 : < Rp. 500,000
Kategori 2 : Rp. 500.001 — Rp. 1.000.000

8. Frekuensi zakat produktif yang diterima
Yang dimaksod dengan frekuensi zakat produktif adalah berapa kali mustahik
memperoleh dans zakar produkdf dari lembaga pengelole zakat, sehingga
kategori untuk varjabel inf dibagi menjadi:
Kategari 1.1 kali
Kategori 2 1 2-8 kel

9. Penggunean dana zakat produktf
Variabel ini digunsken untuk mengetabul bagaimana mustahik mengelola
dapa zakat produkiif tersebut, apakah seluruh dana zakat digunakan uniuk
ussha atau hanya sebagaian digunaken untuk kebutuhan sehari-hari. Oleh
karena ite katgeori variabel ini adalah:
Kategori 1 @ 100% untuk usaha
Kategaori 2 ¢ 50% untuk usaba (sisanya untuk kebutuhan hidup)

10. Program Kursus/Latiban Ketrampilan
Program kursus/latihan ketrampilan juga merupakan pola pendampingan yang
diberikan kepada mustahik angpota biraan program misykat. Variabel int
bertujuan pula untuk mengidentifikasi apakah mustahik tersebut ikuiserta atau
tidak pada program kursus/latihan ketrampilan. Oleh sebab itu, variabe! ini
dibedakan menjadi;
Kategori 1 va (ikotserta}
Kategor: 2 : tidak
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11. Bantuan Laio selain zakat
Variabel ini digunakan pada penelitian dengan tujvan untek mengidentifikasi
apakah mustahik anggola binaan mencrima bantuan lain selain zakat
produkdf. Karena terdapat dugaan bahwa peningkatan pendapatan raustabik
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor zakat produktif melainkan faktor-faktor
lain salah satunya adalah bantuan lain selain zakat. Bantuan lain ini dapat
benspa bantuan selain zakat yang diberikan oleh pemerintah maupun lembaga
lainnva. Untuk ity, kategor: dalam vartabel ini dibagd renjadi:
Kategon | : ya (meperimy bantuan lain selain zakat)
Kategori 2 : tidak menerima bantuan lain selain zakat

34  Analisis Penelitian
3.41 Analisis Deskripfif

Analisis deskriptif yang digonakan dalant penelitian ini adalah berupa tabel
frekuengd dan analisis cross fabrfation. Santoso (2003), mengatakan bahwa uji ¢ross
tabulation dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan atau tidak antara dua
variabel yailu variabel terikat dengan variabel bebas yang mempengaruhi. Pada
umumnys data untuk penyaiian crosstab adalah data kualitatif khususnya yang
berskala nominal. Digunakannya tabulasi silang {Crossiab) dalam penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui lebih jauh hubungan sikap responden berdasarkan jenis kelamin,
urnur, togkat pepdidikan terhadap variabel nilai zakat, frekuensi menerima zakat,
bantuan lain, penggunaan zakat produktif,dil

Dalam tabulasi silang {crossial), alat statistik yang sering digunakan adaish
chi-sguars. Alat ini diterapkan uptuk mengufi ada fidaknya hubungan antara bagis
dan kolom dari scbush crossiab. Dan dalam kasus ini hipotesisnya adalab:
Hp : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom atau antara peningkatan pendapatan
responden  berdasarkan usia, pengalaman useha, jumiah tanggungan keluarga, jenis
usaha, nilai zakat, frekuvensi menerima zakat, bantuan lain, penggunaan zakat
produkiifdif
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H; : Ada hubungan antars baris dan kolom atae antara peningkatan pendapatan
responden  berdasarkan usia, pengalaman usaha, jumlah tanggungan keluarga, jenis
usaha, nilai zakat, frekuensi menerima zakat, bantusn lain, penggunaan zakat
produkiif,dil
Sedangkan dasar pengembilan keputusannya adalah:
* Berdasarkan perbandingan antara Ui Chi-Square dan Tabel

Bila Chi-Square Hitung < Chi-Square Tabel, maka Hy diterima

Bila Chi-Square Hitung > Chi-Square Tabel, maka Hy ditolak
* Berdasarkan Probabilitas

Bila Probabilitas > 0,05 , maka Hg diterima

Bila Probabilitas < 0,03, maka Hp ditclak

3.4.2 Moedel Logit
Maodel Logit digunakan untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif,

yang sebelumnya diolah dengan mengguoakan program Excell dan SPSS. Dalam
maodel logistik, penggunaan model ekonometri meropakan model dengan variabel
terikat dummy atau kategorik vang disebut Mode! Logit.

Pada pendefinisian model logit mengikuti fungsi distribusi logistik vang
diformulasikan sebagi berikut (Nachrowi, D dan Usman, 2002):

P, = (B = WPl )

Atay,

e,
*F; “?;";E}“;éimana Z; mﬁi+ﬁ2Xf

Secara matematis, pendefinisian probabilitas tedadinys peristiwa dalam bentuk

model logit dapat dituliskan sebagai:

£ =

H
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1 e 2

I - i= - Zi = -
1l + e 1 + e

Dimana; Pi = Probabilitas terjadinya suatu peristiwa, dan (1-Pi} adalah probabilitas
tidak terjadinya suatu peristiwa. Dengan memperhatikan rasio antara Pi dan 1.Pi,

maka:

2

P /1P = (EQ Al gmz_i) = E = g = gUBIEE2X)
(e /1+ e ” ) e ”

Anghks distas disebut (Odd atay sering disebut nisiko yaitu perbandingan antara

probabilitas terjadinya suatu peristiwa dengan probabilitas tidak terjadinya suatu

peristiwa. Dan apabila odd ini di log-kan maka akan didapal log odd sebagai berikut:

L, = m(Pf/l" Pf): Z,=p+ p,X,
Sehinggs model yang akan dianalisis menjadi:

L, = ln(Pf/I" P:): B+ B, X;

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah proporsi mustahik yang
tingkat pendapatannya meningkat setclah menerima zakat produktil. Semeniara
variabel bebasnya terdirt dari usia, tngkat pendidikan, jumlah anpgota keluargs,
pengalaman usaba, dan penggunaan dana zakat produkdtif, jenis usaba, lama bermitra,
nifai pinjarman zakat produktif, frekuenst pinjaman zakat produkiif, program latihan
ketrampilan dan bantuan laip selain 2akat produktif
a. Varishel Terkat (Dependen Variabel

P : Proporsi mustahik yang tingkat pendapatannya meningkat setelah menerima
dana zakat produktif

= P =1 ; pendapatan mustahik meningkat setelah menerima dana produktif

w P={; pendapatan mustahik tidak meningkal setelah menerima dana produktif
Variabel - Bebas (Independen Variabel) terdiri dari variabel usia, tingkat
pendidikan, pengalaman usaha, jumlah anggota keluarga, penggunaan zakat
produktif, jenis usaha, lama bermitra responden, nilai zakat produktif, frekuensi
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zakat produktif, program latihan ketrampilan dan bantwan lain selain zakat

produktif
Definisi variabel bebas wmur
Label | Umur Variabel Dummy
a. <40 tahun 1
b. > 4() {ahun (ref) 0

Definisi variabel bebas tingkat pendidikan

Label | Pendidikan Variabel Duminy

a. SD 1 0 8

b. SLIP O 1 0

c. SLTA 0 0 1

a Diploma/ ¢ 0 0
Sarjana (ref)

Deefinisi variabel bebas jumlah snggota keluarga
Label Jurnlah anggota keluarga Variabel Dummy

a. 4 4 orang 1

b. 1 >4 orang )

Definisi variabe! bebas pengalaman usaha

Label Pengalaman Ussha Variabel Dummy
a. Ya i
b. Tidak 0

Definisi variabel bebas penggunasn zakat produktif’

lLabel Penggunaan Zakat Produktif | Variabel Dummy
100% untuk modal usaha i
b 50% untuk modal usaha g
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Definisi variabel bebas jenis usaha
Label | Mengikuti program menabung | Variabel Dummy
Dagang 1
b. Jasa 0

Definisi variabel hebas lama bermitra responden

Label | Lama bemmitra Variabel Dummy
a. « 2 tahun .
b. > 2 tahun 0

Definisi variabel bebas nilat zakat produkiif vang diterima

Label | Nilat  zakat produktif yang | Vanabel Dummy
diterima

a. = 500.000 !

b. 300.001-1.000.000 G

Definsi variabe! bebas frekuensi zakat produkiif yang diterima

Label | Frekuensi zakat produktif Variabel Dumnmy
a. I kali
b. 2 5 kali 0

Definisi variabel bebas program latthan ketrampilan

Label | Mengikuti Latihan Ketrampilan Variabel Dummy
a. Ya
b. Tidak 0
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Diefinisi variabel bebas bantuan lain selain zakat produktif

Label Menerima bantuan lain Variabel Dummy
Ya 1
b, Tidak 0

s Alar Penvlitian

Penelitian  kajian empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan pendapatan mustahik anggota program Misykat dalam penggunaan dana
zakat produktif dengan menggunakan model logit dilakukan dengan mengikuti alur
proses penelitian seperti Gambar.3.1 dibawah. Secara ringkas dapat diuraikan scbagal
berikut: 1) melakukan pengumpulan data dengan membagikan kuesioner kepada
responden yang dipilih berdasarkan teknil sampling vang telah ditentukan diawal, 2)
setelah  data  terkumpul, selanjutnya menyusun  desain  faktor-fakior yang
mempangaruhi peningkatan pendapatan mustahik dengan pendekatan beberapa eori
tentang zakat, fungsi konsumsi dan pendapatan nasional, 3) melakukan pengujian
analisis binary logit regression untuk mengukur tingkat akurasi dari model prediksi
vang terbentuk, Hasil dari analisis tersebut kemudian dijadikan sebagal perabahasan
hasil perelitian tentang fakior-faktor yang mempengaruhi peningkaten pendapatan
musiahik dalam penggunaan dana Zekal produkii.
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Gambar.3.1 Flow Chart Analisis Logit
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil LAZ. DPU-DT Banduag

Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Bandung (DPU DT) merupakan
lembaga nirlaba milik masyarakat yang borgerak di bidang penghimpunan dan
. pendayagunaan Zakat, [nfak, Shadgabh dan Wakaf yang didirikan pada tanggal 16
Juni 1999 oleh K.H. Abdullah Gymnastiar. Latar belakang berdiringz DPU-DDT
adalah membangkitkan kesadsran masyarakat terhadsp zskat, serfta berusaha
menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang benat-benar beshak, dan
berusaha mengubah nasib kaum pepesima zakst @mustahik) menjadi pemben zakat
{muzakki). Dari aspek legalitas, DPU-DT dikukubkan sebagai Lembaga Amil Zakat
Daersh Jawa Barat oleh Gubernur Jawa Barat tanggal 19 Agustus 2002, dengan SK
No: 451.12/Kep.846-YANSOS/2002 yang kemudian mendapat pengukuhian sebagai
Lembaga Amil Zakat Nasional sesual dengan SK Menteri Agama No.410 fahun
2004,

DPUDT secara struktural berade di bawah Yayasan Daarut Tamhid, dan
secara otomatis mengemban peran yang sama depgan misi Dazrot Tauhid yaite
meny&iﬁﬁggara.kan pendidikan dan pelatihan, dakwah, pengabdian pada masyarakat
serta usaha-usehs kemandirian yang berlandasan pada nilai-nifai Islam.

DPU-DT memilik: visi untuk menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) yang Amanah, Profesionel, Akuntabel dan Terkemuka dengan dastah
operasi yang meiata. Sementara untuk mencapai visi tersebut, DPU-DIT memiliki
beberapa misi diantaranya; mengoptinmlkan potensi ummat melalui zakat, infak dan
wakal untuk memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan,
dakwah dan sosial menujn masyarakat mandid.

Sasf ini peningkatan kekuatan ckonomi dan pembelajaran bagi masyarakat
merupakan  prioritas  yang harus diutamakan, sehingga upaya-upaya unfuk
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menumbubkan kemampuan dan kemandirian ummat yang berazal daxi sinergi potensi
masyarakat patut untuk diwujudkan secara bersama-sama.

Berdesarkan struktur organisasi LAZ DPU-DT (Lampiranl), secarz
manajerial DPU-DT dipimpin oleh seorang direktur yang memiliki tanggung jawab
terhadep dewan pembina, dewan pengurus dan dewan pengawas untuk melaporkan
setiap program kegiatan yang telah dilaksanskan. Direlctur DPU-DT juga membawshi
beberapa biro yaitu biro penghimpupan, biro lembaga dan operasional dan biro
pendayagunaan. Sementara masing-masing biro membawahi beberapa bagian dan sub
bagian, Contohnya, bire pendayagunaan terdini dari Pusat Kemandirizn Umat, Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Umat dan Pusat Sosia! Kemanusizan, Dalam hal menjaga
transparan dan akuntabilites kevangan, DPU-DT juga seringkali melakukan audit
dengan konsultan ksuangan.

Tabel4.1. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat DPU-DT

2007 208>
Penerimaan Dana Zakat 306 .002,083.68 278,171, 414.25
Penggunaan Dana Zakat 25842731574 289.660,617,14
 Fakir Miskin
Program Misvkat 95,849,580.00 $1,212,154.50
Program Beasiswa 73,177,200.00 74,969,600.00
Program Dakwah Sosial 84.848,535.74 121,114,862.64
Muallal 9 -
Ibru Sabil 2,001.006.00 3,230,000.00
Kisabilillah 2,351,000.00 9,034,000.00
Gharimin - 100,000.00

Ket : * Akhir Agustus
Sumber : DPU-DT, 2008

Berdasarkan Tabel 4.1 ditunjukkan bahwsa penerimaan zakat LAZ DPU DT
pada akhir tahun 2007 sebesar Rp.306.002.983,68 mengalami peourunan pada bulan
 Agustus tahun 2008 sekitar 8,9% yaitu menjadi Rp. 278.171.414,25. Sebaliknya,
dalam hal penggunaan dana zakat pada talmn 2008 nilainya lebih besar dibandingkan
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pada tahun 2007. Pada tabun 2007, penggunan dana zakat Iebik banyak digunakan
bagi kaum fakir miskin terutema untuk program Misykat. Sementara pada tahun
2008, dana zakat lebih banvak digunaken bagi kaum fakir miskin untuk program
dakwah sosial.

4.1.1 Program Pengumpulan Zakat oleh DPU-DY

Dalam hal pengumpulan zskat, DPU-I¥T memiliki beberapa program layanan
donasi bagi para muzakki yang akan membayar zakat maupun infak dan shedagah.
Beberapa program pengumpulan zakat tersebut antara lain dapat dilihat pada
Tabel.4.2. berikut ini:

Tabel 4.2, Jenis Program Pengumpulan Zakat

Program Keterungan
Layanan Langsung i Kantor Pusat, | Dopatur dapat memberkan langsunpg
Cabang dan Unit dana zaatinfag dan shadagah ke kantor
pusat dan kantor cabang DPU-DT
Jemput Zakat Donatur  dapat  memberikan  dana

zakat,infaq dan shadagah melalui Timsil
DPU-I3T, yang akan langsong datang ke
ramah para donatur untuk  mengambil
dana titipan ziswaf,

Layanan Perbankan Donatur dapat rmemberikan dana ziswaf
melalani jayanan perbackan, baik berupa
transfer, sutodebet, fransfer viz ATM

vang disediakan

Wesel Donatue dapat membernikan dana ziswaf
via wesel

Kensultasi Zakat dan Figih Layanan {anya jawab kepada masyarakat

yang membahas persoalan fentang zakat
dan kehidupan sehari-hart dalam tinjauan
Hgh islam

Sumber : Profil DPLLDT, 20068
4.1.2 Pregram Pendayagunaan Zakat oleh DPU-DT

Dalam hal pendayagunaan zakat, DPU-DT mempunyai dua program yang
bersifat reguler dan norn reguler. Untuk program reguler merupakan kegiatan rutin
yang dijatankan DPU-DT setiap tahunnya pada waktu-waktu tertento. Kegiatan yang
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sangat bermanfaal bagi kawn musighik ini meliputi Ramadhan Peduli Negeri (RPN),
Kurban Peduli Negeri (KPN). Sementara beberapa jenis program yang bersifat non
reguler pada masing-masing bagian dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut ini:

Tabel.4.3. Jenis Program Pendayagunaan Zakat

Bagian

Jenis Pragram

Keternagan

Pusat Kemandirian Ummnat

Misykat

Para peserls  Guustehik) dibert dama  berpalin,
ketrapilan dac wawsse  borassha,  pesdidikan
mengbung, pengeation potanst, pombinagn akhlak dan
karakter sehinggs mauyeks nwojadi berdaya dam
diderong untuk lebih mandin

i Tormsk Mandin

Proprams dafams bestuk pez:gaialm hewan tomak
yeop berkuslites smmpsl pads proses pemesaran
melzlet proprem pendumpingun veng infensif dan
berkecinambungar.  HMusil  skhismys  adalab
terfaksananye  keberlangsungan dan kemandidan
mustahik

Pasal  Pensdidikan  dan
Pelasthar mmat

Adaabdn Tehunic Schodl

Pemberdayasn 4t bidang sckolah  gratis melalui
metode  pembinaan  mental  dan - akhlak, sera
enterprencur dengan pengawasan pembinaan yang
normalif-edukatif’

Beasigwa Presiatif

Progrum pemberian bassiswn kepada pelajar dhuafz
berprestasi dari swodad tiogkat 812 hingge pergerves
lingpi

Beasiswa Mahakarys

Program pemberdayaan don poroberian beasiowa bagt
mahasiswe lngkat skhir darl borbagsd porgoruan
tingei di Indonasia

Palatihan Gure Program pemberdaynay persdidiion bugt guru kurang
mampt: dat siau gurn dan sekolad miskin
Pelnulmn Kemandirian (PERAY ksoee  dhuofa melghp  pemberian

Peniberdayaan

peadidikon, pelntihen ketrampiian dan pesalinans
1. Pelatihan Baby Siter Mirs B
2, Peliatthen Santvd Stap Karyn

3. Teeinieg Capacity Building

Pycat Sesial Kemoanusizan

Panit Asuvhan Daamd Thya

Tempat pembinaan anak vatim dan terlamtar

Eayanan Sogial Pemberian bantuan sosial kepada mostakik  wang
sifalnya tanggan dararal

Gempita Sosial Kegiatan-kegiatan sosiad untuk masyarmkat chuafa
yang djalotkas sacara perindik.

Layanan Sobial Peduli | Fasilites iransporig soak membanty kaum dhusfe

Kemanosiaan yang sifstaya Leggap dangst

Rescus and Recovery Program  penunpgulengen bendans baik borupe

beneznz alem maspun kendil kemanusisan

Sumber : Profil DPURT, 2008
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4.2  Program Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat (Misykaf)

Salah satu program unggulan DPU-DT yang menarik dalam peroberdayaan
ekonomi produktif bagi kaur dhuafa adalah Program Misykat (Microfinance Syariah
Bebasis Masyarakat). Program Misykat dirintis sejak 22 April 2002 yang kemudian
diresmikan pada tanggal 22 April 2003 oleh K.H Abdullah Gymupastiar., Misykat
sebagai salah satu upaya mewujudkan semangat ukbowsh isfamiyah dalam bidang
gkonomi {ekonomi wmat) yang diwojudkan melalui mekanisme kelompok. Dapa
Program Misykat berasal dadl dana zakat DPU DT yang diberikan kepada Misykat
untuk disalurkan kepada mustehik dengan aked Qordhul Hasan (dana kebwjikan).
Akad ini bertujuan unfuk meringaokan para mustahik dalam memulai usahaoya
karena para nustalik hanya mengembalikan dana pokoknya saja.

Misykat dalam bahasa Arab berarti cahaya (lentera) vang secara filosofis
program ini nanfinya dibarapkan msmpu menjadi penerang dari kegelapan menuju
cahaya pemberdayaan. Misykat juga merupakan singkatan dari Micrgfinance Syariah
Berbasis Masyarakat. Sesuai dengan namanys yang mengandung kata Microfinance,
maka salah satu akiififas Misykat adalah simpan pinjam. Sedangkan kata-kata
Syariah menunjukkan bahwa Misykat beserta aktifitas didalamnyas berdasarkan pada
Syariat Islam, baik itu dalem hal transaksi atau pun dalam aktifites lalonya. Adapnn
kata berbasis masyarakat menunjukkan bahwa program Misykat adalah dari-oleh-
untuk masyarakat.

Misykat memiliki prioritas untuk mengubah karakter mustahik dari karakter
lemsh dan buruk (karakter LEBUR) menjadi karakter baik dan kuat (karakter
BAKU). Hal ini discbabkan Misykat beranggapan bahwa salah satu dampak
perubahan karakter dapat meningkatkan kesejahterazn ekonons, schingga Misykat
menekankan aspek pendidikan untok anggotanya.

Secara sederhana Misykat dapat diamikan pula sebagal  “instifusi
pemberdayaan mustahik melalui pendampingan yang intensif dan intepral dengan
entry poinf simpan pirgam”. Dari definisi tersebut ada beberapa unsur:

Liniversitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009



62

a. Pendampingan intensif, hubungan petugas Misykat dengan anggola, yang
dalam hal ini adalah tidak seperti hubungan bank dengan nasabsh yeng
terbatas hubungan transaksi kevangan Melainkan petugss dalom hal ini
adalah pendamping yang harus memiliki interaksi intensif dengan
anggotanya. Pendamiping memiliki tugas penggalian data dan penilaaisn
kelayakan usaha anggotanya. Oleh karena itu, pendamping haros tahu betul
kondisi anggota, schingga anggota tidak merasakan suatu proses yang formal
dalam interaksinya dengan pendamping.

b, Penguatan mustabik dapat terjadi dengan baik ketika terjadi pernbahan baik
dalam dirt mereka maupun dalam straktur masyarakat vang ada. Cars terbaik
untuk hal tersebut adalah dengan melalui pendidikan. Pendidikan disini tidak
terlaly diartikan pemdidikan dalam keles, tetapi juga melaloi proses
pendempingan saat melakukan pelavanan,

¢. Pendampingan yang integral program pemberdayaan meliputi  agidah,
wirausaha, ekonomi rumah tangga, kebersihan, kerjasama (solidaritas). Di
dalam Misykat hal-hal tersebut dipandang bukan sebagai sesuatu vang saling
terpisah melainkan harug saling berintegrasi dalam program Misykat.

d. Eniry point simpan pinjam dart Misykat adaleh kegiatan simpan pinjam yang
menggunakan sistem Syarinh,

Misykat scbagai salah satu upaya mewujudkan semangat ukhuwah islamiyah
dalam bidang ekonomi . Dalam Misykat, ekonomi umat diwujudkan dalam tindakan
dan dipelihara melalul mekanisme kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari lima
orang. Fungsi kelompok i adalah untuk memudabkan koordinasi, pemantavan dan
pembinaan anggota. Kelompok ini juga mermpakan himpunan anggots program
Misykat yang telah menyetujui prinsip-prinsip Misykat dan bersedia berpartisipasi
uktif dalam setiap kegiatan yang disepakati bersama anggots lainnya.

Selain empat ansur diatas masih terdapat beberapa unsur lainnya, yaitu
1. Prinsip Kelembagaan

& Menjunjung tingg nilai-nilai keadilan, kejujuran, keterbukasn, kesetarsan,

kebersamann dan demaokratigas)
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Terbuks untuk semua jenis suku,ras, dan agama, Dengan catatan menenima
sistem yang ada di Misykat.

Memihak masyarakat lapis bawah yang terpinggirkan. Fasilitas pelayanan
Misykat (pendidikan ckonomi rumah tangga, permodalan dan sebagainya)
diperuntukkan untuk masyarakat lapis bawsh, karepa mereka memiliki sedikit
sumber daya untuk ite.

Masgyarakal adalah pefaku sekalipus penangpungiawab utama atas setiap
kehendak atau aspirasi mereka,

Menumbub kembangkan kelompok sebagai wahana dialog untuk pencerahan
dan peningkatan kesadaran kritis masyarakat.

Mudsh dan tidak membebani masyarakat.

Mendorong kompetisi sehat untuk meraih hasil vang optimal.
Berkesinambungan, Misvkat bukan suate provek vang ada balas jangka
waktunys, melainkan suatu program vang berkelanjutan.

Mandiri, Misykat diproycksikan setelah beherapa tabun untuk  dapat
menghidupt operasional dari pendapatan ataupun programnya sendirl tanpa
subsidi lagi dari DPU-DT, “

2. Tujuan Dibentukaya Misykat

I
2. Lalurnya majelis-majelis di masyarakat

3.

4. Adanys kesinambungan asse! program berupa distribusi dana bergulir untok
5.

6.
7.

Adanya peninghatan dan penghesilan ekonomi rumah tangga angpota

Adanya peningkatan tabungan berencana enggota

anggola

Adanya peningkatan akumulasi asset majelis

Adanya perubahan karakter dan paradigma berpikir anggota
Menjadi muzaki (pembayar zakat)

3. Bentuk Organisasi

Misykat dapat berbadap hokum koperast atzu lembaga keuangan mikro

(fergantung dari perkembangan RUU LKM). Untuk kondisi-kondisi tertentu
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dimungkinksn berbadan hokum yang lain (koperasi) atau tidak berbadan hikum
tetapi berbentuk KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat).
Ketentuan khusus keanggotaan Misykat;
a. Keanggotaan bersifat tetap (sah) setelah mengikuti sosialisasi Misykat yang
diselenggarakan 3 kali pertemuan,
b. Setiap kelompok terdiri dari lima orang anggota yang tidak memiliki
hubungan darah atau hubungan keluarga secara langsung,
¢. Anggota adalah mustahik yang memiliki potenst berusaha.
d. Anggota mewakili keluarge (rumah tangga masing-masing).
¢. Angpgota kelompok diupayakan homogen. Homogen tersebut terniama dalam
hal social-ckonon, pendidikan, kelamin dan usia
f Antar anggota idak ada konflik kepentingan.
4. Visi dan Misi Misykat
Misykat memili visi uniuk menghantarkan mustahik menjadi muzaki.
Sementara untuk menggapai visi, Misykat memiliki misi antara lain sebagi berikut:
1. Meningkatkan pendapatan ekonomi ramah tangga anggota
2. Mengotimalkan potensi anggota menuju kemandirian
3. Meningkatkan produkiivitas, perobshan pola pikir dan kinerja anggots
4. Membudayakan pola hidup hemat deo menabung
5. Meningkatkan skses jaringan, keterampilan dan usahe anggota
5. Kepemilikan dan Pendidikan Keorganisasian

Sistern kepemilikan (keanggotaan) menjadi satu hal yang steategis dalam
program ini. Pada dasamya program Misykat ini membuka keangpotaan sccara
terbuka namun bertahap, Terbuka maksudnya bahwa kepemilikan nandinya tdak
hanya para pendiri tetapl jugs para anggota baru. Beriahap artinye hanya melalui
proses pendidikaniah seseorang dimungkinkan menjadi anggota.

Persyaratan pendidikan untuk menjadi anggota menunjukkan bahwa Misykat
bukanlah semala kumpulan uang yang menjadi penentu (determinan). Hal ini
disebabkan apabila vang yang menjadi pepentu wiama, dikhawatitkan terdapat
sekelompok orang baru (yang wmemiliki banyak vang), vang kemudian menjadi
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mayoritas dan dominan padabal tidak memahami dengan benar vigi dan misi Misykat.
Dengen adanya pendidikan anggota maka salah safu batasan keanggotaan adalah
bukan pada kesamaan profesi, kesamaan suku dan sejenisnya, namun pada kesamaan
vist dan misi.

Konsep keanggotaan taf adalah sebagai koreksi atas tatanan ckonomi saat ind,
dimana sebagian besar sumber daya pendamsan dikvasai oleh segelintir orang.
Denpan adanya sistera keanggotaan ini maka penguasaan modal dibarapkan lebih
merata. Dengan adanya kesempatan para mitra yang berasal dart kalangan
masyarakat lapis bawah menjadi anggota, maka merupakan salah satu upaya
meningkatkan partisipasi masyarakat lapis bawah dalam kepemiliken sumnber daya
modal serta pengambilan keputusan.

6. Indikator Keberhasilan Program Misykat
1. Adanya peningkatan penghasilan ckonom rumah tangga
2. Adanya peningkatan asset majclis
3. Adanys kesinambungan asset program (distribusi dana bergulir untek
anggota)
Adanya produktivitas ekonomi anggota
Adanya peningkatan akumulast tabungan anggota
Perubahan karskter dao paradigma berfikir anggota
Terbentuknya kelompok usaha mikro di majelisnya
Menjadi muzaki

ol A A

421 Alur Kegiatan Program Misykat

Dana program Misykat berasal dari dana zakat DPU DT untuk disalurkan
kepada mustahik melalui akad Qordhul Hasan (dana kebajikan). Akad ini bertujuan
untuk meringankan paras mustahik dalam memudal usahanya karena para mustahik
hanya berkewajiban mengembalikan dana pokoknya saja.

Zakat memang boleh dibagi habiskan, namun zakat tersebut diberikan bukan
langsung kepada mustahiknys, melainkan kepada lembaga atau organisasi
musiahiknya. Jadi, dari sisi muzaki uang itu habis dibagi, dan dari sisi lembaga amil
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zakat uang itu habis diberikan, tetapi dikalangan mustahiknya dana tersebut terus
bergulir dan tidak habis karena dipinjam dan dikembalikan. Harapannya, dana
tersebut bermanfaat tidak hanya sekali saja melainkan secara berkelanjutan atau terus
menerus.

Dana yang diberikan DPU DT kepada Misykat tersebut tidak kembali Iagi
kepada DPU DT karena dana tersebut merupakan milik mustahik yang nota bene
adalah fakir dan miskin (dua asnaf zakat). Kepemilikan dana tersebut merupakan hak
kepemilikan kolektif para mustahik dalam Misykat dan kepemilikan itu akan gugur
jika mereka mengundurkan diri dari keangpotaan Misykat. Jika Misykat dibubarkan
karena suatu hal maka asset Misykat tidak bisa diklaim milik DPU DT, tapi harus
dibagikan kepada mustahik yang menjadi anggota Misykat.

Untuk program Misykat dana operasionalnya bukan berasal dari dana zakat
melainkan dari dana infag dan sodagoh DPU DT. Secara keseluruhan dana zakat
DPU DT adalah milik mustahik. Disamping itu, hal yang menarik dari program
Misykat ini, adalah tekanan pada budaya menabung bagi anggotanya. Salah satu
bentuk kegiatan financial yang harus diikuti oleh anggota adalah “Tabungan
Berencana” yaitu menabung yang terintegrasi dengan pendidikan ekonomi rumah
tangga.

Dalam pelaksanaannya, program Misykat dibagi menjadi beberapa
tahapan/alur kegiatan program. Periama, tahap rekeruitemen calon anggota. Kedua,
tahap pendampingan anggota. Ketiga tahap penyaluran dana zakat secara bergulir
pada anggota Misykat. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar.4.1.

Tahap Rekruitmen Calon Anggota
Anggota merupakan salah satu faktor yang terpenting bagi sebuah lembaga

semacam microfinance. Asumsinya, dengan semakin banyak anggota maka tingkat
perputaran dana akan semakin lancar. Bahkan LAZ yang memiliki program
pemberdayaan ekonomi dan pengelolaan dana produktif, jumlah anggota merupakan
ukuran keberhasilan penyaluran dan pemberdayaan yang dilakukan terhadap
mustahik. Selain itu, dengan adanya kekuatan anggota yang cukup besar maka akan
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semakin baunyak menyverap fepaga kegje dan memperluas pasar. Oleh sebab ity
fumpuan DPU dalamn pengelolaan dana produktif ini adalab perluasan anggota secars
tercncana dengan memakai sistem ofuster {(area) vang akan memudahkan monitoring
{pemantauan) lembaga terhadap anggote binaannya. Namun, sebelum menjadi
angpota terlebih dahulu harus mengikuti tahapan-tahapan rekruitmen calon anggota.

Tahzp Pembinnan/Pendampingan
Scbelum dinyatakan sahi scbagai anggota Misykat, maka calon anggoia

Misykat ini barus terlebth dabulu mengikuti kegiatan sosialisasi program oleh
pengurus Misykat selama 1-3 pertemuan, Setelah itu, bagi mereka yang berminat dan
bersedia mengikuti aturan-aturan Misykat serta memenuhi persyaratan keanggolaan
Misykat, meka dibentukl serta diresmikannys maielis’kelompok. Adapun bagi
anggots yang menyusul keanggofaannya pada majelis yang sudah diresmikan maka
pengesahan keanggotaannya berlaku setelah divapatkan oleh pengurus Misykat,

Sebelum mendapatkan fasilitas pembiayaan dana bergulir angpota Misykat
terlebih dahulu harus mengikuti kegiatan pendampingan selama 8 kali pertemuan alau
2 bulan desgan membayar furan anggota dan memiliki tabungan berencana. Selama
menjadi anpgota Misvkat, mercka wajib mengikuti kegiatan pendampingan rutin satn
pekan sekali dengan membayar furan anggota dan menabung tabungan berencana.

Materi pendidikan yang diberikan dalam rentang waktu satu buian pertama
adalah tentang budaya mensbung (tabungan dalam pandangaen islam, pentingnya
menabung, hambatan dan Idat menabung). Materd ini diberikan untuk “mengubah
paradigma ketidakmampuan mereka”™ testang menabung. Disamping itu, mercka juga
dianjurkan mengaplikasikan proses menabung sebelum pencairan pembiayaan dana
bergulir.

Bulan kedua mereka dijelaskan mengenai materi ulang.-piutang dalam
pandangan islam, akad-akad syatiab dan jenis-fenis pembiayaan dalam islam, seperti
qordlul basan, mudborobah, murcbahah dan musyarckah. Bulan ketiga barulah
mercka mendapatkan pembilayaan dana bergulir, setelah materi-materi tersebut
disarmpaikan dan proses menabung sudah terlaksana. Pada tahapan ini, bukan nominal
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yang ditekankan kepada mereka, akan tetapi kontinnitas yang diherapkan dari proses
menabung ini.

Bulan selanjutnya anggota Misykat diberikan materi fentang manajemen
rumsh tangga, bisnis dan materi-materi Iainnya yang menunjang usaha dan akhlaqul
karimah. Bagi majelis yang snggolanya memiliki mats pencaherian yang
homogen/sama, maka Misykst akan memberikan pelatiban keterampilan untuk
meningkatkan kualitas dan  kuantitas yang dibasilkan oleh majelis tersebut.
Sedangkan bagi majelis yang anggotanya memiliki mats pencahanan
heterogen/berbeda, maka mereka akan dibina sesual kurikulum yang sudah
ditetepkan.

Salab satu ciri wams program Misykat adalah adanya pendampingan yang
intensif, sistematis dan berkesinambungen. Dengan adanya pola pendampingan
terschut, anggota tidak semalz hanys mendapatkan akses permcdalan dari Misykat,
namun Kuaalitas SDM dan usaba anggota ferus meningkat menjadi lebih baik.

Kegiatan pendampingan merupakan Kegiatan utama dalam program Misykat.
Pendampingan merupakan hal vang mencolok untuk membedakan organisasi Misykat
dengan organisasi lainmya yang bergerak di bidang microffrance. Upaya ini
dilakukan guna merubzh karakter anggota Misykat merubah pols fakir daa
mengarshkan anggota dalem penggonaan dana bergulir dan peongeloleannya
Pendampingan ini juga dilakukan agar visi misi Misykat dapat tercalisasi di anggota
yakni menghamiarkan mustahik menjadi muzakki.

Liniversifas indonssia

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009



Gambar, 4.1, Alar Kegiatan Program Misykat
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Fahap Penvaluray Dana

Dana yang diselurkan kepada anggota menggunakan pola 2-2-1. Maksudnya
pada sesi pertama pembiayaan dari [ima orang anggota dalam satu kelompok, hanya
dua orang anggota Misykat yang diberikan pembiayasn sedangksn angpota yang
lainnys sementars menjadi pengawas teman majelisnya yang sudah diberikan dana.
Pengawassan tersebut bertujuan untuk memotivasi 2 orang teman majelisnya yang
sudah mendapat dana agar segera menyelesaikan angsuran pinjamannya, sebab jika 2
orang tersebut tidak lancar pembayarannya maka 3 orang anppota berikutnya tidak
bisa mendapatkan dana pinjaman. Mekanisme penvaluran dana untuk 3 orang
berikninys sama seperti dengan pola pembisyasn 2 orang terdahuly, kemudian
dilanjutkan dengan giliran yang terakhir satu orang yaito ketua kelompoknya.

Dalam program Misykat para anggots tidak dikenakan jaminan. Namun,
untuk mencegah resiko kerugian maka Misykat mewajibkan anggotanya uatuk
membuka 2 tabungan wajib dan 2 jenis iuran wajib. Adapun 2 jenis tabungan tersebut
adalah:

1. Tabungan cadangan yaitu tabungan vang diwajibkan kepada snggota yang
mendapat dana bergulir sehesar 15% dari dana bergulir yang diterima dan
wajib dibayar setiap kegiatan pendampingan setiap pekan sesual dengan
jumlah waktu cicilan. Apabila anggots mengalamsi masalah dalam hal
mengangsur pinjaman maka iabungan cadangan anggota tersebut dapat
digunakan uniuk pembayaran cicilan,

2. Tabungan berencana yaitu tabungan pribadi anggofa vang brsifat waiib.
Jumlah nominal tabungan vang disetor berdasarken akad yang telah
disepakati sejak awal, tabungan ini dapat diambil untuk menutupi angsuran
yang macet

3. luran anggota adalah iuran yang wajib dibayar anggota dalam setiap peken
pada kegiatan pendampingan sebesar Rp 2.000,-. luran anggota ini mutlak
merupakan milik majelis, artioya jika anggota meogundurkan diri dati
keanggotaan majelis Misykat maka anggofa yang mengundurkan diri tidak
punya hak untuk mengambil wran anggotanya kembali, kecuali jika majelis
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ita bubar. luran anggots bisa digunskan sebagai dana ialangan cicilan
(Tanggung Renteng) bagl angpota yang dalam keadaan tidsk mampu, yang
tercatat sebagai utang kepada majelis. Disamping itu, iuran anggota juga
dapat dipinjamkan kepada anggoia secara perorangan maksimal 50% dari
keselurphan dana ferkumpul temmasuk dana yang sudah dipinjamkan.
Pinjamman harus dikembalikan maksimal 3 bulan baik secara kredit ataupun
kontan,

- 4. Iuran kag majelis adalah iuran di tingkat majelis yang dananya dikumpuikan
secara sukatela dari anggota dan untuk kepentingan anggota. Turan kas ini
dapat dipirgamkan kepads anggota dengan persetujuan para anggota secara
musyawarsh maksimal 50% dari saido keselurshan. Selain bentuk jaminan
diatas jnminan lainnya adalah berbentuk jumlah kumulatif kehadiran anggota
dalam setiap kegiatan pendampingan majelis.

4.2.2 Kinerja Program Misykat
Berdasarkan Gambar 4.2, dapat ditinjau bahwa total dana program Misykat

vang berasal dan dans DPU-DT pade bulan Desember 2008 sebesar
Rp.434.422.700,00. Sepentara dana Misykat yang digulirkan pada bulan Desember
2008 sebesar 85,9% dari total dana dari DPU-DT. Mamun, dari jumish dana yang
digulirkan, tingkat pengembalinonya dana bergulir tersebut masih kecil yaitu hanya
sebesar 39,2%. sedangkan sisa dana bergulir vang belum dikembalikan schesar
60,8%. Hal ini dischabkan perpufaran dana bergulir di masing-roasing anggota
kelompok membutuhken wakio yang cukup lama.
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Gambar.d.2, Grafik Dana Bergalir Misykat Bulan Desember 2088 (Rp)
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Sumber | Laporan Program Misykal, 2008

Meskipun tingkat pengembalian ¢i masing-masing anggota kelompek cukup
lama, narmun perkembangan dana bergulir pada tahun 2008 secara keseluruhan dapat
dikatakan lancar. Hal ini dapat diiihst pada Gambar 4.3 yang menunjukkan bahwa
tingkat kemacetan dana bergulir selama tabun 2008 rate-mata masih dibawsh 50%.
Begitu juga denpan tingkat pengembalian dana bergulir yang tidak lancar selama
tahun 2008 rata-rata juga masih dibawah 50%. Namun persentase dana bergulir yang
tidak lancar rata-rata masth berada di atas persentase tingkat kemacetan dana bergulir,
Sementara perkembangan dana bergulir yang telah lunas dapat dikatakan masib kecil
sekali, yaitu rata-rata hunya sebesar 10-30%. Sedangkan anggota Misykat yang tidak
mengajukan dana bergulir sebesar 10%. Berdasarkan pada kondisi kevangan tersebut,
dapat dikatakan bahwa pengelolaan zakat melalul dana bergulir program Misykat
secara kescluruhan cukup baik. Untuk mengatasi permasalahan pada tingkat
kemacetan atau tidak lancaranya pengembalian dana bergulir, Misykat telah
mengantisipasinya dengan membuat program tabungan herencans bagi anggota di
masing-masing kelompok. Tabungan terschut berfungsi scbagal penutup angsuran

vang mengalami kemacetan,
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Gambar.4.3. Grafik Perkembangan Dana Bergulir Misykat Tahun 2008 (%)

Sumber: Laporan Program Misykal, 2008

Apabila dicermati, tampak bahwa karakteristik program Misykat mereplikasi
dari Grameen Bank. Pertama, program Misykat memiliki kesamaan dengan Grameen
Bank dalam hal mementukan anggota kelompok dengan sasaran kaum prermpuan,
karena selama {rd kaum perempuan dianggap tidak meomiliks akses terhadap kredit.
Padabal dalam kenyatsan empirtk, keiompok perempuzn tenmmasuk paling rentan
dengan masalah kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan. Menurut pendapat
Prof. Muhammad Yunus sebagai pelepor berdimaya (wameen Bapk, msmpunyai
lebik banysk kelompok perempuan adalsh lebih menguntungkan, sebab perbaikan
sosial ekonomi dari rumah fangga melalui proses perubahan vang dikembangkan
melalul kanm perempuan lebih cepat danipada kaum pria { Subarto, 1591).

Kedua, program Misykat dengan {rameen Bank juga memthk: kesamaan
datam ha! memberikan pinfaman/kredit tidak dengan jaminan dan penjamin, dan
kredit diberikan secara perorangan dalam kelompok, Kefiga, dalam memberikan
pinjamankredit setelah calon anpgpots mengikuti pelathan atav pembinaan. Adapun
karakteristik program Misyka! yang membedakan dengan Grameen Bank adalab
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adanya program Tabungan bagi anggotanya, serfa carn penyaluran dana yang
menggunakan pola 2-2-1,

4.3  Karakteristik Responden

Responden pada penclitian inl begumish 177 mustahik yang merupakan
anggots bingan program Misykat DPU-DT Bandung yang menggunakan dana zakat
untuk kegiatan produktif.

Jenis Kelamin

Berdasarkau jemis kelamin responden, maka jumlah responden persmpuan
jauh lebih besar dibandingkan dengan responden laki-laki, Responden perempuan
sebanyak 175 orang dengan persentase 99% dan responden laki-laki begumiah 2
orang dengan persentase 1% dari {otal responden. Ini mengindikasikan bahwa
program Misykat mencoba mereplikasi pola pemberdayasn ekonomi Grameen Bank
yang sasatan anggota kelompoknva adalah kaum perempuan. Dengan alasan bahwa
perbaikan sosial ckonomi dari rumah tangpa melalui proses perubahan yang
dikembangkan melalvi kaum perempuan lebib copat daripads kaum pria. Komposisi
dari jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar 4.4 dibawah ini.

Gambar.4.4
Jenis Kelamin Responden
1%
[ laki-laki
8 perempuan

9%%

Sumsber - Data Primer, diclah
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Usia Responden
Usia dalam angkafan kerja terbagai atas usia produktif yaitu usia antara 15-65
tahun dan usia tidak produktif yaite dibawah 15 tahun dan diatas 65 tabun. Menurat
Kasali {1998) membagi kelompok usia dewasa sebagai berikut:
Usia 17-23 tahun = masa tzansisi
Usia 24-30 tabun = masa pembentukan keluarpa
Usia 31-40 tahun = masa peningkatan karr.
Usia 41-50 tahun = masa kemapanan

R

Usia 51-65 tahun = mss4 persiapan pension

Pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang menerima
dana Misykat adalah mereka yang berusia lebih dart 40 tabun, yaitu befjumiah 104
responden dengan persentase 59% dari total responden. Kemudian responden yang
berusia kurang dari 40 1shun berumlah 73 responden atau 41% dari total responden.
Banyaknya responden yang berusia lebih dari 40 tahun (59%) merupakan usia yang
muasih tergolong produktif dan berada di fage kamapanan, Maksud dari kemapanan
disini bukan berartit mapan secara materi melainkan mapan dalam hal kemratangan
jiwa untuk meoerima keadsan yang sebenamya dan berusaha untuk bangkit dalam
menapaki kehidupan,

Gambar.4.5
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Status Perkawinar Responden

Status pernikahan seseorang juga dapat mempengarvhi perilaku konsumsinya.
Orang yang sudah menikah akan lebib cermat dan hati-hati dalam menggunakan
dapanya, termasuk dalam penggunaan dana program Misykat yang diperolehoya.
Berdasarkan Gambar4.6, mayoritas yang menerima dana zakat produktif adalah
mereka vang  statusnya sudzh menikeb, yaitu sebesar 153 responden atau
persentasenya 87% dad fotal responden. Hal ini menpindikasikan bshwa mereka
yang sudah menikah mempunyai tanggung jawab untuk menafkahi keluarganya Oleh
sebab itu, scbagian besar dana zakat produkdif ini terserap oleh mercka yang sudah
berkeluarga. Namun demikian, dana zakat produktif ini juga diberikan kepada mereka
yang stafusnya telah janda/duda dengan jumliah 22 responden atan persentasenya 12%
dari total responden. Sementara tntuk responden veng belwun menikah yang
menerima dana program Misykat hanya sebanyak 2 orang dengan persentase sehesar
1%.

Gambard.b
Status Perkawinan Responden
m belurn menikah
1% 3% {1 freniah
: w iandakluda

Sumber ! Data Primer, diolah
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Tingkat Pendidikan Responden

Salah satu persyaratan menjadi anggota Misykat adalah tingkat pendidikan.
Dengan adanya aspek pendidikan anggotz maka salah satu batasan keanggotaan
adalah bukan pada kesamsaan profesi, kesamaan suku dan sejenisnya, namun pada
kesamaan visi dan misi. Tingkat Pendidikan responden dalam penclitian ini adalah
SD, SLTP, SLTA dan diploma/Sarjapa. Berdasarken pada Gambar 4.7, tempak
bahwa responden vang mayoritas memperoleh dana zakat produktif program Misykat
adalah mereka yang berpendidikan rendah yaitu fulusan SLTP dengan jumlah 79
responden atau 45% dari iotal responden. Sclain responden yang pendidikan
terakhirnya SLTP, dana zakat produktif jups diberikan kepada mereka yang
pendidikan terakhimya 8I3 schanya 45 responden dengan persentase 25% dari total
responden dan mercka yang hanya lelusan SLTA scbanyak 40 responden atav
persentasenya 23%. Sementara respopden yang jenjang pendidkannys sampai
pergurvan tinggl yang menerima dana zakat prodokiif hanya schesar 13 regponden
atau 7% dari total responden.

Gambar4.7
Tingkat Pendidikan Responden
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Sumber ; Data Primer, dicloh
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Jumiah Anggota Keluarga Responden

Jumlah anggota keluarga responden vang mencnima dana Misykat cukup
bervariasi. Berdasarkan data responden, jumlah tanggungan keluarga kurang dari 4
orang berjumlah 76 responden dengan persentase sebesar 43%. Sisanya sebesar 101
responden dengan jumlah anggota keluarga lebik dari 4 orang atau 57% dard total
responden, seperti pada Gambar 4.8 berikut ini, Besarnya persentase responden yang
mempunyai tanggungan keluarpa lebih darf 4 orang, menunjukkan bahwa rata-rata
responden merupakan keluarga besar,

Gambard.8
- Jumlah Anggots Kelnarga Responden

< 4@1
o> 4aong

Sumber ; Data Primer, diolah

Lamanya Bermitra Responden

Keikutsertaan responden pada program Misykal di DPU-DT selama kurang
dari 2 tahun, terdiri dari 71 responden atau 40% darl tofal responden. Sementara
sebanyak 106 responden telah menjadi anggota program Misvkat DPU-DT lebih dari
2 tahun atau 60% dari total responden (Lihat Gambar 4.9), Hal ini mengindikasikan
bahwa rata-rata responden swdah lama mengikuti program Misykat yaite sekitar lehih
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dari 2 tahun, Mercka merasa banyaknya manfaat yang diperoleh sejak keikutsertasn

di program ind,
Gambar4.9
Lamsa Bermitra Responden

680%

¥ < 2 tahun
1> 7 tahun

Sumber * Data Primer, diolah

Pengalaman Usaha

Berdasarkan hasil penpamatan dJi lapangen, responden vang mengikuti
program Misykat rata-rata telah memiliki pengalaman dalam berusaha. Hal #nl dapat
ditinjau dari Gambar 4.10 bahwa responden yang telah memiliki pengalaman dalam
berusaha sebanyak 136 responden atau sekitar 77 %. Sedangkan sisanya scbanyak 41
responden atan persentase sebesar 23 % belum memiliks pengalaman dalam berusaha
(Lihat Gambar. 4.10)
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Gambar.4.10
Pengalaman Usaha Responden
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Sumber : Data Primer, diviah

Jenis Usaha Responden

Berdasarkan jenis usaha respenden, mayoritas jenis usaha responden adalah di
bidang perdagangan dengan jumlah 121 responden dengan persentase 68 %. Rata-rate
responden menekuni usabz di bidang perdagangan yang sifatnya kecil-kecilan,
misalnya buka warung kopi, juslan gorengan, makanan ringan dan scbagainya. Hal
ini disebabkan modal yang mereka gunakan juga sangai kecil. Kemudian jenis usaha
jasa terdapat 56 responden dengan persentase 32 %. Jenis usaha jasa tersebut antara
lain menjahit, merias, laundry, dan scbagainya. Komposisi jenis usaha responden
dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar4.11

Jenis Usaha Responden
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Sumber - Data Primer, diolah

Nilai Pinjaman Responden

Berdasarkan pada Gambar 4.12, dapat ditinjau bahwa responden yang
meminjae dapa sebesar < Rp. 500.000 berjumiah 108 responden depgan tingkat
persentase sebesar 61 %. Sementara responden yang meminjam dana Rp 300001 ~
Rp. 1.000.000 sebanyak 69 orang atau seldiar 39 %. Mayoritas responden yang
meminjam dana zakat scbagai modal wirausaba adalah < Rp.500.000. Hal ini
mengindikasikan bahwa rata-rata respondes yang meminjam dana Misykat masih
pada tahap awal yaitu antara Rp. 350.000- Rp.500.000. Artinva mustahik yang
menerima dana Misykat sebagian besar merupakan responden yang memiliki usaha
yang bermodal kecil, schingga diperfukan penambahan modal yang akan menjamin
kelangsungan usaha mustahik,
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Gambar4.12
Nilai Pinjaman Responden

£ < Rg.ﬁﬁﬁ,fw{}
=B R 200.601-Rp. 1. 000.000

Sumber » Data Primer, diolah

Frekuenst Meminjam

Untuk melihat seberapa sering responden dalam meminiam dana di program
Misykat dapat dilihat pada Gambar 4.13 berilaut ini. Mayorilas responden sebanyak
137 orang atau sekitar 77 % meminjam sebanyak 2-5 kall. Sementara sebanyak 40
responden dengan persentase sehesar 23 % meminjam dana bara sekali, Frekuensi
responden dalams meminjam dans sebanyak 2-5 kali menandakan juga bahwa
responden marupakan anggota program Misykat yang telah bergabung selama lebik

dari 2 tahun
fyambard.13

Frekuensi Pinjaman

'a1 kali
' 2-5 kali

Sumber : Data Primer, diclah

Universitas Indonesia

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009



83

Pengpunaan Dana Pinjaman

Dalam penggunaan atau pemakaian dans pinjaman, berdasarkan data sprvey
diketahui bahwa responden yang menggenakan seluruh dana (100%) pinjaman
sebagai modal wsaha berjumiah 135 responden ataw 76 %, sedangkan pengpunaan
datta untuk modal usaha hanya sehagian (50%) sebanyak 42 responden atau 24 %
dari total responden. Komposisi penggunaan dana pinjaman dapat dilihat pada
CGiambar 4.14 scbagai bertkut:

CGambar.4.14

Penggunaan pinjapian

24%

{" k1 100% modal usaha |
L B 50% mods! usaha

Sumber : Data Primer. divlah
Keiluisertaan Program Menabung

Tingkat pendapatan keluargz skan mencerminkan kemampuan tingkat
tabungan keluarga, Kebutuhan tabupgan mempakan kebutithan tanibahan yang paling
akhir disamping kebutuhan pendidikan, keschatan, social, agama dan rekreasi
{Samuelson dan Nordhaus, 1986). Salah sats karakteristik vang menarik dari program
Misykat adalab diwajibkannya bagi para anggota Misykat untuk mengikuti program
menabung. Meskipun sifatnya wajib bagi para anggota program Misykat, namun
muasih terdapal 7 gsponden atau sekitar 4 % dari total responden yang tidek mengikuti
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Gambar.4.15

Program Menabung
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Sumber - Data Primer, diolah

Keikutsertaan Program Latihan Ketrampilan

Selain kewajiban menabung, program Misykat juga mengadakan program
latihan ketrampilan bagi para anggotanya di setiap kegiatén pendampingan. Misalnya,
latihan membuat kue, menjahit, menganyam, dan sebagainya. Hal ini diperuntukkan
apar para anggotanya diharapkan dapat berwirausaha sendiri se-ca-ra mandiri.
Berdasarkan hasil survey, terdapat 123 responden atau sekitar 69 % yang antusias
untuk mengikuti program ketrampilan tersebut. Sementara sebanyak 54 responden
dengan persentase 31% dar total responden memilih tidak mengikuti program
ketrampilan tersebut.
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Gambar.4.16
Program Latihan Ketrampilan
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Sumber ; Data Primer, diolak

Bantuan Lgin

Tupuan dart penelitian ini adaizh ingin mengetalui faktor-faktor apa saja vang
mempengaruhi peningkatan pendapatan terkait dengan pelaksanaan program zakat
produktif. Selain dart faktor karakteristik mustahik serfa pemberian zakat produkiif,
diduga peningkatan pendapatan jugs dipengaruhi faktor lain salah satunys yaitu
bantuan lain selain 2akat produkiif. Berdasarkan hasi] survey, sebanyak 75 responden
atau sekitar 42 % menerima bantuan lain selain dard zakat produkiif. Bantuan tersebut
berupa uang funa, beras raskin, pengobatan gratis maupun bantuan biaya pendidikan
yang berasal dari  program pemerintah maupun pihak laionya. Sementara sebanyak
102 responden dengan {ingkat persentase sebesar 58 % dari total responden tidak

menerima banfuan lain.
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Gambar4.17

Bantuan Lain
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44  Peadapat Responden Mengenai Pelaksanaan Program Misykat

Mengenal proses peagajuan pinjaman pada program Misvkat, mayoritas
responden mengatakan babwa proses pengajuan pinjaman cukup mudah scbanyak 93
responden atay 52,54%, disusul responden yang menyatakan bahwa proses pengajuan
pinjaman sangat mudab scbanyak 80 responden atan sckatar 45,2%. Sementara
responden yang menyatakan sulit dalam proses mengajukan pinjaman sebanyaak 4
responden atau 2,26% dari total responden. Hal ini mengindikasikan bahwa
persyaratan pengajuan pinjaman program Misykat tidak mempersulit para mustahik
yang ingin mengajukan pinfaman (Libat Gambar.4.18)
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Gambar.d.18

Pendapat Responden tentang Proszes Pengajuan Pinjaman

Vo
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Sumber : Data Primer, diolah

Salah satu karakteristik program Misykat adalah adanya pola pendampingan
bagi para mustahiknya. Berdasarkan Gambard 19, sebanyak 94 responden atau
sekitar 53,11% menyatakan bahwa pola pendampingan tersehut sangat baik,
Selanjuinya sebanyak 81 responden atau 45,76% menyatakan pola pendampingan
cukup baik, Sementara responden yang menyatakan pola pendampingen dinila
kurang hanya sebanyak 2 orang atau sekitar 1,13%.

Gambar.4.19
Fendapat Responden tentang Pola Pendampingan
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Sumber : Data Primer, diclah
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Menurut pendapat responden sebanyak 95 orang atau persentase 53,67%
kinerja program Misykat secara keselurthan cukup baik. Kemudian sebanyak 81
responden atau sekitar 45,75% menyatakan sangat baik. Sisanya hanya | responden
atau 0,56% yang menyatakan kinerja program Misykat kurang baik. Komposisi
pendapat responden mengenai kinerja program Misykat DPU-DT dapat dilihat pada
Gambar 4.20 berikut ini.

Gambar.4.20
Pendapat Responden mengenai Kinerja Program Misykat
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Sumber : Data Primer, diolah

Dalam penelitian ini juga ingin mengetahui saran dan masukan dari responden
mengenai pelaksanaan program Misykat Tujuannya agar dapat dijadikan evaluasi
bagi keberlangsungan program Misykat yang akan datang, Pada Gambar.4.21 dapat
dilihat bahwa mayoritas responden scbanyak 74 orang atau sekitar 41,81%
menyatakan bahwa besarnya nilai pinjaman ditambah atau ditingkatkan. Sementara
responden sebanyak 37 orang dengan tingkat persentase sebesar 20,9% menyatakan
agar pola pendampingan lebih diintensifkan. Sebanyak 27 responden atau sekitar
15,25% memberikan saran agar latihan/kursus ketrampilan lebih ditingkatkan.
Disamping itu, terdapat 24 responden dengan persentase 13,56% menginginkan
adanya pinjaman untuk pendidikan/kesehatan. Sedangkan sisanya sebanyak 15
responden atau sekitar 8,47% menyatakan agar jangka waktu membayar cicilan

pinjaman lebih diperpanjang.
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Gambar.4.21
Masukan Responden mengenai Pelaksanaan Program Misykat
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4.5  Hasil Analisis Tabulasi Silang

Analiisis Tabulasi Silang dalam penelitian ini digunakan uniuk mengetahui
hubungan atau distribusi repons mengenai tingkat pendapatan responden terhadap
factor usia, jumlab {anggungan Keluarpa, pengalaman usaha, jenis uvsaha, lama
bermitra, nilal pinjaman, frekvensi pinjaman, penggunaan pinjaman, program
menabung, program kursus/latiban dan bantuan lsin.
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Untik mengetahui apakah terdapat hubungap asosiasi aotars tingkat
pendapatan terhadap sebelas faktor tersebut dapat digunskan statistic Chi-Square
Test. Hipotesisnya adalah:

HO  :Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan sebelas factor
tersebut
Hi : Terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan sebelas factor tersebut
Apabila nilai signifikanst value Pearson Chi-Square < 0,05 maka folak hipotesis nol,
yang artinya ada sebuah indikasi hubupgan antara tingkat pendapatan dengan sebelas
factor tersebut. Berdasarkan hasil statistic Cmi-Square 7ewr {Lampitand)
menunjukkan bahwa faktor-fakior yang memiliki hubungan atap distribusi respons
dengan tingkst pendapatan responden adaleh varabel usia, tngkat pendidikan,
famanya bermiitva, frekwensi pinjaman yang dilerima, dan program latihan
ketrampilan.

Usia

Berdasarkan hasil tabulasi stlang, bahwa usia responden < 40 tshun yang
menyatakan tingkat pendapaiaannys meningkat adalah sebesar 49%. Sementara untuk
responden yang berusia > 40 iabun yang merasa tingkat pendapatannys meningkat
persentasenya sebesar 51%.

Demikian halnya ustuk responden yang tingkat pendapatennya tidak
meningkat, berdasarkan hasil labulasi silang bahwa responden yang berusis < 40
tshun yang merasa tingkat pendapstannya tidak meningkat adaleh sebesar 31,2%.
Sedangkan responden yang berusia > 40 tahun yang pendapatannya tidek meningkat
dengan tingkat persentase schesar 68,8%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
yang merasa tingkat pendapatannya tidak meningkat adalah paling banyak berasal
dari responden yang berasia > 40 tahun. Iei mengindikasikan bahwa responden vang
berusia > 40 tahun berada pada fase kemampanan dimana pada usia tersebut ingkat
kebutuhannya semakin banyak, sehinpga mereka masih merasa babwa tingkat
pendapatannya tidak meningkat.
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Pendidikan

Hasil tabulasi silang menunjukkan babwa responden yang  tingkat
pendapatannya meningkat adaleh responden vang tingkat pendidikanya SLTP. Hal ind
ditunjukkan dengan fingkaf persentase responden dengan jenjang pendidikan SLTP
yang merasa Gngkat pendapatannya meningkat adalah sebesar 59%.Sedangkan
responden yang memiliki jenjang pendidikan paling tinggi (diploma/sarjana) dan
merasa tingkat pendapatannya meningkat, tingkat persentasenya adalah sebesar 10%.
Sementara responden yang memiliki jenjang pendidikan setingkat SLTA dan merasa
tingkat pendapatannya meningkat adalzh sebesar 20%. Reseponden yang memiliki
jenjang pendidikan repdah (813} namun memsa tingkat pendapatannya meningkat
hanva sebesar 2%.

Scbaliknya responden yvang memiliki jenjang pendidikan paling rendsh (3D)
dan merasa tingkat pendapatannya tidak meningkat adalah sebesar §9,8%. Sementara
responden  dengan  jenjang  pendidikan SLTP namun merasa pendapatannya
meningkat adalah sebesar 25,9%. Untuk responden yang berenjang pendidikan
SLTA dan merasa tingkat pendapatannyz meningkat adalab sebesar 14,3%.
Sedangkan responden wvang memiliki  jenjang  pendidikan  paling  finggi
(diploma/sarjana) namun merasa tingkat pendapatannya tidak rmeningkat hanya
sebesar 3,9%. Dengan demikian dapuat dikatakan bahwa responden vang menyatakan
fingkat pendapatannya meningkat adalah mayoritas responden yang meroiliki jenjang
pendidikan SLTP. Sedangkan responden yang menyatakan tingkat pendapatannya
fidak meningkat adalah mayoritas responden yang berjenjang pendidikan paling
rendah (SD).

Lamanya Bermitra
Berdasarkan hasil distribusi silang, responden yang baru bergabung dengan

Misykat kurang dari dua tahun dan merasa tingket pendapatsnnys meningkat adalah
sebesar 49%., Sedangkan responden yang lamanys bermitra dengan program Misykat
lebih dari 2 {ahun dan merasa tingkat pendapatanaya tidak meningkat adalah sebesar
51%.
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Kemudian untuk responden yang teleh bergabung dengan Misykat kuraog dan
2 tahun dan merass tingkat pendapatannya tidak meningkat adaleh sebesar 28,6%.
Sedangkan pada responden yang felah menjadi anggota Misykat lebih dard dua tahun
namun fingkat pendapatannya tidak meningkat tingkat persentasenya adalah 71,4%,

Frekuensi Pinjaman

Responden yang pernabh menerima pinjaman 2-5 kali dan merasa tingkat
pendapatannya meningkat adalah sebesar 67%. Sementara responden yang frekaenst
menerima pinjaman 2-5 kali narun merasa pendapatannya tidak meningkat adalah
sebesar 90,9%. Untuk respodnen yang bare menerima pinjaman 1 kali namun sudah
merasa bahwa tingkat pendapatannyz meningkat adalab sebanyak 33%. Sedangkan
responden vang frekuensi pinfarnannya baro sekali dan merasa tingkat pendapatannya
tidak meningkat adalab sebesar 9,1%.

Program Latibap/Kursus Ketrampilan

Rata-rata  responden vang pernah  meapilutl  program  kursusflatiban
ketrampilan yang disclenggarakan Misykat dan merasa tingkat pendapatannya
meningkat adalah scbesar 63%. Sementara responden vang pernah  mengikuti
program latihan ketrampilan namun merasa tingkat pendapatannya tidak meningkat
adalah sebesar 37%. Untuk responden yang tidak pernah mengikuti program kursus
atau latihan ketranpilan tetapi merasa tingkat pendapatznnyva meningkat adalah
sebesar 77,8 %. Sedangkan respomfon yang tidak mengikuti program latihan dan
merasa tingkat pendapatannya tidak meningkat adalsh sebanyak 22,1%.

4.6 Hasil Analisis Logit

Berdasarkan metode yang disesuaikan dengan permasalahan maeka didapatkan
hasi dari pengolahan data SPSS yang dijabackan dalam analisis regresi logit sebagai
berikut:
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Tabeldd

Case Processing Sammary

Unweighted Cases(a) N Percent
Selected Cases Included in
Analysis 177 100.0
Missing Cases 0 0
Total 177 100.0
LInselected Cases 0 0
Tatal 177 100.0

a Ifweight is in effect, see classification fable for the total number of cases.

Dari Tabel. 4.4 tersebut diatas mepunjukkan jumlah responden yang menjadi
samipel dalam pembuatan model sebanyak 177 responden yang terdiri dad responden
vang menyaizkan peandapatannya meningkal setelah menerima zakat produkiif
sehanyek 100 responden dan sebanyak 77 responden merasa pendapatannya tidsk
meningkat setelab menerima zakat produldsf yang berasal dari program Misvkat

Tabeld.5
Dependent Variable Encoding
Original Value Internal Value
0 = Pendapatan tidak meningkat ¢
1 = Pendapatan meningkat 1

Tabel.4.5 berikutnys menunjukkan kode dari variabel fterikat (dependent
variable} vang digunakan yaitu mustahik yang pendapatannya meningkat scielah
adanya pengaruh zakat produktif yang disalurkan melalui program Misykat diberi
nilai | dan mustahik yang pendapatannya tidak meningkat diberi nilal §. Selanjutnya
terlihat varfabel bebas yang dimasukkan dalam perintah categorical. Dimana pada
awainya melakukan pengolashan data, dimasuldan variabel usia, pendidikan,
pengalarman uszha, jenis usaha, penggunaan pinjaman, lama bermifrg, nilal pinjaman,

frekuensi pinjaman, program kursus dan bantuan lain, Nammn hasil pengolshan data
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tersebut hanya 4 variabel independen yang signifikan secara statistik pada o= 10%
yaitu pendidikan, pengalaman usaba, penggunaan dans pinjaman dan frekuensi
pinjaman (Lihat Lampiran.6). Sedangkan varabel independen yang tidak signifkan
secara statistik pada a = 10% terdapat 7 variabel diartaranya, usia, jumlah anggota
keluarga, tenis usaha, lama bermitra, nitai pinjaman, program kursus dan bantuan
lsin. Kemudian dilakukan olsh data ulang secars masing-masing untuk keempst
varisbel independen vang signifikan serfa ketujuh variabel mdependen vang tidak
signifikan dengan coding scbagai berikut: (Lihat Lampiran.7 dan Lampiran 8).

Tabel 4.6
Categorical Variables Codings (4 Variabel Bebas)
Variabel Bebas Original Valoe Frequency | Parameter Coding
O @ e
Perdidikan sh 45 1 0 0
SLTP 79 { I 0
SLTA 43 0 g i
Diploma/Sarjana (Reff) 13 0 a 0
Frekuenst 1 kali 4G 1 8
2-5 kali (Reff) 137 g 0
Pengalaman Ya i35 1 0
Usaha Tidak (Refi) 41 ¢ 0
Penggunaan 100% modal usaha 135 i G
50% modal vsaha (sisanya 42 0 0
utk kebutuhan pendidikan,
kesehatan,dif} Refl

Padas Tabel4.6 diatas terlihat bahwa variabel pendidikan yang dijadikan
variabel pembanding adalah pendidikan dengan jenjang diploma/sariana, sedangkan
unfuk variabel frekuensi schagal pernbanding adalah 2-5 kali. Semestara uniuk
variahcl pengalaman usaha yang dijadikan pembanding adalah yang tidak memiliki
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pengalaman usaha, dan vanabel penggunasn pinjsman yang dijadikan variabel
pembandingnya adalah penggunaan dana pinjaman 50% untuk modal usaha,

Tabel4.7
Categorical Variables Codings {7 Variabel Bebas)
Varigbel Bebas Original Value Frequency | Parameter
Coding
OREE
Usia < 40 tahun 73 1 0
> 40 tahun {Reff) 104 0 Y
Jumlah Anggota <4 orang 76 i i
Keluarga > 4 orang (Refl) 101 0 ¢
f.ama bermitra < 2 tahun 71 1 0
> 2 tahon (Reff) 106 0 ¢
Nilai pinjaman Rp.500.000 108 i 0
Rp.506.001- 69 i, 0
Rp.1.000.000 (Refh)
Jenis usaba Dagang 121 1 0
Jasa (Refl) 56 ¢ 0
Program Latihan Ya 123 i i}
ketrampilan Tidak(Reff) 54 0 0
Bantuan Lain Ya 75 1 i
Tidak{RefD) 102 8 0

Berdasarkan pada Tabel.4.7 untuk variabel usia yang menjadi pembanding adalah
variabel gsia > 40 tabun. Kemudian untuk variabel jumlah anggota kelvarga yang
menjadi pembanding adalah jumlah angpota keluarga vang lebih dari 4 orang,
sedangkan variabel lama bermitra pembandingnya adalah vang bermitra lebih dani 2

tahun. Sementara variabel nilai pinjaman yang menjadi pembanding adalah pinjaman
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dengan nilai Rp.500.001 sd. Rp.1.000.000, sedangkan variabel jenis usaba yang
menjadi pembandingnya adalah vardabel jasa, dan variabel program ketrampilan
pembandingnya adalah yang tidak mengikuti program ketrampilan. Untuk variabel
bantuan lain pembandingnya adalah yang tidak memperoleh bantuan lain selain zakat
produktif, Selanjutoya dilakukan pengujian terhadap konstantz, dan membiarkan
variabel lain berada di luar persamaan, seperti terlihat pada {abel berikut:
Tabel4.8
Variables in the Equation {4 Varisbel Bebas)

B S.E Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant 261 1527 29m 1 083 1299
Tabel 4.9
Variables in the Equation {7 Variabe! Bebas)
B S.E. Wald df Sig. Eep(B)
Step 0  Constant 24l 152 2,972 1 085 1.299

Kedua tabel diatas menunjukkan bahwa telah dilakukan uil signifikansi terhadap
intersep dengan uji Wald, dan hasilnya koefisien intersep signifikan secars statitik
pada o =10%. Tabel selamjutmya adalah menginfonmasikan variahel-variabel yang
tidak dimasukkan dalam persamaan sebagaimana disebut diatas (Lihat Tabel.4.10 dan
Tabel.4.11)
Tabel.4.10
Variables not in the Equation (4 Variabel Bebas)

Score Df Sig.

Step  Variables pendidikan 65.614 3 000
4] pendidikan(l) 66.520 1 000
pendidikan(2) 19,201 1 000

pendidikan{3} 5.385 t 020

pengalamanusaha(]) 2.239 1 J35

penggunaannya(i) 380 1 538

frekuensi{l) 14.217 1 REl1¢)

Cverall Statistics 75.784 6 000
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Seore Df Sig.

Step Vanables Usia{1) 5.708 1 H17
4 tanggungan(l} 106 1 245
jenisusaha(l) 593 I 441

lamabermitra{1} 7.557 1 006

pinjaman(1} 3458 1 063

programkursus{1) 4 3569 i 0533

bantuanlain{1} 1.800 1 180

{Overall Statistics 17.697 7 013

Pada tabap selanjuinys, barulsh dimasukkan semmua variabel, dimana table output
pertarna menginformasikan tentang uji yang dilakukan.

Tabel4.12
Omnibus Fests of Model Coefficients (4 Variabel Behas)

Chi-square | df| Sig.

Step SR | gn660 |6 | 000

Block 90.660 & 1 000

Model 90.660 6 | .000

Tabeld, 13
Madel Summary (4 Variabel Bebas)
Cox &

-2 Log Snell R | Nagelkerke

Step | likelthood | Square R Square
1 151.717(=) 401 537

Berdasarkan pada Tabel 4.13 diatas, dapat dilikat bahwa model dengan memasukkan
empat bush variabel bebas ternyata telah terjadi perbedaan dalam penaksiran

parameternya (-2 Log likelihood) sebesar 151,717 poin. Dengan angka yang

sedemikian besar, maka dapat disimpulkan bahwa model yvang terdiri dari empat
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varisbel bebas signifikan secara statistik pada o = 5%. Nilai Nagelkerke R.Square
sebesar 0,537 atau 53,7% menjelaskan bahwa variabilitas varabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen berupa pendidikan, pengalaman ussha,
pengeunasn dana pinjaman dan frekuensi pinjaman sebesar 53,7%, dan sisanya
sebesar 46,3% dijelaskan oleh variabel lain.

Sementara pada Tabel.4.14 dibawah, dapat difihat bahwa model dengan
memasukkan tujuh buah varabel bebas lainnya ternyata juga telah terjadi perbedaan
dalam penaksiran parameternya (-2 Log likelihood) sebesar 223,638 poin. Dengan
angka yang sedemikinn besar, maka dapat disimpulkan bahwa model vang terdic dari
fujuh varigbel bebas signifikan secara statistik pada w = 5%. Nilal Nagelkerke
R.8quare sehosar 0,135 atan 13,5% menjelaskan bahwa varabilitas variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen berupa usia, jumlah anggota
keluarga, jenis usaha, lama bermitra, nilai pinjaman, program latihan ketrampilan dan
bantuan lain sebesar [3,5 %, dan sisanya sebesar 86,5 % dielaskan oleh vanabel
lain.

Tabelid 14
Omaibus Tests of Meadel Coefficients (7 Variabel Bebas)

Chi-square | df | Sig.

5‘;’? Step 1 1g739 | 7 | .009
Block 18.73% 7 1 .00%
Madel 18,738 7 REEE

Tabeld.15
Model Summary {7 Variabel Bebas)

-2 Log Cox & Snell | Nagelkerk
Step likelihood R Sguare | ¢ R Square
| 223.638(a) A00 135

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009
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Selanjufnya mengujt kebaikan model (goodness of fit) dengan menggunakan
Hozmer dan Lemeshow Test yang berdasarkan pada uji Chi-squre. Berdasarkan pada
Tabel4.16 dibawah hasil wi Chi-square yang digunskan mempunyai nilai 3,771
dengan p-value = 0,806, Makna nilai ini adalah terima Hipotesis nol dengan hipotesis
sebagai berikut,
HO = Mode] tidak cukup menjelaskan data (Godness of Fit)
H1 = Model tidak cukup menjelaskan data
Dengan nilal pvelue scbesar 0,806, muka dapat disimpulkan bahwa model teiah
cukup menjelaskan data.

Tabeld. 16
Hosmer and Lemeshow Test (4 Variabel Bebas)

Step 1 Chi-square df Sig,
i 3.7 7 806
Tabel 4.17

Variabel Dalam Persamaan (4 Variabel Bebas)

B SE. Wald Df Big. | BExp(B)
Step pendidikan 31.217 3 006
1{a) pendidikan(1) -4.646 | 1.025 | 20544 1 060 {10
pendidikan(2) ~441 742 353 1 553 644
pendidikan(3) - 105 784 018 1 .894 901
pengalamanusahall) HE7 459 4.622 1 D32 2.683
penggunaan(1) T3 A48 2.549 1 J10 2045
frekuensi{1) -1.448 581 63206 i 013 235
Congtant 568 842 487 i 499 1.766

& Variable{s) entered on step 11 perxiidikan, pengalamanusaha, perguunaannya, frekuens

yaitu:

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas dengan menggunkan uji Wald dan nilai Exp(B)
terdapat beberapa koefisien variabel independen vang tidak signifikan secara statistik

Pendidikan (2} uji Wald : 0,353
Pendidikan (3) uji Wald : 0,018

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009
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Penggunaan (1) wii Waid : 2,549

Sementara berdasarkan uji secara individual dengan menggunskan uji Wald, didapat
hasil bahwa variabel independent yang signifikan secara statitik pada o = 10%, yaitu
variabel pendidikan(l), pengalaman usaha(1} dan frekuensi{l). Adapun persamaan
model yang dibentuk adalah sebagai berikut:

Ln (p/l-p) = 0,569 — 4,646 pendidikan(1) + 0,987 pengalaman usaha(l)

0457 (20,544) (4.622)
- 1,448 frekuensi (1)
{6,206)

Tabeld.18

Hosmer and Lemeshow Test {7 Variabel Bebas)

Chi-
Step square Df Sig.
[ 4 278 g B3
Tabel4.19
Variabel Datam Persamaan (7 Variabel Bobas)y
B S.E. Wald df Sig. | Exp(B)

i‘g’ usigll) 88 33| 6162l 1 03] 2312
tanggungan(1) 133 328 dea| 1] 68s| 1142
jenisusaha(1} «321 355 L16 1 366 726
tamabermitra(1) 747 417 3207 1| o7 474
pinjaman(1) 184 399 213 1] 645] 1202
programiursus(l) -334 367 2119 ] 146 586
bantuanlain(1) -269 331 6611 1| 416 764
Constani 564 5333 1.035 { 09 1.758

u Variablels) enterad on sivp 12 usia, tanggungsn, jenisusaha, lamabemmilra, pinjaman programkusys,
bardumniain

Berdasarkan pada Tabel 4.18 dengan menggunakan Hosmer dan Lemeshow
Test yang berdasarkan pada uji Chi-squre menunjukkan bahwa model dengan tujvh

(7) variabel independen nilai  Chi-square sebesar 4,273 dengan pevalue = 0,831

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model dengan tujuh variabel independen
lainnya juga telah cukup menjelaskan data.

Selanjutnya berdasarkan uji secara individual dengan menggunakan uji Wald
pada Tabel.4.19, didapat hasil bahwa varisbel independen yang signifikan secara
statitik pada a = 10%, yaitu variebel usia(l), dan lama bermitra(l). Adapun
persamaan model yang dibentuk dengan twjuh variabel independen adalah sebagat
berikut:

Lo (p/1-p) = 0,564 + 0,838 usia(l) 0,747 lama bermitra{1}
(1,035) (20,544) (3,207

4.6.1 Probabilitas Responden Reference (Pembanding)

Dengan nilai intersep sebesar 0,569, dimana pada ssat semua variabel bemilai
0, yaitu mustahik yang memiliki karakteristik berpendidikan diploma/sarjana, fidak
memiliki pengalaman usaha, dan menerima dana zakat produktif dengan frekuensi 2-
5 kali, memiliki peluang mengalami peningkatan pendapatan adalah sebesar:

Lo (p/l-p) = 0,569

(1/1-p) = 0569

p = 0568 {4 B389
=,639
=63.9%

Artinya, apabila scotang roustahik yang memiliki karakteristik berpendidiken
diplores/sarjana namun tidak memiliki pengalaman usaha, dan menerima dana zakat
produkiif dengan frekvensi 2-5 kali maka peluang mustahik tersebut mengalami
peningkatan pendapatan hanya sebesar 63,9%.

Kemudian dengan nilai intersep sebesar 0,564, yang berarti variabel berkode @
yaitu mustahik yang memiliki usia Jebik dari 40 tahun dan telah bergabung menjadi
anggota program Misykat lebih darl dua tahun memiliki probabilitas dalam
peningkatan pendapatan sebesar:

In{p/l-p)=0564
(M1p) =¥
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p = ™% (1467

= {3,638

= §3,8%
Angka tersebut menunjukkan babwa probabilitas pembanding yvaita mustahik yang
berusia lebih dad 40 tahun dan telah bergabung menjadi anggota program Misykat
Jebih dari dua {shun memiliki peluang mengalami peningkatan pendapaian adaleh
sebesar 63,8 %.

4.6.2. Analisis Karakieristik Musiahik

Interpretast selanjutnva adalah dengan menganalisa masing-masing variabel
dalam mengetahui seberapa besar probabilitas karakiedstik responden dalam
mempengaruhi pengngkatan pendapatannya setelah menerima danz zakat produktif
dari Program Misvkat dengan berdasarkan pada adds ratio berikut:

Tingkat Peadidikan

Kelompek mustahik Pendidikan(l) (SD) memiliki siope 4,646, menjelaskan
bahwa kelompok mustahik yang berpendidikan paling rendah (SD)} memiliki peluang
yang lebih kecil dibandingkan dengan kelompok pembanding vaite mustahik yang
berpendidikan diploma atau sarjana dalam hal peningkatan pendapatan.

Nilai Exp(B) yang menunjukkan nilai adds ratio Perdidikan(1} adalah 0,010,
artinya bahwa mustahik yang berpendidikan rendah (SD} memiliki peluang 0,010 kali
dibandingkan dengan mustahik yang berpendidikan tinggi (diploma/sarjaps) untuk
meningkatkan pendapatan. Dengan demikian dapat dikatakan babwa mustahik vang
berpendidikan rendah (SD) memiliki peluang lebih kecil daripada mustahik yang
berpendidikan tinggi (diploma/sarjana) dalam peningkatan pendapatan.

Pengalaman Usaha
Mustahik yang pemah mewmiliki pengalaman usaha(l) mempuayai slope
sebesar 0,987, arfinya bahwa mustahik yang memiliki pengalaman dalam berusaba
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mempunyai peluang lebih besar dalam peningkatan pendapatan dibandingkan
kelompok mustahik pembanding yang tidak memiliki pengalaman dalam berusaha

Nilai Exp(B) Pengalaman Usaha(l) adalah 2,683 artinya bahwa mustahik
yang memiliki pengalaman dalam berusaha mempunyai peluang 2,683 kali untuk
meningkatkan pendapatannya dibandingkan dengan mustahik pembanding yang tidak
memiliki pengalaman dalam berusaha.

Frekuensi Menerima Dana Zakat Produktif

Kelompok mustahik frekuensi{l) memiliki slope -1,448, dapat diartikan
bahwa kelompok mustahik yang frekuensi menerima dana zakat produktif baru sekali
memiliki peluang yang lebih kecil dibandingkan dengan kelompok pembanding yaitu
mustzhik yang frekuensi menerima dana zakat produktifnya 2 s/d 5 kali.

Variabel frekuensi(1) memiliki nilai Exp(B) adalah 0,235 artinya bahwa
mustahik yang baru sekali meminjam dana zakat produktif memiliki peluang 0,235
kali dalam peningkatan pendapatan dibanding kelompok  pembanding.
Kesimpulannya bahwa mustahik yang frekuensi meminjam dana zakat produktif baru
sekali peluang untuk meningkatkan pendapatannya lebih kecil dibandingkan
mustahik yang meminjam dana zakat produktif sebanyak 2-5 kali.

Usia

Kelompok mustahik Usia(l}) (< 40 tahun) memiliki slope 0,838
mengindikasikan bahwa kelompok mustahik tersebut memiliki peluang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok pembanding yaitu mustahik yang berusia lebih dari
40 tahun dalam peningkatan pendapatan.

Nilat Exp(B) Usia(l) adalah 2,312, artinya bahwa mustahik yang berusia < 40
tahun memiliki peluang pendapatannya meningkat sebanyak 2,312 kali dibanding
mustahik yang berusia >40 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mustahik yang memiliki karakteristik usia < 40 tahun memiliki peluang yang lebih
besar daripada mustahik yang berusia lebih dari 40 tahun untuk meningkatkan tingkat
pendapatan. Menurut Kasali (1998) usia kurang dari 40 tahun tergolong usia
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produktif dan merapakan roasa pembentukan keluarga. Pada usia tersebut biasanya
seseorang cenderung memiliki motivast yang tinggl untuk bekerja atan berusaha gona
mencukupi kebutahan hidup keloarganya.

Lama Bermitrs

Kelompok mustahik lamabermitra(1) memiliki slope 0,747, mengindikasikan
bahwa kelompok maostabik vang baru bergabung menjadi anggota program Misykat
korang dari 2 tahun memiliki peluang lebih kecil dalam peningkatan pendapatan
dibandingkan dengen kelompok pembanding yaitu mustahik telah bergabung menjadi
anggota program Misykat lebih darf dua taban.

Variabel lamabermitra{l) memiliki nilai Exp(B) adalah 0,474 artinya behwa
mustahik yang bergabung menjadi anggota program Misykat kurang darf 2 tahun
memiliki peluang 0,474 kali dalam peningkatan pendapatan dibanding kelompok
pembanding yaitu mustahik yang telah bergabung meniadi anggota program Misykat
lebih dari 2 tahun.

47  Pembshasao Penclitian

raud Al {1988} mengemukakan babwa zakat bertujuan sebagat pendorong
peningkatan produkiivitas dan pemberdayaan ekonromi umat Hal ini diaplikasikan
dengan pendayagunaan dalam benliuk pemberdayaan ekonomi zakat produktif. Aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam pendayagunaan dana zakat adalah status asnaf
mustahk, kebutuhan mendasar mustahik serta efektivitas dan manfaat bagi mustahik.

Dompet Pedul Ummat Daarut Tavhid Bandung teleh mendistribusikan dana
zakatnya dalam bentuk kegiatan yang produktif dengan melalui salah satu program
unggulannya yaitu Program MiSykat (Micrafinance Syariah Bebasis Masyarakat).
Program MiSykat diwujudkarn melalui mekanisme kelompok vang dana zakatnya
disalurkan kepada mustahik dengar akad Qordhul Hasan (dana kebajtkan). Adapun
tujuan utama dari program MiSykat adalah menghantarkan mustahik menjadi
muzakki atau minimal munfik {orang yang memberikan infak).
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Dialam kaitannya dengan responden yang diteliti yaitu faldor-faktor apa saja

yang mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik dalam menggunakan dana
zakat produktifnya dapat diketahui dari hasil olahan data dengan menggunakan model
logit, sebagai berikut;

1.

Mustahik yang memiliki karakteristik dengan jenjang pendidikan tinggi
(diploma/sarjana) memiliki peluang lebik besar pendapatannya meningkat
dibandingkan dengan rmustahik yang berpendidikan rendah.

Mustahik dengan karakteristik usia kurang dari 4{} tahun juga memiliki
peluang lebih begar pendapatannya meningkat dibandingkan dengan mustahik
yang berusia lebib dari 40 tabun.

Mustahik yang memiliki pengalaman dalam berusaha juga memiliki peluang
lebib besar pendapatannya meningkat dibandingkan dengan mustahik yang
tidak memiliki penpalaman datam berusaha

Mustahik vang telsh bergsbunpg menjadi anggota program Misykat selama
lebih dari 2 tahun memiliki peluang lebih besar pendapatannya meningkat
dibandingkan dengan musiabik vang bergabung menjadi anggota program
Misykat kurang dari duz tshun.

Mustshik vang frekuensi menerima dapa zakat produktif sebanyak 2-5 kali
memiliki peluang lebih besar pendapaiannya meningkat dibandingkan dengan
mustahik yang frekuensi menerima dana zakatnya baru sekali.

Varighel pendidikan yang menggambarkan mustahik yang jenjang

pendidikannya tinggi (diploma/sarfan) berpeluang besar pendapatannya meningkat
dalam menggunakan zakat produktifnya. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan mempengarehi pemikiran dan piliban

seseorang dalam mengambil keputusan. Sesecrang yang memiliki jenjang pendidikan

yang lebih tinggi cenderung memiliki wawasan yang lebih luas, dimana mereka lebih

menyadar bahwasanya dana zakat produk#if yang diterimanya merupakan pinjaaman
dana uniuk menambah modal usaba schingpa mereka lebih berhati-hati dan
mempriotitaskan dana zakat produkiitf untuk usaha. Hal ini disebabkan mereka lebih
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menyadart bahwa tujuan pemberian modal adalah untuk mengembangkan usahagya
sehingga pendapatannya meningkat. Peningkatan pendapatan tersebut nantinya juga
diginakan untuk mencukupt kebutuhan hidup keluarga schingga  kuslitas
kehidupannya mentadi meningkat.

MNamun demikian hasil penelitian ini berbeda dengan hasil peneliian yang
telah dilskukan oleh Kurnia (2009) bahwa karakteristik mustahik peserta program
Masyarakat Mandiri vang berhasil meningkatkan pendapatannya adalsh mustahik
vang berpendidikan rendah. Begitu pula dengan Perwitasari (2008} yang menyatakan
bahwa karakteristik mustshik yang memiliki prohabilitas tinggi dalam meningkatkan
perclapatan usahanya adalah mustahik yang berpendidikan < SD,

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yavg dapat mempengarohi
pasrtisipasi dan motivasi seseorang dalam mengeloia dana zakat produktif. Dengan
tingkat pendidikan yang lebih baik diharapkan mustahik akan lebih terdorong unfuk
melaksanakan program Misykat dengan batk, sebab tingkat pendidikan sescorang
mencerminkan Kemampuannya dalam memecahkan masalah-masalah yang timbul.
Nugroha (2005) juga mepambabkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja sescorang adalah tingkat pendidikan, keshlian dan motivasi,
Produktivitas kera merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan barang
atau jasa dalam wakiu ferientu. Menurat M. Simungan dalam Nugroho (2005)
“Produldivitas kerja adalah: suatu sikap mental yang mempunyai pandangan babwa
kehidupan hari ini barus lebih baik dari pada hari kemario dan kehidupan hard esok
harus lebih baik dari pada hari ini”™.

Sebagaimana Wahyuni (2004) menjelaskan bahwa semakin tua wmnuor
seseorang yang tidak ditkuti denpan pengetahuan dan pengaiaman, maka pada diri
seseorang akan berpertlaln negatif, karena orang tersebut akan melakukan berbagai
hal untuk mencukupi kebutuhan hidupnya walaupun veng dia lakukan ekan
merugikan orang lain. Todaro (2000) menambahkan bahwa pendidikan merupakan
hal yang sangat fondamental dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan

menjamin perkembangan sosial maupun ekonomi.
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Untuk itu agar kaom dhoafa memperoleh pendidikan yang layak bahkan
hingga ke jenjang perguruan tinggi, maka mereka juga patut diberikan bantuan dalam
bentuk beasiswa atau berupa kursus/latihan ketrampilan, Hal ini sesuai dengan salsh
satu unsur berwirausaha yaitu unsur ketrampilan, dimana ilmu vang dibutwhkan
dalam menunjeng keberbasilan vsaha antam lainc ketrampilan dalam mengelols
keuangan, ketrampilan atau keahlian memasarkan dan penguasaan ketrampilan
operasi/produksi dari lapangan usaha yang digelutinyz (Yusanto,2002). Disamping
itu, Mmu yang hares dimiliki adalah iimu tentang muamalah, agar dis bermuamaliah
sesuai dengan batas-batas ketentuan Allah, dapat membedakan antara yang mubah
(boleh) dan yang dilarang, scrta dapat membedakan sesuatu yaog tidak jelas dengan
vang jelas (Dawwabah, 2006). Dengan demikian dapat dikatakan bshwa faktor
pendidikan atau keahlian yang tinggi akan mempengarchi peningkatan pendapatan
seseorang. Hal mi sesual dengan pernyatasn Bintari dan Suprihatin (1984), bahwa
dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi
dan efektiviias yang pada akhimnys berpengaruh pula terhadap penghasilan.Dengan
pendidikan dan akhisk yeng baik gken menambah unsur ketrampilan dan skan
memiliki keinginginan kuat untuk merubah hidup menjadi Iebih baik.

Berdasarkan variabel usia, mustshik yang berusia produkiif < 40 tahun
memiliki peluang lebih besar pendapatannya meningkat dibandingkan desgan
mustzhik yang berusia lebih dari 40 tshun. Arfinya, mustahik yang berusia produkiif
akan lebih cenderung memiliki motivasi dan kemavan yang tinggi untuk melakukan
susfu usaha guna mencapai kehidupen yang lebih baik. Biasanya seseorang yang
masth berusia muda dan produldif (<40 tahun) memiliki banyak cita-cita dan impian
yang ingin diwujudkannya, sehingga mereka terus berupaya dan bekerja keras agar
impianaya fereagud,

Adanya pengaruh variabe] usia terhadap peningkatan pendapatan mustahik ini
juga sependapat dengan hasil penelitian Kwmnia (2009) yang menyatakan bahwa
variabel usia mustshik program Masyarakat Manidiri yang masih tergolong produktif
berhasil meniagkstkan pendapatannya, Faktor usia menunjukkan kemampuan fisik

seseorang dalam melakukan usaha. Pada waktu usia produktif kemampuan seseorang
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untuk berusaha bemada pada kondisi optimal. Sebaliknya, semakin usia seseorang
tidak produktif maka kemampoan unfuk berussha juga semokin berkurang stau
lemah, Semakin produktif usia sessorang maka semakin banyak pula kesempatan
untuk bekerja. Bintari dan Suprihatin  (1984) menambabkan bahwa semwakin
banyaknya kesempatan bekerja yang tersedia berarti semakin banyak penghasilan
yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa usia produkif seseorang termasuk salah satu faktor yang mempengarubi
peningkalan pendapatan orang tersebut,

Selanjutnya variabel pengalaman dalam berusaha vang menjelaskan bahwa
mustahik yang memiliki pengalaman usaba cenderung memiliki peluang lebih besar
dalam meningkatkan pendapatannya dibandingkan dengan mustahik yang tidak
memiliki pengalaman usaba., Pengalaman dalam berusaba merupakan salah sato
faktor dalam mendukung pelaksanaan kegiatan usaha. Pengalaman kerja atau usaha
vang dimiliki oleh sescorang menjadi penentu pencapaian yang akan disaih.
Pengalaman usaba yang cukuop banyak, dalem arti waktu vang telah dilalui oleh
seseorang dalam melskukan usaha ateu bisnis akan mendukung pencapsian
produktivitas scbagal tonjuan yang skan diraibnyva. Seseorang yang memiliki
pengalaman dalam berusaba baik vang perssh mengalami kepsgalan maupun
keberhasilan akan dijadikannya sebagai pembelajaran untuk ke arah yang lebih baik.
Semakin banyak pengalaman seseorang maka akan semakin tingei keberanian dan
ketekunan seseorang tersebut untuk menghadapt segala macam tantangan, Ketika
menghadapi kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti
kearah kesuksesan dan keberhasilan.

Mengenai variabel lamanya bermitra, mustahik yang bergabung menjadi
anggota program Misykat lebih dari dua tahun cenderung berpeluang besar
pendapatannya meningkat dibandingkan dengan mustahik vang baru bergabung
menjadi anggota program misykat kurang dari dua tahun. Dengan semakin lama
mustahik menjadi anggota program Misykat, maka semakin banvak motivasi dan
dorongan dari staff program fersebut untuk mengembangkan usahe agar lebib
mandiri. Menurut Bintarl dan Suprihatin (1984) semakin tinggl motivasi dan
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dorongan seseorang unfuk melalukan usaha atan pekerjaan mzka semakin besar pula
uatuk memperoieh penghasilan. Oleh sebab ttu, fakior lamanya bermaira responden
terhadap program Misykat cenderung berpengarub terhadap motivasi dan dorongan
mustahik untuk berusaha sehingga akan mempengaruhi tingkat penghasilan yang
diperolehnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah banyak sedikitnya
nxxial veng dipergunakan (Bintari dan Suprihatin, 1984). Semakin sering frekuensi
mustahik memperoleh dana zakat produktif unfuk modal usaha, maka zkan
membernikan kesempatan mustahik untuk terus mengembangkan usahanys. Dengan
semakin berkembang skala usahaoya tentu aken dapat memberikan peluang yang
besar pula terbadap pendapatan yang diperoleh. Dengan demikian dapat disimputkan
bahwa variabel frekuensi pimiaman yang diterima mustahik merupakan saleh satu
faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatannya

Kaitannya dengan program pemberdayaan ekonomi zakat produkiif pada DPU
DT melalui propgram Misykal. Apabiia dicermati, pola pemberdayaan ekonom zakat
produktif melalui program Misykat ini sudah memperbatikan beberapa poin alau
langkah penting agar sasaran dan tujuan tercapai. Dimana menurut Susanto 2000},
langkah-langkah tersebut antara lain (1) pemilikan obyek binaan. Program Misvkat
telah memiliki obyek binaan yang menjadi sasaran yaitu para mustahik yang
memiliki potensi untuk mepgembangkan usaha; (2) proses pelaksanaan kepiatan
melalui beberapa tahapan, mulai dari aktivitas rekruitmen sampai dengan penyaluran
dana, program Misykat telah mempunyai alur kegiatan mulai dari tabap rekesitmen
calon anggola, tzhap pembinaan atau fasilitator dan tahap penyaluran dana zaksat
produktif; (3) monitoring dan evaluasi, pada program Misykat juga telah menerapkan
kepiatan monitoring dan evaluasi melalui program pendampingan kepade masing-
masing kelompok mustahik anggota binaannya. Hal ini bertujuan untuk memantau
dan menampung berbagai keluhan yang dihadapi mustahik dalam menggunakan dana
zakat produktif.

Adapun konsep pemberdayaan ekonomi pada DPU DT bharuslah sesuai

dengan prinsip-prinsip ckonomi Islam. Prinsip-prinsip ekonomi Islam digunakan
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sebagai koasep pembangunan yang bersifat menyelurch. Berbeda dengan konsep-
konsep pembangunan lain vang mengarah pada pengertian fisik dan materi, tujuan
pembangunan dalam Islam lebibh dalam dari semua itu Islam juga memandang
masalab wirausaha sebagai konsep yang memang ada, sesuai Firman Allsh SWT,
“Dan Allah melebilkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezki, tetapi orang-orang yang dilebihken frezkinya it} tidak mau
miemberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, ager
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari
nikmat Allah. " (O8, an-Nohl 16:71}
Ayat tersebut dapat dijadikan sebagai salah satn dasar untuk membangun konsep
pemberdayaan wirausasha (Bidard, 2003).
Kaitannya prinsip-prinsip ckonomi Islam sebagei pembangunan dengan peran
DPU DT dalam pemberdayaan ekonomi wirausaha, antara ain:
13 Dimensi Taukid dan Ukhowah
Diimplemientasikan dengan mempergunakan daga zakat produktif uniuk usaba
yang menghasilkan produk yang halal dan foyyibm bertransaksi bisnis denpan
menjauhkan diri dari ribs dalam segala bentuk manifestasinya, Misalnya dengan
menerapkan sistem grdbul hasan atau sistem bagi basil muorni, serta anjuran
berhubungan baik dengan rekan bisnis, masyarakat dan diadakan pembinaan tausiah
dengan mendatangkan ustadz atau ustadzah untuk lebih memahami nilai-nilai Islam.
2) Kerja dan Produktivitas
Diimplementasikan melalui pola pembinaan dan bantuan dalam bentuk
pembiayaan yang berbentuk Qordhul hasan, serts memberikan program kursus
keframpilan agar menghasulkan karya yang Iebib kreatif agar mengembangkan jiwa
wirausaha mustahik. Menjaga hubungan kegasama dan memberikan pembinaan
ekonomi rumah tangga dengan menganjurkan untuk membuat pencatatan usaha agar
pendistibusian dang yang dimiliki jelas arahnya.
3) Keadilan Distributif
Diimplementasikan denpgan adanya furan infak atau sedekah baik vang

diwajibkan atau secara sukarela pada setiap pekan pertemuan. Hal ini bertujusn
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memotivast untuk menjadi seorang munfik atau muzakki dan memahami bahwa harta
yang dimiliki bukan hanya miliki probadi tetapi ada hak untuk orang lain.
4} Santun Lingkungan

Diimplementasikan dengan membuka lapangan pekerjaan baru, menyediakan
barang dan jasa vang dibutihkan masyarakat misalnya kecukupan persediaan barang-
barang kebutuhan pokok, perbaikan infrastruktur di wilayeh tempat tinggal mifra,
sepertt perbaikan jalan atau masiid. Disamping itu juga dianjwkan untuk saling
tolong-menciong, bantu-membantu dan menfransfer ilimu yang mereka dapat kepada
masyarakat vang belum menjadi mitra,
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpualan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya malka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berilout:

1.

Karakteristik reponden yang paling dominan adalah mustahik dengan jenis kelamin
perempuan, berusia lebih dari 40 tahun, tingkat pendidikan rata-rata lulusan SLTP,
dengan jumlah tanggungan keluargs antars > 4 orang Mustahik yang menjadi
responden dslam penelitian ini rata-raia felah bergabung dengan program Misykat
lebih dari 2 tabun serta sebslumaya telah memiliki pengalaman usaha Jenis usaha
yang paiing banyak ditekuni responden adalah dibidang perdagangan. Sementara nilai
zakat yang paling banyak diterima responden kurang darl Rp.500.000 dengan tingkat
frekuensi sebanyak 2-5 kali. Dalam hal penggunasn zakat produkiif, mayoritas
responden menggunakan zakat tersebut 100% untuk modal usaha. Kaitannya dengan
pola pendampingan, mayoritas responden ikuiserta dalam pola pendamgingan seperti
program menabung dan program latihan ketrampilan.

Faktor-fuktor yang mempengarahi peningkatan pendapatan  mustahik dalam
penggunaan zakat produktif antara fain faktor usia yang masih tergolong produktif,
tingkat pendidikan yang tinggi, memiliki pengalaman dalam berusaha, serta lamanya
bermitra responden bergabung menjadi angpota program Misvkat dan banysknya
frekuensi zakat produktifl yang diterima responden.

Berdasarkan pendapal responden, kinerja pelaksanaan program Misykat secara
keseluruhan dinilai cukup baik. Hal ini berdasarkan pada proses pengajuan dana
zakat produktif yang dinilai cukup mudah, serta pelasksanaan pola pendampingan
yang dirasakan manfaatnya dinilai sangat baik,
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82  BSaran

1. Vartabel-variabel potensial yang perlu diperhatikan oleh lembaga pengelola
zakat Lhususnya DPU DT Bandung dalam menyalurkan dana zakal produkiifuya
kepada mustahik agar berhasil dslam mengelolanys serta pendapatannya bisa
meningkat adalah usts, tingkat peadidikan, pengalaman usaba, frekuensi zakat
produkiif vang diterima responden dan lama bermitra responden. Lembaga pengelola
zakat agar iebih memprioritaskan penyaluran dana zakat produktifnya kepada
mustahik yang berusia produktif, memiliki jenjang pendidikan yang tinggi, serta
mempunyai pengataman vsaha, Disamping itu, lembaga pengelols zakat harus lebibh
mempertimbangkan faktor lamanya mustahik menjadi angpota program Misykat,
nilai zakat produkiif yang disalurkan serta frekuensi dana zakat produktif yang
ditertma mustahik,

2. Menurut saran atau masukan dari responden untuk kemajuan program Misykat adalah
responden paling banyak mengharapkan bahwa ailal pinjaman lebih ditingkatkan atau
ditambak serta pola pendampingan dengan pendamping yang kompeten urntuk lebih

diintensifkan lagi.
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Lampiran 2 —- Kuesioner Penelitian

Lampiran.2 Kuesioner Penelitian

DAFTAR PERTANYAAN BAGI PENERIMA DANA BERGULIR

PROGRAM MISYKAT
LAZ DPU DT BANDUNG
No.Responden:
Narma Responiden
Alamat 2
Hart/Tanggal 3
Sereening Responden:

1. Responden merupakan anggofa Program Misykat DPU DT Bandung
2. Memiliki usaha/penghasifan

Berilah tanda silang (X} pada huruf yang sesuai dengan data diri Anda. Bagian
ini  digimakan wpofuk  Keperluan anslisis. Data diri Anda dijamin
kerahasiaannva,

Identitas Responden:

i. Jenis kelamin:

a. Laki-aki b. Perempuan
2. Usia

2. 2130 tahun b, 31-405 tahun e, > 40 tahun
3. Satus:

a. Belum Menikah b. Menikah c.
Janda/Thuda
4. Pendidikan Terakhir:

a. 8D b, SLTP ¢. SMU d.
Diploma/Sarjana
5. Jumlah tanggungan keluarga:

a. Tidak ada b, 1-3 orang c. 4-6 orang d.> 6 orang
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Lanjutan

Pertanyaan berkaitan dengan Dana Produktif dari Program MiSykat

6. Sebelum Saudara menjadi anggotz program Misykat, Apakah Saudara
memiliki pengalaman dalam berusaha?

a.Ya b. Tidak
7. Sudah berapa lama Saudara menjadi anggota Program MiSykat?
a. §-12 bulan b.13.24 bulan ¢. > 2 tahun
8. Berapa nilai pinjaman dana bergulic yang Saudara peroleh dari Program
MiSykat?
a. < 500.000 b. 500.001 - 1.000.000
¢. 1.000.001 — 1.500.000 © d.>1.500.000

9 Sudah heérapa kali Saudara memperolch dana pinjaman bergulir sampai
depgan sekarang?
a. 1 kali b.2-5kali ¢ 610 kali d, = 10 kali

10. Jika Saudara menerima pinjaman dana bergulir, digunakan untuk apa?
a.100% untuk modal usaha
t.50% untuk modal usaha {Sisanye entuk biaya kebutuhan pokok, pendidikan,

kesehatan 4l

11. Apabila dana berpulir digongkan untuk modal usaha, jenis usaba apa yang
dilakukan? '
a.Berdagang {(wanumg makan, gorengan, kelontong, meakanan kccii,ﬂh)
b.Jasa (laundry, katering, menjahit, salon, dil)

12. Apakah dengan pinjaman  dana tersebut pendapatan usaha Saudara

meningkat?
4 Ya b, Tidak
13. Apakah pinjaman dans yvang Saudara ferima dapat menambah penghasilan
sexara berkelanyutan?
a. Ya b. Tidak
14. Berapa rata-rata penghasilan dari vsaha tersebut yang Saudara terima tiap
bulanitya?
a. = 500.000
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Lanjutan

b. 500.0060 - 1.000.000
¢. 10060.001 - 1.500.000
d. 1.500.001 - 2.000.000 .
e. 2.000.001 - 2.500.000
f. >2.500.000
15. Apakah penghasilan yang Saudara terima dapat mencukupi kebutuhan sehari-
hari?

a. Ya b. Tidak
16. Apakah Saudara ikut menabuag di MiSykat?
a Ya b. Tidak
17. Jika Ya, berepa menabung Hap bulanoya?
a < 1000 rupish b. 1000-5000 rupish ¢. > 5000 rupiah
{8, Apakah Saudara pernzh méngikuﬁ Program Pendidikan Non Formal/Kursus
dari MiSykat?
a Ya b, Tidak
15. Jika Ya, pernah mengikuti pelatihan/kursus, pelatihan apakah?
a. Menjahit
k. Membuat Kue
e. Membuat Ketrampilan
d. Komputer

e. Salonkecantkan
£ Lainnya, Sebutkan:
20. Apakah Pelatihan/Kursus tersebut dirasakan bermanfaat bagi Saudara?
a. Ya b. Tidak

Bantuan Lain selain Pinjapian Dans Bergulir dari MiSykat

21. Apakah Saudara menerima bartuan lain selain pinjaman dana bergulir dari
MiSykat?
a. Ya b. Tidak
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Lanjutan

22. Jika Ya, dalam bentuk apa?

a. Uang Tunai  b. Raskin  c¢. Pengobatan gratis d. Bantuan
pendidikan

23. Jika Ya, bantuan tersebut berasal darimana?
a. Pemerintah b. Yayasan ¢. Lembaga Pengelola Zakat
lainnya

24, Jika memperoleh bantuan uang tunai, berapa nilainya?

a. £300.000 b. 300.001 - 500.000
c. 500.001 — 1.000.000 d. > 1.000.000
25. Sudah berapa kali Saudara memperoleh bantuan tersebut?
a. [ kali - b.2-5kali  c. 6-10 kali d.> 10 kali

Penilaian dan Harapan tentang Pelaksanaan Pinjaman Dana Bergulir

26. Menurut Saudara, bagaimana proses pengajuan pinjaman dana produktif ke
MiSykat DPU-DT?
a. Sangat Mudah b. Cukup Mudah c. Sulit d. Sangat Sulit

27. Bagaimana pelaksanaan pola pembinaan/pendampingan dan MiSykat
terhadap anggota?
a. Sangat Baik b. Cukup Baik c¢. Kurang d: Buruk’

28. Menurut Saudara, bagaimana kinerja program MiSykat dalam memberikan

pinjaman dana produktif selama ini?

a. Sangat Baik b. Cukup Baik ¢. Kurang d. Buruk

29. Menurut Saudara, apakah program pinjaman dana produktif perlu
dilanjutkan/dikembangkan?
a. Ya b. Tidak

30. Jika Ya, apa saran Saudara untuk mengembangkan program tersebut?
Sebutkan

Terima Kasih Atas Bantuan Saudara untuk Menjawab Beberapa Pertanyaan

diatas

L2-4
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Lampiran 3 — Input Data Kuesioner

Lampiran3. Input Data Kaesioner

iai
injaman

b

fama

2

usala  |bermitm

Ijertfs

anggola  |pengalaman
usgha

keluarga

3

34

3]

2

R

3}

2!
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kel
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21

e |
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38
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32
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2I

2

3

4

22

3

4

a;

3]

21

2!

i

40
41

A2

43
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57
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&0|

51

82
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65
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4
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zi

zt

2!

2

4

- 3}

3t

4

3]

3

3
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2

4
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85
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99
100
101
102
103
104
105
108
107

108

108}
110
111

112
113
774
115
116
117

118
119

120

121

L33

., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009

Faktor-Faktor Yang..



Lapjutan

i

3

3

2!
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zl

2I

i
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2]

2
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2
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2
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139
140
141
142

143

144

145

146
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3

3

3

164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176

177
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jumlah

fabungan

|

an

peningkatan [rata-rata |kebutuhanimenabung

pendapatan |penghasil {tercukupi

omset

ffrekuensi penggunaan |menambah

pinjaman

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

23

24
25

26

27
28

29
30

31

32

33

35
36

37
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40

41

42

43

44
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45
4G
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2

3
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Lanjuian

Ne preses  |pola kKinerja  |perlu saran pengembangan
pengajuan pendampt jruisykal  idikemban
ngan gkan
1 Z pa 2 1imenambah dana pinjaman
2 i 2 2 1iperiu pendamping supaya ada fadwal
a 2 3 2 1|tingkatkan mengaji &kehadiran
4 2 3 2 1{tingkatkankehadiran
5 2 2 1 1iligkatkanprestasi
8 b4 2 2 1ikiolunas pinlsmandicaikaniagh
7 Z 2L tisemualancar
8i 2 2 2 1inambahpinjamanbuatramadhan
g 2 2 2 1ibantuankesehatan
10 2 2 2 1|bartuanpendidikan kesehatan
11 2 1 1 1|ditingkatkannilaipinjaman
12 2 2 2 Tjkembangkanketrampilan
13 1 1 2 1imemperruidahpiniaman
14 2 2 2 1
15 2 1 1 1
15 1 1 1 1
i7 1 1 1 i
18 1 2 2 iimakindikembangkan
19 1 2 P Tilebihbaikdanterusherdaniut
20 1 2 2 1{cicilanianganpendekjangkanya
21 1 1 1 1iblsabeusahasedikit
22 2 1 2 1 |misykatsadingkkonirol
23 2 1 2 1iseringdibarikursus
24 2 2 1 1ipinjanardiiperbesar
25 2 2 2 1|lebibmemperhatikananggota
26 2 2 2 1imieykathadlrperternuananggota
27 2 1 2 1{seringadakanpertemuan
28 1 1 1 1]dikembangkendgnsasaranygtepat
29 2 1 1 __T|seringadakanperteruan
a0 2 2 A 1iseringadekanpertemuan
3 1 L 2 1
32 2 2 2 4
33 Z 2 2 i[saringadakanperiemuan
34 p H 2 T|progremietrampilandilanjutkan
35 2 2 pd 1
36 2 2 2 t[lebihbannay
37 2 2 2 f|DEUharustegasbagiygnunggak
38 3 2 < 1ipiaiamanishihbosar
38 3 2 2 {ipiniamaniabibbesar
45! Z 2 2 1 dipermudahdanpinjamanditambah
41 2 1 } 1jlebihbaikdanpedulisesama
42 2 1 1 1
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Lanjutan

43 2 2 2 1lingincepatdapatpinjaman

44 1 1 2 1|terusberjuang

45 1 1 1 1 ctcilannyadltambahjangkanya

46 1 1 1 1ipinjamanditambahdangiatmenabung
47 2 1 1 1

48 1 1 1 1jingindilanjulkansupayatarbatmodal
49 1 1 1 1iprogramditingkatkandanpinjamandila
50} 2 1 2 1imisykatiebihmaju

51 2 1 i -4

52 1 1 1 1 dzperbanyakknmesnya

53 2 Z 2 {idiperbanyakkursuskstrampian

f4 1 1 3 1janggotamiskatberkembang

55 i 1 1 1iprogramdilanjutkan

56 1 2 1 1Fmgfammengaydrzmgi§aﬁ(an

87 1 y - -4 {idilaniutkansupayadapattambahanmoda
58 2 Z ¥ 1liangandipersid

89 2 1 2 1

B4 Z 2 2 1 lebihdipermodab

&1 2 4 1 1Humizhpinjamanditamibah

G2 1 2 2 1idipermudahpiniamannya

83 2 1 1 1|pinjamandiperbesar

84 1 1 1 1|pinjarnandiperbesar

85 1 1 i 1[pinjamandiperbesar

66 1 1 1 1|pinjamanbisadipakaikeperiuaniain
G7 1 1 1 1lpinjamanbisadipakaikeparbiantain
68 11. 1 1[pinjamanbisadipakaikeperluanlsin
69 1 1 i 1|pinjarranbisadipaksikeperluaniain
70 1 1 1 1

71 P 2 2 1

72 2 2 2 1

73 2 2 2 1

74 1 1 2 1}pmgmmditambah

i 2 2 21

78 2 2 2 1

77 2 2 2 1

78 3 2 2 1ipinjamansesuzsipengajuan

79 Z 2 2 1

B8O 1 1 2 1isangaimermbaniu

81 Z 2 2 1iditeruskan

82 i 1 1 1{banyakprogram

23 2 2 1 ilkinedaditingkatkan

84 4 1 i 1

85 2 2 2 1pinjamansesuaipengajusn

86 1 1 1 1iagariebihberkembang

87 2 2 2 1ipinjamanpendidikandankesehatan
88 2 1 1 1|pinjamanpendidikandankesehatan
89 2 1 2 1|pinjamanpendidikandankesehatan
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Lanjutan

80 2 1 2 1|pinjamanpendidikandankesehatan
91 1 1 1 Tjagarlebibbaguslagi
92 2 1 2 1{programnyalebitmaju

23 1 1 1 1jcicllanpinjamandiperbasarangkanya
G4 1 2 2 1ipiojamanpendidikan
a8 1 1 1 1*@5}3&1@2}&9&%&%9&&%2&?&
96 1 1 1 ’i}p&n;amanpead‘&dikan
w? 1 2 1 {ininjamanpendidikan -
a8 1 1 1 1ipiniamanpendidikandankesehatan
99 2 2 2 1

100 2 2 2 1 .

101 2 1 2 tadapendampingan

2 ( p 2 lipendampinganditingkatkan

103 2 2 2 1]pendampinganditingkatkan

104 2 1 1 1jpinjamandipermudah

105 oy 2 2 1ipinjamandipermudah

106 y4 2 2 tipinjamanditanjutkan

107 1 1 1 1

168 1 1 1 1jbantuanceramah

109 1 1 1 1

110 2 1 2 1inilaipinjamanditingkatkar

111 -2 2 2 1lprogrammisykatberianjul

112 1 1 1 1

113 2 2 2 1

114 4 1 1 1

115 2 1 2 Hianjutkan

116 2 b} 2 1ipirjamandipecbesar

117 2 2 2 Tipifamandiperbesar

118 1 1 1 iniamandiperbasar

118 3 1 1 1iangkawakluciciianiebibpaniang

126 1 1 1 1[iangkawaktucicilanishihpanjang

121 2 2 2 Hilanjutkan

122 1 1 1 1

123 9 1 i 3

124 4 i ! 1

128 1 1 1 1|pinjamandiperbesar

128 1 k| 1 1

127 2 2 2 1ipinjamandiperbesar

128 2 2 2 1ipengawasanditngkatkan

128 1 1 1 1ipinjamandiperbesar

130 2 2 2 1|pinjamandiperbesar

13 1 1 1 1

132 1 1 2 1ipinfamandiperbesar

133 2 2 2 1

134 1 1 1 1|berikesempatanibuyangiain

135 2 2 2 1{waktupinjarmanditambah

136 2 2 2 1idipermudahprosesnya
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137 1 1 1 1{pengawasanditingkatian -
138 1 1 1 1|pinjamandiperbanyak
139 1 1 1 ticeramah

140 1 1 1 1

141 1 1 1 1pinfemandierbanyak
142, 1 1 1 1

143 1 1 1 1

144 2 2 1 1

45 1 2 2 1

146 1 2 1 1

147 z 1 p 1idilanjutkan

148 H 3 2 -4

143 1 1 2 ]

150 1 1 1 1

151 3 i 1 1

152 1 1 2 {iditingkatkan

153 2 2 2 1llebihcepat lebihbaik
154 1 1 2 1ipinjamandiperbesar
155 2 Z 2 1|pinjameandiperbesar
158} 2 2 2 1

157 1 1 i 1

1581 . : :

158] 2 L i 1:koerdinasidifingkatkan
150 2 2 2 1

181 1 1 2 1jlanjutkan

162 1 ] 1 1lpinjamandiperbesar
163 2 o 1 1

184 1 i 1 1

165 1 2 1 1

166 2 2 2 1

167 1 1 1 1idicepatkan

168 2 2 2 1{dipermudah

169 2 2 2 1{dipermudah

170 2 1 1 1jdipermudzh

171 1 2 2 1jdipermudah

172 2 2 2 1 programkursusditingkatiean
173 2 2 2 1|pragramsosial

174 2 2 2 1iprograrakursusdifingkatkan
178 3 2 3 1idipermudah

176 2 2 2 1

1 2 1 1 1ipemasaran
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Lampiran.4 ~ Output Tabel Frekuensi

Lampirand. Quiput Tabel Frekuensi

usia

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid <40{ahun 73 41.2 412 41.2
> 44 fuhun 104 588 it 3 KO
Tatal 177 1860 i60.0
pendidilan
Cumulalive
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid i3 43 254 234 254
bt 09 ¥ 2 78 446 44.6 Fii R ]
3L.TA 40 224 228 921
diploma/sariana i3 73 73 o
Total ¥i7 1500 0900
Jumirh anggota kelaargs
Curmidative
Frequency Percend Valid Pereant Parcent
Valid <4 orang Kis 429 425 429
>4 orang 101 571 57.1 1Hea
Total 177 1000 1040
Pengalaman usahg
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  ya, pemah 136 76.8 76.8 78.8
tidak pemah 41 232 232 100.0
Total 177 1000 100.0
Jenis usaha
Cumulative
Fregquency Percent - | Valig Percent Prrcent
Valid  dagang 121 68.4 088.4 63,4
jasa 56 318 Ne 1000
Total 177 1006 00.a
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Lanjutan

{.ama bermitra
Cumulative
Froguency | Percent ¢ Valid Pergoent Peroent
Valid < 2tabiun 71 4414 431 46,1
> 2 tghun 108 538 b8 1908
Total 177 1000 oGO
Nilai pinjaman
Cumulative
Freguency | Percent Valid Percent Percent
Valid < RBp.s00.000 108 61.0 61.0 61.0
Rp.500.001-
Rp.1.000.000 59 39.0 384 100.0
Tolal 177 1608 100.4
Frehuensi pinjaman.
Cundutive
Froquency | Percent | Volid Parsert Poreent
valig 1 kali & 236 228 226
2-5 kali 137 7i4 7.4 100.0
Totat 177 100.0 1040.0
Pengpunaan pinjaman
Cumuialive
Frequency | Percent | Valid Porcent Parcent
Vabd  100%utk modal usahs 135 w3 ma 783
50% untukmodal usgha
ggmnmebma, 42 237 237 1000
Tolsl 177 100.0 106.0
Program menabung
Cumutative
Frequency | Percenl | Valid Percent Parcent
Valid vya 176 260 560 360
tidak 7 48 440 100.0
Totat 177 1008 0.0
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Prograe kursus

) Cumudalive
Freapency | Pardend | Valid Percend Peorcert
Vatid  ya 123 69.8 88.5 9.5
fidal 54 30.8 ans 160.0
Tota! 17 1000 {600
Bantuan lain
Cunulative
Frequengy | Pearcent | Valid Percent Parcent
valid  ya 75 42.4 424 42.4
tidak 102 B2 6 8786 00,0
Totgl 177 10658 1000
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Lampiran 5 — Qutput Tabulasi Silang

Lampiran.5, Hasil Qutput Tabulasi Silang

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
3  §
E;';mgkatan pendapatan 177|  100.0% 0 0% 177 100.0%
1 L]
ﬁﬁﬁﬁ:ﬂﬂ pendapatan 177 |  100.0% 0 0% 177 100.0%
1 *x
gﬁ:ﬁ;ﬁ pendapatan 177 100.0% 0 0% 177 100.0%
peningkatan pendapatan *
pengalamanusaha 177 100.0% 0 0% 177 100.0%
H t
f:,ﬂ:‘uik;:n pendapatag 177 | 100.0% 0 0% 177|  100.0%
i la d tan *
f;;;ggknzi&p g 177 100.0% 0 0% 177 | 100.0%
inek *
Sﬁi}?ﬁﬁm Pl 177 | 100.0% 0 0% 77|  100.0%
i tan d tan *
Einkffﬁ e 1771 100.0% 0 0% 177 | 100.0%
i ®
Ezﬂgg%fﬁ pendapatan 177 100.0% 0 0% 177 100.0%
i ]
Ef:;;ﬁﬁ;a" P 177 100.0% 0 0% 177]  1000%
i t d fan *
gfmﬂ:" - 177 100.0% 0 0% 177 100.0%
ingkatan pend »
Ez’;mgk"l. pendapstiy 177 | 100.0% 0 0% 177 100.0%
Crosstab (Usia * Peningkatan Pendapatan)
Count
usia
< 40 tahun > 40 tahun Total
peningkatan  tidak 24 53 77
pendapatan  ya 49 51 100
Total 73 104 177
L5-1
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Chi-Squars Tesls
Asymp. Sig. | Exact 8ig. | ExactSig
Value df (2-sided) {-sided) {i-sided)

Fearson Chi-Square 3,708(b) i 817
Continuity
Corvection(s) 4.996 1 0525
Likelihood Ratio 5779 1 b16
Fisher's Exact Test k174 8i2
Linsarby-Linear
Association i.676 t iy
N of Valid Cases 177

z Computed only for a 2x2 table

b 0 cells (0% have expected count less than 5. The minimum expecied count i5 31,76,

Crosstab (Pendidikan * Peningkatan Fesdapatan)

Count
pendidian
diplomafsa
S SLYP SLTA riana Total
Peningkgtaa tigak 43 il ii 3 7
pendapatan va 2 59 29 10 100
Total 43 G 40 13 177
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig,
Value 4f {2-sided}
Pearson Chi-Square } 66.6140} 3 000
Likelihood Ratio 75.520 3 B00
Linear-by-Linear
Assoaiilod 371N 1 B0
N of Valid Cas
of Vali es (77

& (cells (%) have expecled count fess than 5. The minimum expected count is 5.66.

Crosstab (Taaggangan Keluargs * Peainghatan pendapatan)

Court
langprungan
<4orang | >4orang | Total
FPeaingkatan tidak 32 45 7
pendapatan ya “ 56 100
Tatal 76 it 177
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Chi-Square Tests

Lanjutan

Asymp. Sig. | ExactSig. | ExactSig
Value df (2-sided) (Z-sided) | {l-sided}
Pearson Chi-Square U060 L 745
Continuity
Correction(s) (30 1 .B63
Likelihowd Ratio 108 I 743
Fisher's Bxact Fest 762 A3
Linear-by-Lincar
Association 105 1 746
N of Valtd Casss 177

g Computed only for a 2x2 table
b § eolls (0% have expected count less than 5. The minimum expected count is 33.06.

Crosstal: (pengalaman ussha * peningkatan pendapatan)

Count
pengalamanussha
va pemgh | tidak pemnah Total
Peninghatan sidak 33 22 77
pendapatan ya g1 19 100
Teil 136 41 i77
Chi-Sguare Tests
Asymp Sig | ExactSip | Exact Sig.
Valoe af {2-sided) {2-sided) ([-sided)
Pearson Chi-Square 2,239(5) H 133
Continnity
& tion(a) 1,734 } 188
idkelthood Ratio 2224 | 136
Fisher's Exnct Test 153 £54
Linear-by-Lingar
Asgocistion 2227 i 138
K of Valid Cases 177

a Computed oniy for a 2x2 table
b 0 ceils {0%) have expecied count Jess than 5. The minimum expected count is 17.84.

Crossiab (Jenis usalin * peningkatan pendapatan)

Count
Jjenisusaha
dagang jasa Total
Peningkaian tidak 55 23 77
pendapatan ya 66 34 100
Total izl 56 177

L3-¥

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009



Chi-Square Tests
Asymp, Sig. | ExactSig. | ExactSig
Value df {2-sided) {Z-sided} | {(l-sided

Pearson Chi-Square 593(b) i A4l
Continity
Corroctiona) ‘36_3 H 544
Likelihood Ratio 596 H 440
Fisher's Bxact Tost 518 2%
Eingar-by-Linear
Association 589 ! A3
N of Valid Cases 177

a Computed anly for g 257 iable
b O colls {.0%] have expected count fegs than 5. The minimum expected count i5 24.36.

Crossiab {Lama bermifra * pepingkatan pe_néspazau}

Loount
<Ziahun | > 2 tahun Total
Peaingkatag fidak 22 55 77
pendapatan y2 49 51 H0
Total Fi 106 177
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Vakie df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1.55%b) i 006
Continuity
Correction(a) 6.1 I Q09
Likelihood Ratio 7.684 1 006
Fisher's Exact Test 008 05
Lincar-by-Linear
Association 7.313 I 006
N of Valid Cases 177

a Computed only for a 2x2 table
b § cells (0%) have expected count less than S, The minimum expected count is 30.89.

Crasstab (Nilai pinjaman * peningkatan pendapatan}

(aount
pinjaman
Rp.500.501-
< Rp.560.008 | Rp.1.000.000 Total
Peningkatan tiduk 41 16 77
pendapatan va §7 13 160
Total 108 69 177

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009
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Chi-Bquare Testis

Asymp. Sig. | ExactSig. | Exact Sig.
Yalue df {2-sided) {Zsided) | {l-sided}
Pearson Chi-Sguare | 3.459(0) | 063
Continuity
Correction(s) 2.905 i KIS
Likelihood Ratio 3454 1 063
Fisher's Exact Test 087 044
Linear-by-Lincar
Association 3.440 ; 064
N of Valid Cases 177

a Computed only fora 2x2 able
b § oells (%) have expected connt less than 5, The minimum expected count is 30.02.

Crosstab (Frekuenst pinjaman * peninglkatan pendapatan)

Crout
frekuenst
i kall 2-3 kali Total
Peningkatan ~  fidsk ¥ EiY 77
] pendapatan va 33 67 150
Total 44 137 177¢
Chi-Square Tests
Asymp Sig. | ExactBig. | ExagiSiz.
Value af {2-sicled) C-sided) | {l-sided)
Pearson Chi-Square | 14.217(0} i 006
Continuily
Cotrection(s) 12.383 i B H
Liketthood Ratio 15422 1 A80
Fisher's Exact Test 000 000
Linear-by-Linear
Assoclation 14,137 | 060
N of Valid Cases 17

b 4 cotls (1%} bave expected count isse than 5. The minimum expecied count is 17,40,

a Compuied only fora 222 table
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Crosstab (peaggunasn pinjamen * peningkatan pendagatan]

Lanjutan

Count
penggunaan
50% untokmodal
_ - usaha
{00%utk modal | {pendidikas keseh
usahs - gtan, 41 Total
Peningloxtan tidek 57 Pat ¥
pendanatan va 78 22 108
Fotal i35 ] 432 177
Chi-Square Tests
Asymp Sig. | Exact8ig, | Exact Sig
Value df {2-sided} GZsidedy ¢ {-sided)
Pearson Chi-Squwre 380(b} i 338
Coatingity :
Corrzcfionta) 192 i 661
Likelihood Ratio 378 1 539
Fisher's Bxat Tost 5935 330
Lincar-by-Linear
Association S : &’
N of Valid Cases 177

g Computed only fora 267 wble

b @ cells {.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count s 1827,

rossiah (Program Mensbupg * peningkatan pendapatan)

Court
menzbung
Y tidak Total
Peningkatan tidak 73 4 77
pendapatan ya 97 3 100
Total 179 7 177

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009
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Chi-Squsre Tests
Asymp. Sig. | ExaotSig.. | Exact Sig.
Yalue 4 {2-sided} {Z-sided} | {l-sided)
Pearson Chi-Square 55200} } A58
Continuity
- ton(a) J25 i J23
Likelikood Ratio 545 i A6
Fisher's Bxact Test 470 358
Linear-by-Lingar
Association 349 ! A39
N of Valid Casges 177

b 2 calis (50.0%) have expected count less than 5. The miniamn: cxpected count is 3.05.

s Computed only for 2 2x2 iable

Crosstab (Program kurses ketrampilan * peningkatan pendapatan)

Gount
programkursus
va tdak Foist
Peninghatan tidak &0 17 37
pendapatan va 63 57 100
Total 123 54 177
Chi-Square Tests
Asymp, Sig. | Exact 8ig. | ExactSig
Value daf {2-gided} {Zsidedy | {-sided)
Pearson Chi-Square § 4.569(} H 033
Continuity
Correction(a) 3892 i £49
Likelihood Bativ 4663 { B31
Fisher's Exact Test O3 024
Ligear-by-Linear
Association 4.543 i £33
N of Valid Cases ir?

b § cells (0% have expected count o35 than 5. The mindmum expocied count is 23.49.

a Computed ealy for 3 232 mhie
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Crosstab (Bantuan laio * peningkatan pendapatan)

Count
bantuanlain
ya tidak Total
Peningkatan tidak 37 40 77
pendapatan ya 38 62 100
Total 75 102 177
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig,’
Value df (2-sided) {2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1.800(b) I 180
Continuity
Correction(a) 1.412 1 235
Likelihood Ratio 1.799 i 180
Fisher's Exact Test 220 A17
Linear-by-Linear
Association . L el
N of Valid Cases 177

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 32.63.
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Lampiran 6 ~ Output Represi Logit 1

Lampiran.t, Oniput Regresi Logit 1

Logistic Regression

Case Processing Summary
| Unweighted Cases” N | Percent
Selected Cases inchuded in Aralysis 177 1008
Missing Casas 't 8
Totat 177 1490.5
Unselected Cazes §] A
Total 1#7 100.0
& ffweight is In effect, see classification teble for the total
number of cases.
Depandant Variable Encoding
Original Value } Intemal Value
tidak 0
y& 1

Lé-1
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Categorical Variables Codings

Lanjutan

Parameter coding
Frequency )] (2) (3)
pendidikanX3PIE SD - 45 1.000 000 000
SLTP 79 oo 1.000 000
SLTA 40 .000 000 1.000
diploma/sarjana 13 .000 000 000
pengalamanusahaXs ya, pemah 136 1.000
tidak pemah 41 .000
penggunaannya 100%utk modal usaha 135 1.000
50% untukmodal usaha
{pendidikan,kesehatan, 42 000
dll) :
frekuensi@? 1 kali 40 -500
2-5 kali 137 - 500
tanggunganX4PIE <4 orang 76 1.000
> 4 orang 101 .0og
bantuaniain@5s ya 75 1.000
tidak 102 000
[amabermilraPIE < 2 tahun 71 1.000
> 2 lahun 106 000
programkursus@4 ya 123 1.000
tidak 54 .000
ustaX1PIE < 40 tahun 73 1.000
> 40 tahun 104 .000
pinjaman1@1PIE < Rp.500.000 108 1.000
Rp.500.001- Rp.1.000.
o0 P 69 000
jenisusahaPIE dagang 121 1.000-
jasa 56 000
Block 0: Beginning Block
Classification TableP
Predicted
kebrerlanjutanpengha
silan'1 Percentage
Observed tidak ya Correct
Step 0 kebrerlanjutanpen  tidak 0 77 .0
ghasilanY1 ya 0 100 100.0
Overall Percentage 56.5
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
L6-2
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Lanjutan

Variabies in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Expi(B)
Bep 0 Canstant 251 182 2.972 1 85 1.299
Variables aot in the Eguation
Score df Sig.
Sep Vansbiss pendidkanX3riE 66514 ’ 3. G0
¢ pendidikanXIPIE(T) 86.520 1 B0
pendidikanX3PIE(2) 19.201 1 .600
pendidikanX3PIE(3) 5 385. 1 B2
' pengalamanusahaX5{1} 2238 4 .131}"{
pangqunasnnya(l) 280 1 o
frekuensi@2{i} 14217 E] it
tanggunganXaPiE(; 08 i 748
jenisusahaPIE(1} 583 1 441
iamabermiraPIElt] 7557 4 B8
pinjanan1@ IPIE(T) 3459 1 083
i iRIE 5708 b g7
programkursus@d{1} 4558 1 D33
bantuardaingi{i} 180G 1 180
Crvarall Statistics F7.708 13 L6
Block 1: Method = Enter
Crnaibus Tests of Mode! Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 1 Step 93,21 13 000
Black 93,281 13 -0
Moxiel 93,291 13 000
Model Summary
-2 Log Cox & Snefl | Nagelkerke
Biep fkelilioud R Square R Square
1 149.086% A0 .548
2. Egtimation terminated at iteration number 8 because
parameter estimates changed by less than 001,
Haosmer and Lemeshow Test -
Sep | Dhi-sgusre df .
1 5818 8 558
L6-3
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

Lanjutan

kebreranjutanpengha | kebredanjutanpengha
gian¥] = fidak shan¥1 =ya
Ohserved | Expecied | Observed | Expecled Tolal |
Step 1 17 186658 a 341 17
L 2 17 17.228 1 772 18
3 16 $3.860 2 4040 1§
4 7 8.104 11 9.896 i
5 B 5357 13 11.803 18
§ 3 4.948 15 13.052 18
7 3 3R37 15 14.163 18
g & 3p72 13 14.928 18
g 3 2872 17 17.828 0
0 1 F23 i3 13.277 14
ClassHication Tabld
Predicted
kebredanjidanpengha
sianyl Perceniage
- Chserved tidak ya Correct
blen 1 kebredanistenpen Hdak &2 25 675
ghasiant't va 4 o6 S50
Oversll Percenlags 86
4. The cut value s 500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Ean(E
[Siep  pendidkanXapiE 26.205 3 400
1 pendidikanX3PIE(1) -4 434 1.0386 18.242 1 jt¢:¢] 13V
pendidikanXIFIE(2) -.376 T67 240 1 524 667
pendidikanX IPIE(3) -.088 820 a2 1 914 918
pangatarmanusahaXsi) 1.133 513 4.863 1 Hivyg 3406
pengunaannyalt) 891 533 2797 1 a4 2.438
frekuensi@2(1) -1.261 702 3232 1 072 283
tenguunganX4PiE D -.157 .479 107 1 743 B85
jerisusakaPEM) -.042 455 Ao 1 926 59
lmabermilraPIE{T) A40 572 L™ 1 442 1.582
pinjaman 1@ 1PIE(T} 041 .B0& on7 1 B35 1.042
usiaX 1PIEL) 532 473 1.268 1 261 1.702
programkursusiP4{ i} .ns2 204 o114 1 817 1.054
banfusniain@5(1) - 189 449 178 i B73 827
Consiant - 074 1.137 B804 i 848 B26

4 Varigble{s] entered on step 1; pendidikenX3PIE, penpalamanusahaX’, penggunaannya, frekuensi@?,

tanggunganUPIE, enisusshaPIE, zmabermilraPIE, pinjamani@ 1IPIE, usiaX1PIE, programkursuséhd,
bantuaniaingds
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Lampiran 7 - Qutput Regresi Logit 2
Lampiran.7. Output Regrest Logit 2

Logistic Regression

Casa Processing Summary

Unweighted Cases® N Parcent
“Gelected Cases  included i Analysis 177 100.0
Missing Cases 0 ki
Total 177 1000
Unselectad Cases L .8
Total 177 oD
# If weight is in effect, see classification table for the total
number of cases.
Dependant Variabla Encoding
| Origingl Value | Intemal Value
tidak v}
ya 1
Catagorical Vartables Codings
Parameter coding
— Frequency ) {2} &
pendidikan 8D 45 10480 060 D06
BLIP P JHIG 16360 000
SLTA 40 Q09 Rt 4:¢] 1800
diplomafesiacs 12 BaG 006 RHIH
frekuensi 1 kafi &) =560
25 kal 137 500
penggunsanmya 100%utk modaf usaha 1885 1.850
6% wnbikmodal ussha
{pendidikan kesshatan, 42 L0540
dfil)
pengaiamanusaha &, pemsh 136 1.000
tidak pemah 41 .0oeg

Block €: Beginning Block

L7-}

Faktor-Faktor Yang..., Yeni Saptia, Pascasarjana Ul, 2009




Lanjutan

Classification Tablé®
Predicted
pendapatan meningkal | Percentage
Ohiserved fidak ya Lorrect
Sep 0 pendapatan fidak B -TE B
meningkat ya o 100 100.0
(verall Perceniage 868

8. Constant Is inchided in the medal.
b. The qut value is 500

Variables in the Equation

B S.E. Wald gt S Exp(B)
Sent  Constand 2681 152 2872 1 085 1288
Variables not In the Equation
- Scorg ¢ 3

Sigp  Varblas pesadidikan 56.614 & 060
0 pendidikan{1} 55520 i 060
pendidikan(?} : 19.20 1 006
pendidikan{d) 5.335 1 L8285
oengatamanusashail) 2.23¢ 1 335
pengounaannyalt} 380 1 538
frekuensif1) 4217 ik H08
Overall Statistics 75.784 5 Bt

Block 1: Method = Enter

Omnibus Tests of Model Coefficients

» . Chi-sguare df Sig.
Step 1 Step 90.660 6 000
Block 00 .660 6 000
Model 80.660 6 000
Modet Sumimary

2 Lag Cox & Saell |. Nagelkerke
Bten alihou F Square R Sguare
1 1517172 A1 537

& Estimation teminaled at Beration number § because
parameler estimates changed by less than 001,

L72
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Lanjutan

Hosmer and Lameshow Test
Step i Chi-sguare f 8ig.
k! A7 7 B8a6

Contingoncy Table for Hosmer and Lemashow Test

pendapatan meningkal | pendapatan meningkat
= fidak = ya
Observed | Expected | Observed | Expected | Total
“Step 1 12 11.820 0 KET) 12
i 2 28 27748 3 1.251 28
3 12 11.184 7 7818 19
4 8 8.318 15 12.682 21
g 3 3.549 5 7.451 1
5 7 7268 22 21784 | 29
7 5 2.891 19 12,108 18
B 2 2658 15 14.345 17
8 2 1,626 22 22,372 24
Ciassification Tabid
Pradicled
pendapaian meningkat | Percentage
(bserved fidak ya Comect
Step 1 pendapalan fitlak 48 25 €2.3
meningkat ya 2 a7 g7r.0
Overal Percentage are

2. The ot value is 560

Variables In the Equation
B8 8.E Wald oif 8o, Exps)
Slep  pendidikan 31217 3 600
1 pendidican{t} -4 646 1025 20.544 1 L0 D10
pandidikan(2) -441 742 353 1 553 844
pendidikand3; ~ 105 T84 018 1 Bg4 .81
pergalarranusahalt} 887 A58 4.622 1 B3z 2683
penggunazniys{i} et A48 2.349 % 10 20545
frelkaensi{l} -1.448 B&1 6.206 1 G113 235
{;onstant 563 G542 457 i 409 1768

8. Varighte(s) entered on step 1 pendifikanX 3FIE, pengatamanusabaXs, penggunaannya, frekuensi@h?.

L£7-3
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Lampiran.8. Output Regresi Logit 3

Logistic Regression

Case Pracessing Summary

Lampiran 8 - Qutput Regresi Logit 3

Unwsighted Cases® N Percent
Cases Inclagad in Analysis 177 160.0
Missing Cases 1 b
Total 177 100.0
Ungelectsd Cases & KV,
Total 177 185.0
a. if weight is in effect, see classification table for the fotal
number of eases.
Deperaient Varlable Encoding
Crigingt Value | infernal Value
“ﬁfék o
ya 1
Categaorical Varables Codings
Paramete
Fraquency {13
bartuaniain ya 5 100U
tilak 102 060
tanggungan « 4 grang 76 1.600
= & oeang 161 B00
fenisusahs dagang 121 1000
jasa 55 000
{smshermitta < 2 taluin 71 ~.508
= Z tahun 106 588
pinfaman < Rp.500.030 108 1.660
Rp S00.001-
R 1,000,000 oY .
DIogramiegrsus  ya 123 140
fidak 54 4
ysia < 30 tahue: 73 1.800
> 40 tahun 104 00

Block 0: Beginning Block
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Lanjutan

Clagsification Tabld'®
Predicted
pendapatan meningkat | Percentage
L Observed tidak ¥a Conect
Siep 0 pendapatan tidak 4] 7 R
meningkat ya i 100 iU
Overgd Perceniage 585
4. Constant is ingluded in the model,
B The cut value is 500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df $ig. Fxp(H)
Sep 0 Gonswan .281 02 2.972 1 85 1.288
Variables ot in the Equation
Seore {f Sig.
Step  Voragbiss ugial1} 8708 1 af7
0 tanggungaa(1) 168 1 745
jenigusahal 1) 2583 1 441
lamabermitral!} 7.587 1 208
pirjamary 1} 3,455 1 53
programkursus{t) 4560 1 B33
banfuankain{ 1) 1.800 i 80
Chymrall Statistios 17.687 T 013
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Mode! Goefficients
Chi-sauars #f Sig.
Step 1t Step 18.75% 7 008
Block 18,739 H G508
Model 18.738 7 008
Madel Summary
-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
Step Iikefhood R Squara R Square
i 223.6582 A00 s

&, Egtimation terminated st ferabion number 4 becauss
parameter estimates changed by less than 081
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Hosmer and Lemeshow Test

Lanfutan

Slen | Chi-syuare df Sig.
1 4275 8 B3
Centingency Tablg for Hosmer and Lemeshow Test
pendapatan meningkat | pendapatan meningkat
= fidak = ya :
Chserved | Expected | Observed | Expeded Totad
Slep k] 13 12.967 8 6.0383 18
1 2 10 11.249 & 6.751 18
3 2] 8.924 S 8,676 187
4 7 7.802 a 8.188 16
5 10 7.647 7 9.353 17
3 3 5.824 8 8176 5
¥ 7 7.308 12 11.882 19
8 7 8771 11 12.228 12
9 5 4845 13 13.355 18
1C 1 2862 17 15138 18
Classification Tabid
Predicted
pendapatan meningkat | Percentage
Chserved tidak va Corract
Step 1 pendapatan Heink 33 44 423
maningkat yi 26 74 7440
Overall Fereentags 80.5
a. The cul value is 500
VYariahies in the Equation
2 BE, Wald df Sig. ExpE)
'§§e;} usiaf1) A8 S8 8.162 1 013 2312
1 langgungan(t} 133 328 184 1 B85 1.442
fenisusahalh -.321 255 B18 1 88 728
lamabarmitrail} - 247 A7 3207 1 B73 A74
pindaman(t} B4 399 213 i 645 1.2400
programiursus{T) -534 7 2119 1 J148 L83
banteardain 4} -.269 33 661 1 418 J64
Lanstant bigd 555 1.035 1 308 1.758

4. Variablefst erdered on step 1 usiaX APIE, langgurganX4PIE, jenisusatallE, lamabermitraliE,

pinjaman1GIPIE, programiirsusi®4, hantuanisingds.
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